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PENGESAHAN




MOTO

)mﬂ\(a.ﬂﬂ\}é uud&mﬁju&o}s

“Allah adalah Zat yang menciptakanmu dari keadaan lemah,
kemudian Dia menjadikan(-mu) kuat setelah keadaan lemah. Lalu,
Dia menjadikan(-mu) lemah kembali) setelah keadaan kuat dan
beruban. Dia menciptakan apa yang Dia kehendaki. Dia Maha
Mengetahui lagi Maha Kuasa.”

(Q.s Ar-Rum Ayat 54)*

! Qur’an Kemenag https://quran.kemenag.go.id, diakses 5 September
2024


https://quran.kemenag.go.id/
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ABSTRAK

Terdakwa melakukan perkelahian dengan Korban dan
Terdakwa memukul, mencekik, dan menengelamkan kepala Korban
sehingga korban mati lemas, dalam hal tersebut Terdakwa dinyatakan
dengan sengaja menghilangkan nyawa orang lain sebagaiamana diatur
pada Pasal 338 KUHP dan dijatuh pidana sembilan tahun penjara
sebagaimana dalam Putusan Pengadilan Kendal = Nomor
12/Pid.B/2022/PN KdI. Oleh karena Terdakwa tidak memiliki niat
untuk membunuh sehingga dapat dikualifikasikan sebagai
pembunuhan semi sengaja.

Rumusan masalah yang diangkat adalah Bagaimana Analisis
Hukum Pidana Terhadap Tindak Pidana Pembunuhan Semi Sengaja
(Studi Putusan Nomor 12/Pid.B/2022/PN Kdl) dan Bagaimana
Analisis Hukum Pidana Islam Terhadap Tindak Pidana Pembunuhan
Semi Sengaja (Studi Putusan Nomor 12/Pid.B/2022/PN Kdl). Jenis
penelitian yang digunakan kualitatif, pendekatan penelitian yang
digunakan yuridis normatif, dan sumber dan jenis data yang digunakan
data sekunder dan bahan hukum. Teknik pengumpulan data yang
digunakan dokumentasi, teknik validitas data teknik triangulasi.

Hasil penelitian ini menjawab kedua rumusan masalah yaitu
pertama, perbuatan Terdakwa vyaitu memukul wajah Korban,
mencekik sambil menenggelamkan kepala Korban sehingga Korban
mati lemas merupakan sebuah bentuk pembunuhan semi sengaja.
Dalam konteks ini, pembunuhan semi sengaja dapat dipahami sebagai
tindakan di mana pelaku tidak memiliki niat untuk membunuh secara
langsung, tetapi melakukan tindakan dengan kesadaran bahwa
tindakan tersebut berpotensi menyebabkan kematian. Kedua, dalam
perspektif hukum pidana Islam pada umumnya ulama Hanafiah,
Syafi’iah, serta Hanabilah membagai pembunuhan menjadi tiga
bagian yakni pembunuhan sengaja, semi sengaja, dan pembunuhan
tidak sengaja atau kesalahan. Di samping itu, perbedaan mendasar
antara pembunuhan sengaja dan semi sengaja menurut mereka terletak
pada niat/tujuan membunuh. Terdakwa melakukan perbuatan dengan
maksud penganiayaan yang menyebabkan Korban meninggal serta

xii



menyadari bahwa perbuatannya dapat menyebabkan seseorang mati.
Oleh karena semua unsur telah terbukti maka tindakan Terdakwa
dapat dikualifikasikan sebagai pembunuhan semi sengaja.

Kata Kunci : Pembunuhan Semi Sengaja, Tindak Pidana, Hukum
Pidana Islam
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ABSTRACT

The Defendant fought with the Victim and the Defendant hit,
strangled and drowned the Victim's head so that the victim suffocated,
in this case the Defendant was declared to have intentionally taken
another person’'s life as regulated in Article 338 of the Criminal Code
and was sentenced to nine years in prison as in Kendal Court Decision
Number 12 /Pid.B/2022/PN Kadl. Because the defendant did not have
the intention to kill, it could be qualified as semi-intentional murder.
The formulation of the problem raised is How to Analyze Criminal
Law on the Crime of Semi-Intentional Murder (Study Decision
Number 12/Pid.B/2022/PN Kdl) and How to Analyze Islamic Criminal
Law on the Crime of Semi-Intentional Murder (Study Decision
Number 12/Pid. B/2022/PN Kdl).

The type of research used is qualitative, the research approach
used is normative juridical, and the sources and types of data used are
secondary data and legal materials. The data collection technigques
used are documentation, data validity techniques, triangulation
techniques.

The results of this research answer the two problem
formulations, namely first, the Defendant's actions, namely hitting the
victim in the face, strangling him while submerging the victim's head
so that the victim suffocated, is a form of semi-intentional murder. In
this context, semi-intentional murder can be understood as an act
where the perpetrator does not have the intention to kill directly, but
carries out the act with the awareness that the act has the potential to
cause death. Second, from the perspective of Islamic criminal law, in
general, Hanafiah, Syafi‘iah, and Hanabilah scholars divide murder
into three parts, namely intentional, semi-intentional, and accidental
or culpable homicide. Apart from that, according to them, the basic
difference between intentional and semi-intentional killing lies in the
intention/purpose of killing. The defendant committed an act with the
intention of ill-treatment which caused the victim to die and was aware
that his actions could cause someone to die. Because all the elements

Xiv



have been proven, the Defendant's actions can be qualified as semi-
intentional murder.

Keywords : Semi-Intentional Murder, Criminal Act, Islamic Criminal
Law
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Hukum hidup dalam masyarakat yang dapat memaksa orang
supaya mentaati tata tertib dalam masyarakat serta memberikan
sanksi yang tegas (berupa hukuman) terhadap siapa saja yang
melanggar dan tidak mentaatinya. Tujuan dari dibuatnya hukum
adalah untuk menjamin kelangsungan keseimbangan dalam
hubungan antar anggota masyarakat.*

Keseimbangan dalam masyarakat dapat terjadi antara lain
karena adanya keamanan dan ketertiban. Namun pada
kenyataannya masih banyak masyarakat yang justru menjadi
penyebab ketidakamanan dan tidak ikut menjaga ketertiban bahkan
melakukan tindakan kriminal seperti pembunuhan dengan berbagai
macam motif. Dalam hal tersebut pembunuhan termasuk dalam
kategori tindak pidana.

Berdasarkan Direktori Putusan Mahkamah Agung Repubik
Indonesia bahwa selama tahun 2023 telah terdapat 936 kasus
tindak pidana pembunuhan yang teregister, dan sejak awal tahun
2024 telah terdapat 45 kasus tindak pidana pembunuhan yang

teregister. Hal tersebut menunjukkan bahwa masih banyak

! Bambang Hartono, “Penerapan Sanksi Pidana Terhadap Tindak Pidana
Carding,” Pranata Hukum 8, no. 2 (2013): 169-77, https://core.ac.u
k/reader/236340870.



masyarakat yang melakukan tindakan menyimpang bahkan
kriminal.2

Di Kabupaten Kendal sendiri terdapat satu kasus
pembunuhan yang tidak terencana atau spontan karena Terdakwa
M. M****f Jrxrxdrn Exxxi melakukan perkelahian dengan
Korban I**m A*i M******g_dalam hal tersebut Terdakwa dikenai
pidana sembilan tahun penjara sebagaimana dalam putusan nomor
12/Pid.B/2022/PN Kdl.

Dalam perkara tersebut Jaksa mendakwa dengan dakwaan
alternatif berupa Pasal 338 KUHP atau Pasal 351 ayat (3) KUHP.
Pasal 338 KUHP merupakan pasal mengenai kejahatan terhadap
nyawa yaitu pembunuhan. Sementara Pasal 351 ayat (3) KUHP
merupakan pasal mengenai penganiayaan. Kesamaan dari kedua
pasal tersebut yakni memiliki akibat kematian dari perbuatan yang
dilakukan.

Pada fakta hukum yang ditemukan dalam persidangan
bahwa Korban mengikuti Terdakwa selama perjalanan pulang dari
belakang sambil berkata “berhenti tidak kau” dan menendang
Terdakwa dari motor hingga terjatuh. Kemudian Korban langsung
menjatuhkan motornya dan menyerang Terdakwa. Terjadi
perkelahian sampai kedua-duanya terjatuh dalam parit. Baku

hantam terus terjadi dan saling membalas, namun pada akhirnya

2 Mahkamah Agung, “Putusan Putus Tahun 2023 Pembunuhan,” 2023
(diakses pada 13 Maret 2024 puku 14.00 wib).



Terdakwa berhasil mengunci leher dan mencekik Korban dengan
sangat kuat sehingga Korban mati lemas.

Terdakwa mengaku bahwa ia tidak berniat membunuh
Korban. Perkelahian terjadi dikarenakan Korban menyerang
Terdakwa terlebih dahulu sehingga Terdakwa tersulut emosi dan
terjadi saling baku hantam. Dasar dari pembelaan diri dijelaskan
pada Q.S Al- Baqarah ayat 194. Allah SWT berfirman:

Kile o2l o Faliad ¢ & Al (,\PJ\ Sy (,\PJ\ all
Sl g A G 1 3ale ) A )5 5T e (oI iy adle ) 3NEG

Ya¢
Artinya:

“Oleh sebab itu barang siapa yang menyerang kamu, maka

seranglah ia, seimbang dengan serangan terhadapmu”.?

Sebagaimana dalam ensiklopedia hukum Islam bahwa
makna Daf’u al-shail (membela diri) menurut istilah adalah
kewajiban yang dipunyai masing-masing individu dalam
membentengi  diri  maupun individu lainnya, merupakan
kewenangan individu untuk dalam membentengi asetnya dari
pihak-pihak yang melakukan pengingkaran atau perbuatan

menyerang nan tak dibenarkan.* Jelas dalam perkara tersebut

3 Al Fatih, Al-Qur’an Dan Terjemahannya (Yogyakarta: PT. Insan Media
Pustaka, 2020), 30.

4 Abdul Azis Dahlan, Ensilopedia Hukum Islam (Jakarta: PT. Ichtiar Baru Van
Hoeve, 2006), 235.



Terdakwa memang awalnya membela diri namun menjadi
perkelahian yang berujung menghilangkan nyawa Korban.

Majelis Hakim mempertimbangkan bahwa niat Terdakwa
mencekik Korban semakin keras dan kepala korban
ditenggelamkan/dibenamkan ke parit semakin dalam dan lama
hingga korban lemas, merupakan bentuk kesengajaan dengan
kesadaran atau keharusan yang menjadi sandaran tindakan
terdakwa dan akibat tertentu yang pasti akan terjadi. Oleh
karenanya Majelis Hakim membuktikan bahwa perbuatan yang
dilakukan oleh  Terdakwa merupakan dengan sengaja
menghilangkan nyawa orang lain sebagaimana yang didakwakan
pada dakwaan alternatif kesatu Pasal 338 KUHP.

Terdapat macam-macam bentuk pembunuhan yakni
pembunuhan sengaja, semi sengaja dan tidak sengaja, ada juga
pembunuhan terencana dan tidak terencana. Masing-masing
memiliki perbedaan satu sama lain, akan tetapi jelas dalam ajaran
tersebut bahwa suatu tindak pidana semuanya menuntut
pertanggungjawaban pidana bagi pelaku-pelaku yang terlibat baik
secara fisik maupun secara psikis, baik secara langsung maupun
yang tidak langsung.> Pada perkara ini yang menarik diteliti adalah
Terdakwa seharusnya dapat dikenai hukuman sesuai dengan

kategori pembunuhan semi sengaja dan tidak terencana karena

5 Adami Chazawi, Pelajaran Hukum Pidana Bagian 3: Percobaan Dan
Penyertaan (Jakarta: Rajawali Pers, 2014), 73.



jelas Terdakwa melakukan hal tersebut atas dasar membela diri dan
tersulut emosi. Berdasarkan hal tersebut maka penulis tertarik
meneliti tentang “Analisis Hukum Pidana Islam Terhadap Tindak
Pidana Pembunuhan Semi Sengaja (Studi Putusan Nomor
12/Pid.B/2022/PN Kdl)”.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas bahwa dapat

dirumuskan masalah yang diteliti adalah:

1. Bagaimana Analisis Hukum Pidana Terhadap Tindak Pidana
Pembunuhan Semi Sengaja (Studi Putusan Nomor
12/Pid.B/2022/PN Kdl)?

2. Bagaimana Analisis Hukum Pidana Islam Terhadap Tindak
Pidana Pembunuhan Semi Sengaja (Studi Putusan Nomor
12/Pid.B/2022/PN Kdl)?

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian diharapkan mampu mencapai

sasaran yang ingin didapatkan. Berlandaskan pada

rumusan masalah, maka penelitian ini bertujuan untuk

menelaah tindak pidana pembunuhan untuk membela diri

dalam perspektif hukum pidana Islam dan hukum pidana

Indonesia berdasarkan studi hasil putusan nomor
12/Pid.B/2022/PN Kadl.



2. Manfaat Penelitian
Manfaat yang dapat diambil dari adanya penelitian
ini adalah:
a. Manfaat Teoretis
Hasil penelitian ini secara teoretis diharapkan
dapat memperkaya referensi ilmiah dalam bidang
penulisan yang berhubungan dengan teori
pembunuhan membela diri menurut hukum Indonesia
dan hukum pidana Islam, serta menjadi sumber
bacaan untuk mahasiswa, serta menambah
pengetahuan dibidang Hukum Pidana Islam (HPI).
b. Manfaat Praktis
Secara praktis penelitian ini diharapkan dapat
menambah wawasan dalam mengeksplorasi proses
dan hasil penegakan hukum tindak pidana
pembunuhan juga mengurai dalam perspektif hukum
dan hukum pidana Islam. Serta secara praktis dapat
juga menjadi sebuah masukan untuk
pembaca/masyarakat dalam rangka pencegahan dan

meminimalisir terjadinya tindak pidana pembunuhan.

D. Tinjauan Pustaka
Agar menghindari terjadinya plagiasi baik dari buku atau

penelitian lainnya. Peneliti akan menyajikan lima penelitian



terdahulu yang terkait dengan penelitian yang akan dilakukan
oleh peneliti yakni antara lain:

1. Skripsi berjudul, ‘“Pembunuhan Mirip Sengaja
Menggunakan Racun Dalam Perspektif Hukum Pidana
Islam dan Hukum Positif”, yang ditulis oleh Syarif
Hidayatullah tahun 2022.

Pada penelitian ini meneliti mengenai pembunuhan mirip
sengaja dengan hasil penelitian menunjukan bahwa
Pembunuhan menggunakan racun dikategorikan sebagai
pembunuhan secara sengaja apabila racun yang
digunakan untuk membunuh adalah racun yang levelnya
tinggi dan dari awal perbuatan sudah mempunyai niat
untuk membunuh. Relevansi pembunuhan menggunakan
racun dengan KUHP di Indonesia dapat dilihat dalam
Pasal 340 KUHP yaitu sama-sama mensyaratkan adanya
unsur kesengajaan pelaku dalam melakukan perbuatan
tindak pidana yang mengakibatkan kematian dan Sama-
sama mensyaratkan harus ada hubungan sebab akibat
antara perbuatan pelaku dengan akibatnya seperti sakit
perut akibat racun dari pelaku, luka bengkak akibat racun
yang pada akhirnya menimbulkan kematian.

Sementara pada penelitian yang ditulis oleh penulis

meneliti mengenai analisis hukum pidana islam terhadap



pembunuhan semi sengaja (Studi Putusan Nomor
12/Pid.B/2022/PN.Kdl).

Skripsi berjudul, “Tinjauan Hukum Pidana Islam
Terhadap Pembunuhan Menyerupai Sengaja Hubungan
Dengan Pasal 351 ayat (3) KUHP”, yang ditulis oleh
Marni Hasibuan tahun 2020.

Pada penelitian ini meneliti mengenai hubungan
pembunuhan menyerupai sengaja dengan Pasal 351 ayat
(3) KUHP dengan hasil penelitian yakni pembunuhan
menyerupai sengaja yaitu tindak pidana yang disengaja,
biasanya tidak mematikan tetapi menyebabkan kematian
karena niat melawan hukum. Jadi hubungan pembunuhan
menyerupai sengaja dengan penganiayaan menurut Pasal
351 ayat (3) KUHP, yaitu penganiayaan menurut Pasal
351 ayat (3) adalah suatu perbuatan yang dilakukan
dengan sengaja yang ditujukan untuk menimbulkan rasa
sakit, atau luka pada tubuh orang lain, tetapi
mengakibatkan kematian.

Sementara pada penelitian yang ditulis oleh penulis
meneliti mengenai analisis hukum pidana islam terhadap
pembunuhan semi sengaja (Studi Putusan Nomor
12/Pid.B/2022/PN.Kdl)



3. Skripsi berjudul, “Hukuman Atas Pembunuhan Tidak
Sengaja dan Relevansinya Terhadap Rasa Keadilan
Masyarakat”, Rizki Akmar Saputra tahun 2016.

Pada penelitian ini meneliti mengenai hukuman terhadap
pelaku pembunuhan tidak sengaja menurut hukum
pidana Islam dan KUHP dengan hasil yakni menurut
hukum pidana Islam pembunuhan tidak sengaja
merupakan perbuatan yang sama sekali tidak diniatkan
dan tidak ada unsur kesengajaan dari si pelaku. Hukuman
pokoknya diyat dan kaffarat, Sedangkan dalam KUHP di
rumuskan dalam Pasal 359 hukuman terhadap
pembunuhan tidak sengaja yaitu berupa hukuman pidana
kurungan paling sedikit satu tahun dan paling lama lima
tahun.

Sementara pada penelitian yang dit ulis oleh penulis
meneliti mengenai analisis hukum pidana islam terhadap
pembunuhan semi sengaja (Studi Putusan Nomor
12/Pid.B/2022/PN.Kdl)

4. Skripsi berjudul, “Hukuman Diat Bagi Tindak Pidana
Pembunuhan Semi Sengaja Dalam Hukum Islam dan
Relevansinya Dengan Hukum Pidana Indonesia”, yang
ditulis oleh Devison tahun 2008.

Pada penelitian ini meneliti mengenai hukuman diat bagi

tindak pidana pembunuhan semi sengaja denga hasil
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yakni pembunuhan menurut hukum Islam dan hukum
pidana Indonesia adalah suatu proses yang menyebabkan
hilangnya nyawa seseorang baik dilakukan dengan
sengaja maupun tidak sengaja. Menurut hukum Islam,
penghapusan suatu bentuk hukuman adalah seseorang
yang telah melakukan perbuatan jarimah pada dasarnya
dapat dijatuhi hukuman sesuai dengan hukuman pokok.
Sementara pada penelitian yang ditulis oleh penulis
meneliti mengenai analisis hukum pidana islam terhadap
pembunuhan semi sengaja (Studi Putusan Nomor
12/Pid.B/2022/PN.Kdl)

Skripsi berjudul, “Pembunuhan Semi Sengaja Dalam
Perspektif Figh Jinayah”. Ditulis oleh Kholis Badawi
tahun 2007.

Pada penelitian ini meneliti mengenai cara menentukan
sebuah tindak pidana dapat dikategorikan sebagai
pembunuhan semi sengaja menurut figh jinayah dengan
hasil penelitian yakni cara menentukannya dengan
melihat apakah unsur-unsur pembunuhan semi sengaja
terpenuhi terpenuhi atau tidak.

Sementara pada penelitian yang ditulis oleh penulis
meneliti mengenai analisis hukum pidana islam terhadap
pembunuhan semi sengaja (Studi Putusan Nomor
12/Pid.B/2022/PN.Kdl)
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E. Metode Penelitian
1. Jenis dan Pendekatan Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif.
Penelitian kualitatif, yang umum diterapkan dalam
bidang ilmu sosial, termasuk penelitian hukum.
Penelitian kualitatif sendiri adalah metode yang
menyelidiki fenomena dalam kondisi alami objeknya, di
mana peneliti berperan sebagai instrumen utama. Istilah
kualitatif berasal dari kata kualitas, yang sering dipahami
dalam masyarakat sebagai lawan dari kuantitas, merujuk
pada keberagaman objek.

Selain itu, penelitian kualitatif lebih menekankan
pada nilai atau makna dari objek yang diteliti, seperti
menilai sebuah lukisan atau memahami sejarah tertentu.
Oleh karena itu, penelitian kualitatif berfokus pada
deskripsi nilai atau makna dari suatu objek atau
fenomena tertentu. Penggunaan penelitian kualitatif
dalam penelitian ini dikarenakan penulis ingin
menguraikan secara mendalam dari objek penelitian ini
yaitu Putusan Pengadilan Negeri Kendal Nomor
12/Pid.B/2022/PN.KdI.

Pendekatan penelitian yang digunakan adalah
yuridis  normatif. Pendekatan yuridis normatif

merupakan pendekatan penelitian hukum yang berfokus
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pada analisis norma-norma hukum yang terdapat dalam
perundang-undangan, doktrin, dan praktik hukum.
Tujuannya adalah untuk memahami dan menjelaskan
berbagai aspek hukum vyang berlaku serta
mengidentifikasi kekosongan atau ketidakpastian dalam
norma-norma tersebut.

Pendekatan statute approach merupakan sub
pendekatan yang digunakan. Statute approach
mengutamakan analisis terhadap undang-undang dan
peraturan perundang-undangan yang relevan. Dalam
pendekatan ini, peneliti akan mengkaji teks hukum,
mempelajari kehendak pembuat undang-undang, serta
menganalisis konsistensi dan aplikasi norma-norma
tersebut dalam praktiknya di Indonesia.

2. Sumber dan Jenis Data
Pada umumnya sumber data terbagi menjad dua

yaitu:

a. Data Primer
Data yang diperoleh langsung dari sumber
pertama, seperti wawancara, Kkuesioner, atau
observasi. Pada penelitian ini tidak menggunakan

data primer sebagai salah satu sumber data karena
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dirasa, data lainnya yang telah didapatkan telah
cukup.
Data Sekunder
Data yang diperoleh dari sumber-sumber
yang telah ada, seperti buku, jurnal, dan artikel
hukum. Ini termasuk analisis hukum yang telah
dilakukan oleh peneliti lain. Data sekunder
mencakup bahan hukum primer dan bahan hukum
sekunder yakni:
1) Bahan Hukum Primer
Bahan hukum primer merupakan
dokumen-dokumen hukum yang memiliki sifat
otoritatif dan dibuat oleh lembaga negara
seperti Putusan Pengadilan Negeri Kendal
Nomor 12/Pid.B/2022/PN.KdI, KUHP (Kitab
Undang-Undang Hukum Pidana) Indonesia,
KUHAP (Kitab Undang-Undang Hukum Acara
Pidana) Indonesia, Undang-Undang No. 1
Tahun 1946 Kitab Undang-Undang Hukum
Pidana, Undang-Undang No. 8 Tahun 1981
Kitab Undang-Undang Hukum Acara Pidana,
UndangUndang No. 2 Tahun 2002 Kepolisian,
Undang-Undang No. 16 Tahun 2004
Kejaksaan, Undang-Undang No. 48 Tahun
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2009 Kehakiman, Al-Quran, Kumpulan Hadis
Sahih Nabi Muhammad s.a.w dan Tafsir al-
Quran.
2) Bahan Hukum Sekunder
Bahan hukum sekunder merupakan
dokumen-dokumen hukum seperti buku-buku
yang ditulis para ahli, hasil penelitian para
sarjana, berbagai jurnal hukum, Internet, surat
kabar, dan media lain yang berkaitan dengan
objek yang diteliti.
3. Teknik Pengumpulan Data
Dalam penelitian hukum, pengumpulan data
merupakan langkah penting untuk memastikan analisis
yang akurat dan valid. Teknik pengumpulan data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah studi dokumen.
Studi dokumen dilakukan dengan cara mengumpulkan
dan menganalisis dokumen hukum, seperti undang-
undang, peraturan, putusan pengadilan, dan dokumen
resmi lainnya. Meneliti literatur hukum, artikel, dan
jurnal yang relevan.
Dokumen hukum yang didokumentasikan berupa

Putusan  Pengadilan ~ Negeri  Kendal = Nomor
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12/Pid.B/2022/PN.Kdl  serta  beberapa peraturan
perundang-undangan maupun Al-Qur’an dan hadits.®
4. Teknik Validitas Data

Pada penelitian hukum, validitas data sangat penting
untuk memastikan bahwa hasil penelitian dapat
dipercaya dan dapat diandalkan. Teknik yang dapat
digunakan untuk memastikan validitas data dalam
penelitian hukum adalah Triangulasi. Teknik triangulasi
merupakan teknik yang menggunakan lebih dari satu
sumber data atau metode penelitian untuk mengecek
konsistensi informasi. Dalam hal ini dokumen hukum

satu dengan lainnya akan diuji validitasnya.

F. Sistematika Penulisan

Berdasarkan buku panduan penulisan Skripsi Fakultas
Syariah dan Hukum Universitas Islam Negeri Walisongo
Semarang bahwa dalam penulisan skripsi terdapat tiga bagian
yaitu bagian awal, bagian utama dan bagian akhir,
dimaksudkan supaya penelitian lebih terarah, sistematis,
mudah dipahami dalam menjawab permasalahan dengan
sesuai tujuan yang diharapkan.

Bagian awal terdiri dari Halaman Judul, Halaman

Persetujuan Pembimbing, Halaman Pengesahan, Halaman

6 Moh Nazir, Metode Penelitian (Jakarta: Ghalia Indonesia, 2016).
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Pernyataan, Kata Pengantar, Persembahan, Motto, Abstrak,
dan Daftar isi. Bagian utama penelitian terdiri dari lima bab
klasifikasi sebagai berikut:

Bab I Pendahuluan yang menjelaskan bentuk penelitian dimulai
dari Latar Belakang, Rumusan Masalah, Tujuan dan
Manfaat Penelitian, Tinjauan Pusataka, dan Metode
Penelitian.

Bab Il Landasan teori penelitian yang membahas tentang teori
Penegakan hukum, teori tindak pidana pembunuhan,
teori pembunuhan membela diri, teori hukum dan
hukum pidana Islam

Bab 111 Gambaran umum obyek penelitian. Bab ini membahas
tentang hasil Putusan Nomor 12/Pid.B/2022/PN KdlI

Bab IV Hasil Penelitian dan Pembahasan yakni berisi tentang
hasil analisis jawaban atas rumusan masalah.

Bab V Penutup yang didalamnya berisi kesimpulan dan saran-

saran sebagai tindak lanjut dan kata penutup.



BAB 11
KONSEP UMUM TINDAK PIDANA PEMBUNUHAN
SEMI SENGAJA

A. Tindak Pidana
1. Pengertian Tindak Pidana

Tindak pidana adalah terjemahan dari istilah
"strafbaarfeit". Kitab Undang-Undang Hukum Pidana (KUHP)
tidak memberikan definisi jelas mengenai istilah ini. Biasanya,
tindak pidana dianggap sinonim dengan delik, yang dalam
Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) diartikan sebagai
perbuatan yang dapat dikenai hukuman karena melanggar
undang-undang pidana. Secara yuridis formal, tindak pidana
merupakan bentuk perilaku yang bertentangan dengan
ketentuan dalam hukum pidana.

Oleh karena itu, setiap tindakan yang melanggar undang-
undang harus dihindari, dan siapa pun yang melakukannya akan
dikenakan sanksi pidana. Oleh karena itu, ketentuan tentang
larangan dan kewajiban yang harus dipatuhi oleh setiap warga
negara wajib tercantum dalam undang-undang atau peraturan
pemerintah, baik di tingkat pusat maupun daerah.!

Tindak pidana adalah perilaku manusia yang diatur

dalam undang-undang, bertentangan dengan hukum, layak

LP. A. F. Lamintang, Dasar-Dasar Hukum Pidana Indonesia (Bandung: PT.
Citra Adityta Bakti, 1996), 7.

17
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dihukum, dan dilakukan dengan unsur kesalahan. Pelaku tindak
pidana akan dimintai pertanggungjawaban hukum apabila ia
terbukti bersalah. Seseorang dianggap bersalah jika, pada saat
melakukan perbuatan tersebut, tindakan yang dilakukannya
dinilai secara normatif oleh masyarakat sebagai suatu
kesalahan.?

Menurut Prof. Moeljatno, SH, perbuatan pidana diartikan
sebagai tindakan yang dilarang oleh suatu ketentuan hukum, di
mana larangan tersebut disertai dengan ancaman sanksi pidana
tertentu bagi siapa saja yang melanggarnya. Istilah "perbuatan
pidana" dinilai lebih tepat digunakan karena alasan-alasan
berikut ini:?

a. Perbuatan yang dilarang merujuk pada tindakan atau
kelakuan seseorang, yaitu suatu kejadian atau keadaan
yang dihasilkan dari tindakan manusia. Artinya, larangan
tersebut berlaku untuk perbuatannya. Sedangkan, sanksi
pidana ditujukan kepada pelaku dari perbuatan tersebut.

b. Antara larangan (yang ditujukan pada perbuatan) dengan
ancaman pidana (yang ditujukan pada orangnya), ada
hubungan yang erat. Oleh karena itu, hubungan antara

perbuatan (yang merupakan hasil dari tindakan seseorang

2 Andi Hamzah and Bunga Rampai, Hukum Pidana Dan Acara Pidana
(Jakarta: Ghalia Indonesia, 2001), 22.

3 Adami Chazawi, Pelajaran Hukum Pidana Bagian 1 (Jakarta: Raja Grafindo
Persada, 2010), 71.
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dan melanggar larangan tersebut) dengan individu yang
menyebabkan terjadinya perbuatan tersebut juga erat.
Untuk menunjukkan hubungan erat ini, istilah "perbuatan
pidana" lebih tepat digunakan. Istilah ini merujuk pada
konsep abstrak yang mencakup dua hal konkret: pertama,
adanya kejadian tertentu (perbuatan), dan kedua, adanya
orang yang melakukan atau menyebabkan kejadian
tersebut.

Tindak pidana/perbuatan pidana itu sendiri dapat
diklarifikasikan atas dasar-dasar tertentu yaitu sebagai
berikut:

1) Dalam KUHP, tindak pidana diklasifikasikan
menjadi kejahatan (misdrijven), yang tercantum
dalam Buku Il, dan pelanggaran (overtredingen),
yang tercantum dalam Buku I1I.

2) Berdasarkan cara perumusannya, tindak pidana
dapat dibedakan menjadi tindak pidana formil
(formil delicten) dan tindak pidana materil
(materiele delicten).

3) Berdasarkan bentuk kesalahannya, tindak pidana
dikategorikan menjadi tindak pidana yang
dilakukan dengan sengaja (dolus) dan tindak

pidana yang disebabkan oleh kelalaian (culpa).



4)

5)

6)

7)

8)

9)
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Berdasarkan jenis perbuatannya, tindak pidana
dibagi menjadi tindak pidana aktif atau komisi
(delicta commissionis) dan tindak pidana pasif
atau omisi (delicta ommissionis).

Berdasarkan waktu terjadinya, tindak pidana
dapat dikelompokkan menjadi tindak pidana
yang terjadi seketika dan tindak pidana yang
berlangsung dalam waktu yang lama atau
berkelanjutan.

Berdasarkan  sumbernya, tindak  pidana
dibedakan menjadi tindak pidana umum dan
tindak pidana khusus.

Jika dilihat dari sudut pandang subjek hukumnya,
tindak pidana dapat dikelompokkan menjadi
tindak pidana communia (dapat dilakukan oleh
siapa saja) dan tindak pidana propria (hanya dapat
dilakukan oleh orang yang memiliki kualitas
tertentu).

Berdasarkan perlu atau tidaknya pengaduan
dalam penuntutan, tindak pidana dibedakan
menjadi tindak pidana biasa (gewone delicten)
dan tindak pidana pengaduan (klacht delicten).
Berdasarkan berat ringannya pidana yang

diancamkan, tindak pidana diklasifikasikan
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menjadi tindak pidana bentuk pokok, tindak
pidana yang diperberat, dan tindak pidana yang
diperingan.

10) Berdasarkan ~ kepentingan ~ hukum  yang
dilindungi, tindak pidana dibagi menjadi tindak
pidana terhadap nyawa, harta benda, kesusilaan,
dan sebagainya.

11) Dari sudut pandang jumlah tindakan yang
dilakukan, tindak pidana dibedakan menjadi
tindak pidana tunggal dan tindak pidana
berangkai.

Dari berbagai definisi yang telah dijelaskan di atas,
dapat disimpulkan bahwa tindak pidana adalah tindakan
yang dilarang oleh hukum dan diancam dengan sanksi
pidana. Tindakan ini dapat berupa perbuatan aktif
(melakukan sesuatu yang dilarang oleh hukum) maupun
perbuatan pasif (tidak melakukan sesuatu yang
seharusnya diwajibkan oleh hukum).*

2. Unsur-Unsur Tindak Pidana
Menurut Moeljatno, terdapat beberapa unsur yang
membentuk tindak pidana, yaitu:

a. Tindakannya harus merupakan tindakan manusia

4 Teguh Prasetyo, Hukum Pidana (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2010),
50.
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Tindakan tersebut harus dilarang dan diancam dengan
sanksi pidana

Tindakan itu harus bertentangan dengan hukum

Harus dilakukan oleh individu yang dapat dimintai

pertanggungjawaban

. Tindakan tersebut harus dapat dipersalahkan oleh

pelakunya.
Sementara itu, EY Kanter dan SR Sianturi

mengidentifikasi unsur-unsur tindak pidana sebagai:

a.

b
C.
d

Subjek

. Kesalahan

Bersifat melawan hukum

. Tindakan yang dilarang atau diwajibkan oleh undang-

undang, dengan ancaman pidana bagi pelanggarnya
Waktu, tempat, dan keadaan (unsur objektif lainnya).

Dari penjelasan tersebut, dapat disimpulkan bahwa suatu

perbuatan dapat dianggap sebagai tindak pidana jika:

Melanggar hukum
Merugikan masyarakat

Dilarang oleh hukum pidana

. Pelakunya diancam dengan sanksi pidana

Pelakunya dapat dimintai pertanggungjawaban.
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Menurut Lamintang, terdapat unsur objektif terkait
dengan keadaan, yaitu kondisi di mana tindakan pelaku harus
dilakukan. Unsur-unsur objektif tersebut mencakup:®

a. Tindakan manusia, yang dibagi menjadi tindakan positif
dan negatif yang menyebabkan pelanggaran pidana.
Kadang-kadang, tindakan positif dan negatif dijelaskan
secara jelas dalam norma hukum pidana, dikenal sebagai
delik formil, di mana yang dihukum adalah tindakan itu
sendiri, seperti pada Pasal 362 dan Pasal 372 KUHP.
Sedangkan dalam kasus lain, hanya tindakan tertentu
yang diancam hukuman tanpa penjelasan lebih lanjut
tentang cara menimbulkan akibat, dikenal sebagai delik
materil yang terdapat dalam Pasal 338 KUHP.

b. Akibat dari tindakan manusia, yaitu dampak yang
merusak atau membahayakan kepentingan hukum yang
perlu ada sesuai norma hukum pidana agar dapat
dikenakan sanksi.

c. Sifat melawan hukum dan dapat dipidana.

3. Asas-Asas Tindak Pidana
Asas-asas tindak pidana adalah pedoman utama yang

digunakan untuk menentukan apakah suatu perbuatan dapat

5 Sudarto, Hukum Pidana | (Semarang: Fakultas Hukum Universitas
Diponegoro, 1990).
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dianggap sebagai tindak pidana. Beberapa prinsip yang
umumnya dikenal adalah sebagai berikut:

a. Asas Legalitas (Nullum Crimen, Nulla Poena Sine Lege):
Tidak ada perbuatan yang dapat dianggap sebagai tindak
pidana dan tidak ada hukuman yang dapat dijatuhkan
tanpa adanya ketentuan hukum yang jelas sebelumnya.
Ini berarti bahwa hanya perbuatan yang telah diatur
dalam undang-undang yang dapat dianggap sebagai
tindak pidana.

b. Asas Pertanggungjawaban Pribadi: Setiap individu hanya
dapat dimintai pertanggungjawaban atas tindak pidana
yang dilakukannya sendiri. Prinsip ini menegaskan
bahwa tidak ada seseorang yang dapat dihukum atas
perbuatan orang lain.

c. Asas Kesesuaian (Proportionality): Sanksi atau hukuman
yang diberikan harus sesuai dengan beratnya tindak
pidana yang dilakukan. Ini untuk memastikan bahwa
hukuman tidak lebih berat daripada kesalahan yang
dilakukan.

d. Asas Kesalahan (Fault): Untuk dapat dihukum, pelaku
harus melakukan tindak pidana dengan unsur kesalahan
(culpa) atau niat jahat (mens rea). Tanpa adanya unsur
ini, perbuatan tersebut tidak dapat

dipertanggungjawabkan secara pidana.
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e. Asas Non-Retroaktif: Hukum pidana tidak dapat
diterapkan secara retroaktif, artinya undang-undang yang
baru tidak dapat digunakan untuk menuntut perbuatan
yang terjadi sebelum undang-undang tersebut berlaku.

f. Asas Pembelaan Diri: Dalam beberapa kasus, pelaku
dapat dibebaskan dari tanggung jawab pidana jika dapat
membuktikan bahwa tindakan yang diambil merupakan
upaya untuk mempertahankan diri dari ancaman. Asas-
asas ini berfungsi untuk melindungi hak asasi manusia
dan memastikan bahwa sistem peradilan pidana
beroperasi secara adil dan transparan.

4. Pembagian Tindak Pidana
Menurut Moeljatno, tindak pidana dikategorikan
berdasarkan beberapa kriteria, antara lain:®

a. Berdasarkan Kitab Undang-Undang Hukum Pidana
(KUHP), terdapat pemisahan antara kejahatan yang
diatur dalam Buku Il dan pelanggaran yang tercantum
dalam Buku Il1. Klasifikasi ini tidak hanya menjadi dasar
pembagian KUHP, tetapi juga menjadi landasan bagi
seluruh sistem hukum pidana dalam peraturan

perundang-undangan secara umum.

6 Topo Santoso, HUKUM PIDANA: Suatu Pengantar, ed. Yayat Sri Hayati,
1st ed. (Depok: PT RajaGrafindo Persada, 2020).
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b. Dari segi perumusan, tindak pidana dibagi menjadi
tindak pidana formil (Formeel Delicten) dan tindak
pidana materil (Materiil Delicten). Tindak pidana formil
merujuk pada pelanggaran terhadap larangan tertentu,
seperti diatur dalam Pasal 351 KUHP tentang
penganiayaan. Sedangkan tindak pidana materil berfokus
pada akibat yang dilarang, di mana pelaku yang
menyebabkan  akibat  tersebut dapat  dimintai
pertanggungjawaban dan dikenai pidana.

c. Berdasarkan bentuk kesalahannya, tindak pidana
dibedakan menjadi kesengajaan (dolus delicten) dan
kelalaian (culpose delicten). Contoh tindak pidana
dengan unsur kesengajaan dapat ditemukan dalam Pasal
310 KUHP tentang penghinaan, yang merupakan
tindakan menyerang kehormatan seseorang. Sementara
itu, tindak pidana karena kelalaian dapat dipidana jika
terbukti adanya kesalahan, seperti yang diatur dalam
Pasal 360 Ayat 2 KUHP mengenai luka-luka akibat
kelalaian.

d. Berdasarkan jenis perbuatannya, terdapat tindak pidana
aktif (positif) dan pasif. Tindak pidana aktif melibatkan
tindakan fisik, seperti pencurian (Pasal 362 KUHP) dan
penipuan (Pasal 378 KUHP). Sementara itu, tindak
pidana pasif dibagi lagi menjadi dua kategori: 1) Tindak
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pidana murni, yang didefinisikan secara formil atau berisi
unsur perbuatan pasif, seperti dalam Pasal 224, 304, dan
552 KUHP. 2) Tindak pidana tidak murni, yaitu tindak
pidana aktif yang dapat terjadi dalam bentuk tidak aktif,
misalnya dalam Pasal 338 KUHP, di mana seorang ibu
yang tidak menyusui bayinya hingga mengakibatkan
kematian.

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disimpulkan
bahwa kategori tindak pidana terdiri dari kejahatan dan
pelanggaran, tindak pidana formal dan material, serta
tindak pidana yang dilakukan dengan sengaja dan tidak
sengaja, serta aktif dan pasif. Menurut sistem KUHP,
klasifikasi tindak pidana dibagi menjadi dua kategori:
kejahatan (misdrijven) yang diatur dalam Buku Il dan
pelanggaran (overtredingen) yang diatur dalam Buku IlI.
Perbedaan antara kejahatan dan pelanggaran didasarkan
pada prinsip berikut:

1) Kejahatan merupakan rechtsdelict, yaitu tindakan
yang bertentangan dengan keadilan, tanpa
memandang apakah tindakan tersebut diancam
dengan pidana dalam undang-undang.

2) Pelanggaran merupakan wetsdelict, yaitu tindakan
yang dianggap sebagai tindak pidana oleh

masyarakat karena diatur oleh undang-undang.
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B. Tindak Pidana Pembunuhan Dalam Hukum Positif

1. Pengertian Tindak Pidana Pembunuhan Dalam Hukum

Positif

Pembunuhan adalah tindakan yang dilakukan oleh satu
atau lebih individu yang menyebabkan hilangnya nyawa satu
atau lebih orang. Kekejian terhadap jiwa atau pembunuhan
dapat berupa serangan yang menyebabkan kematian orang
lain.’

Membunuh berasal dari kata "bunuh,” yang berarti
menghilangkan kehidupan. Tindakan membunuh berarti
menyebabkan sesuatu menjadi mati. Seseorang Yyang
melakukan pembunuhan disebut pembunuh, yang juga dapat
merujuk pada hal atau tindakan membunuh itu sendiri. Suatu
tindakan dapat dikategorikan sebagai pembunuhan jika
dilakukan oleh individu yang dengan sengaja menghilangkan
nyawa satu orang atau lebih.®

Pembunuhan berasal dari kata "bunuh,” yang kemudian
diberi awalan "pem" dan akhiran "an,” sehingga menjadi
"pembunuhan.” Kata ini diucapkan dengan bunyi menyengau

"m," yang berarti "mati." Dengan demikian, dapat disimpulkan

7 Adam Chazawi, Kejahatan Terhadap Nyawa (Jakarta: Raja Grafindo

Persada, 2007), 55.

129.

8 Hilman Hadikusuma, Bahasa Hukum Indonesia (Bandung: Alumni, 1992),
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bahwa pembunuhan adalah suatu tindakan yang menghilangkan
nyawa orang lain atau menyebabkan kematian. Dalam konteks
ini, pembunuhan merujuk pada individu yang berperan sebagai
subjek dalam tindak pidana tersebut.’

Pembunuhan terdiri dari berbagai jenis yang juga
dijelaskan dalam Kitab Undang-Undang Hukum Pidana
(KUHP). Di Indonesia, pembunuhan diatur dalam KUHP
dengan 15 jenis perkara yang relevan. Buku Il BAB XIX
membahas tentang pembunuhan, yang diatur dalam Pasal 338
hingga Pasal 350 KUHP sesuai dengan ketentuan yang
ditetapkan oleh pembuat undang-undang.*

Tindak pidana pembunuhan dalam Kitab Undang-
Undang Hukum Pidana (KUHP) termasuk dalam Kkategori
kejahatan terhadap jiwa (misdrijven tegen het leven), yaitu
tindakan yang membahayakan kehidupan seseorang. Secara
yuridis, pengaturan mengenai pembunuhan tercantum dalam
Pasal 338 KUHP yang berbunyi: “barang siapa yang dengan
sengaja menghilangkan nyawa orang lain, dianggap telah
melakukan pembunuhan dan diancam dengan pidana penjara
maksimal lima belas tahun.” Seseorang dianggap melakukan

pembunuhan secara sengaja jika ia telah merencanakan atau

9 Adami Chazawi, Pelajaran Hukum Pidana Bagian 2 (Jakarta: Raja Grafindo
Persada, 2002), 82.

10 Bambang Waluyo, Kitab Undang-Undang Hukum Pidana, Acara Pidana,
Dan Perdata (KUHP, KUHAP, Dan KUHpdt) (Jakarta: Visimedia, 2008), 82—84.
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berniat untuk melakukan tindakan tersebut, baik itu terkait
dengan tindakan itu sendiri maupun akibat yang
ditimbulkannya. Tindakan tersebut juga dapat terjadi tanpa niat
dari pelaku.™

Menurut Mr. PW. PJ. Pompe, Hukum Pidana mencakup
"semua peraturan atau keseluruhan hukum yang berkaitan
dengan tindakan yang dapat dikenakan sanksi dan ketentuan
pidananya." Sementara itu, menurut Van Apeldoorn, hukum
pidana mencakup "peristiwa-peristiwa pidana (yaitu kejadian
yang diatur oleh hukum) beserta ketentuan hukumnya.” Dalam
konteks hukum Indonesia, hukum terdiri dari dua jenis: hukum
tertulis (peraturan perundangan) dan hukum tidak tertulis
(hukum adat). Sumber hukum di Indonesia terbagi menjadi dua
kategori, yaitu sumber hukum materiil dan sumber hukum
formil. Sumber hukum materiil merujuk pada kesadaran hukum
masyarakat atau norma hukum yang hidup dan diakui dalam
masyarakat.?

Sumber hukum formil merujuk pada lokasi di mana kita
dapat menemukan hukum, prosedur, atau metode pembuatan
Undang-Undang. Di antara hal yang termasuk dalam sumber

hukum formil adalah:

1P, A. F Lamintang, Dasar-Dasar Hukum Pidana Indonesia (Bandung: Sinar
Baru, 1997), 11.
12 Samidjo, Pengantar Hukum Indonesia (Bandung: C.V Armico, 1985), 37.
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Undang-undang.

T o

Adat atau kebiasaan.
c. Jurisprudensi.
d. Traktat.
e. Doktrin hukum
Secara singkat, hukum, baik yang tertulis maupun yang
tidak tertulis, merupakan hasil karya manusia yang bertujuan
untuk mengatur interaksi sosial di masyarakat, sehingga
manusia dan hasil karya mereka tetap terlindungi dalam
hubungan sosial tersebut.13
Tindak pidana pembunuhan dapat diartikan sebagai
tindakan yang menyebabkan hilangnya nyawa seseorang.
Dalam hukum pidana, kejahatan yang mengakibatkan kematian
didefinisikan sebagai pelanggaran terhadap hak hidup, yang
mencakup tindak pidana pembunuhan dan penganiayaan.
Selanjutnya, tindak pidana pembunuhan dibagi menjadi dua
kategori, yaitu:
a. Doodslag, yaitu tindak pidana menghilangkan nyawa
orang lain dengan kesengajaan;
b. Moord, yaitu tindak pidana menghilangkan nyawa orang

lain dengan direncanakan terlebih dahulu*

13 | Ketut Artadi, Hukum Dalam Perspektif Kebudayaan: Pendekatan

Kebudayaan terhadap Hukum, (Denpasar: Pustaka Bali Post, 2006), him., 29

37.

14 Ahmad Sofian, Ajaran Kausalitas Hukum Pidana (Jakarta: Kencana, 2018),



32

Dalam KUHP, terdapat beberapa pasal yang mengatur
tindak pidana atau kejahatan yang berkaitan dengan jiwa
seseorang, mulai dari Pasal 338 hingga Pasal 350, yang
mencakup ketentuan pidana mengenai kejahatan-kejahatan
yang ditujukan terhadap nyawa manusia.

. Unsur-Unsur Tindak Pidana Pembunuhan Dalam Hukum
Positif

Unsur-unsur yang terkandung dalam rumusan ketentuan
Pasal mengenai tindak pidana pembunuhan adalah sebagai
berikut:

a. Tindak pidana pembunuhan biasa yang diatur dalam
Pasal 338 KUHP, dengan unsur-unsur yang harus
dipenuhi untuk dikategorikan sebagai pembunuhan biasa
sebagai berikut:

1) Unsur objektif, yaitu perbuatannya itu yang dapat
menghilangkan nyawa orang lain;

2) Unsur subjektif, yaitu perbuatan itu dilakukan
dengan sengaja;

b. Tindak pidana pembunuhan yang disertai dengan
tindakan lainnya diatur dalam Pasal 339 KUHP. Unsur-
unsur yang terdapat dalam pembunuhan ini meliputi:

1) Unsur objektif, yang menunjukkan bahwa
pembunuhan ini dikategorikan sebagai

pembunuhan biasa (doodslag), di mana tindakan
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tersebut disertai atau didahului oleh tindak pidana
lainnya;

2) Unsur subjektif, yang menunjukkan bahwa
tindakan tersebut dilakukan dengan niat untuk
mempersiapkan, = memudahkan, atau jika
tertangkap, dapat melepaskan diri bersama rekan-
rekannya  dari  hukuman, atau  untuk
mempertahankan barang yang dimilikinya dengan
cara melawan hak orang lain.

¢. Tindak pidana pembunuhan yang direncanakan (moord)
diatur dalam Pasal 340 KUHP. Jenis pembunuhan ini
dilakukan setelah adanya rencana yang matang, di mana
pelaku memiliki niat untuk membunuh dan masih
memiliki waktu untuk memikirkan secara tenang tentang
lokasi, alat, dan cara pelaksanaan pembunuhan. Unsur-
unsur dari tindakan ini meliputi:

1) Unsur objektif, yaitu: menghilangkan nyawa orang
lain melalui tindakan yang telah direncanakan
sebelumnya;

2) Unsur subjektif, yaitu: tindakan yang dilakukan
dengan sengaja dan bertentangan dengan hukum

d. Tindak pidana pembunuhan terhadap bayi atau anak
diatur dalam Pasal 341 KUHP. Unsur-unsur yang

membentuk tindak pidana ini meliputi:
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1) Seorang ibu yang dengan sengaja mengambil
nyawa anaknya sendiri saat melahirkan atau segera
setelahnya, karena takut ketahuan telah
melahirkan;

2) Tindakannya dilakukan dengan sengaja dan
bertentangan dengan hukum.

e. Tindak pidana pembunuhan atas permintaan korban
diatur dalam Pasal 344 KUHP. Unsur-unsur yang harus
terpenuhi dalam perbuatan ini adalah bahwa permintaan
untuk melakukan pembunuhan harus dinyatakan dengan
jelas dan serius;

f. Tindak pidana bunuh diri diatur dalam Pasal 345 KUHP.
Meskipun orang yang melakukan bunuh diri tidak dapat
dikenakan hukuman, orang yang mendorong orang lain
untuk bunuh diri dapat dikenakan Pasal 345 KUHP.

3. Jenis Tindak Pidana Pembunuhan Dalam Hukum Positif
Dalam hukum, jenis kejahatan terhadap nyawa diatur
dalam Kitab Undang-Undang Hukum Pidana (KUHP),
khususnya dalam Pasal 338 hingga Pasal 350. Secara umum,
kejahatan terhadap nyawa dibagi menjadi dua kategori:

a. Tindak pidana pembunuhan dengan sengaja

Tindak pidana ini melibatkan penghilangan nyawa
seseorang dengan niat atau tujuan untuk menghilangkan

nyawa orang lain. Ketentuan mengenai tindakan ini
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terdapat dalam Pasal 338 KUHP. Terdapat dua unsur
dalam perbuatan ini: pertama, unsur subjektif, yaitu
tindakan pembunuhan dilakukan secara sengaja; dan
kedua, unsur objektif, yaitu tindakan tersebut
mengakibatkan hilangnya nyawa orang lain.
. Tindak pidana pembunuhan dengan tidak sengaja
Kejahatan ini terjadi akibat kelalaian atau
kurangnya kehati-hatian yang mengakibatkan kematian
orang lain (culpa). Aturan mengenai pembunuhan tidak
sengaja diatur dalam Pasal 359 hingga Pasal 361 KUHP.
Contoh dari tindak pidana ini adalah saat seseorang
sedang berburu rusa, ia melihat gerakan di semak-semak
dan menembak ke arah tersebut, tetapi yang ditembak
ternyata adalah manusia, bukan rusa. Karena kurangnya
kehati-hatian, tindakan ini dapat berujung pada kematian
orang lain meskipun tidak dilakukan dengan sengaja, dan
pelaku dapat dikenai hukuman penjara maksimal lima
tahun atau kurungan paling lama satu tahun.
Berdasarkan pengelompokan di atas, tindak pidana
pembunuhan dapat terjadi baik karena adanya unsur
kesengajaan maupun ketidaksengajaan. Selain itu, dalam
Kitab Undang-Undang Hukum Pidana (KUHP), terdapat
beberapa jenis tindak pidana pembunuhan yang diatur

sebagai berikut:
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1) Pembunuhan biasa, sesuai Pasal 338 KUHP;

2) Pembunuhan  terkualifikasi, yang terjadi
bersamaan atau didahului oleh tindak pidana lain,
diatur dalam Pasal 339 KUHP;

3) Pembunuhan berencana, yang diatur dalam Pasal
340 KUHP;

4) Pembunuhan terhadap bayi atau anak, diatur dalam
Pasal 341, Pasal 342, dan Pasal 343 KUHP;

5) Pembunuhan atas permintaan korban, diatur dalam
Pasal 344 KUHP;

6) Pembunuhan terhadap diri sendiri, yang terdapat
dalam Pasal 345 KUHP..

4. Sanksi Tindak Pidana Pembunuhan Dalam Hukum Positif

Sanksi untuk tindak pidana pembunuhan tercantum

dalam KUHP Bab XIX buku Il mengenai kejahatan terhadap
jiwa seseorang, sebagai berikut:

a. Untuk pembunuhan biasa atau dengan sengaja
menghilangkan nyawa orang lain, pelaku dapat dijatuhi
hukuman penjara maksimum selama 15 tahun.

b. Pembunuhan yang dilakukan dengan pemberatan akan
mendapatkan ancaman hukuman yang lebih berat,

terutama jika diiringi atau diawali oleh tindak pidana
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lain, dengan hukuman penjara seumur hidup atau
maksimum 20 tahun.

c. Pelaku pembunuhan berencana diancam dengan
hukuman mati, penjara seumur hidup, atau penjara
maksimal selama 20 tahun.

d. Untuk pembunuhan bayi yang dilakukan oleh ibunya,
hukuman yang dikenakan dapat mencapai maksimum
tujuh tahun penjara. Namun, jika pembunuhan bayi
tersebut dilakukan setelah direncanakan, ancaman
hukumannya adalah maksimum 9 tahun penjara.

e. Bagi individu yang membunuh atas permintaan sendiri,
ancaman hukumannya adalah maksimum 12 tahun
penjara.

f. Sanksi bagi mereka yang mendorong atau menghasut
orang lain untuk melakukan bunuh diri adalah ancaman

hukuman penjara maksimum selama 4 tahun.

C. Tindak Pidana Pembunuhan Dalam Hukum Pidana Islam
1. Pengertian Tindak Pidana Pembunuhan Dalam Hukum
Pidana Islam
Terkait dengan jenis-jenis pembunuhan, para fugaha
mengelompokkan pembunuhan ke dalam beberapa kategori.
Imam Malik membagi jenis-jenis pembunuhan menjadi tiga,

yaitu pembunuhan yang direncanakan, pembunuhan yang semi
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terencana, dan pembunuhan yang tidak terencana atau sebagai
kesalahan. Di sisi lain, ada yang membagi pembunuhan ke
dalam empat kategori: pembunuhan terencana, semi terencana,
tidak terencana, dan kesalahan. Selain itu, beberapa fugaha
lainnya mengkategorikannya menjadi lima, yaitu pembunuhan
terencana, semi terencana, kesalahan, penyiksaan yang
mengakibatkan luka karena kesalahan, serta penganiayaan yang
menyebabkan kematian seseorang akibat kelalaian.™

Secara umum, para ulama dari mazhab Hanafiah,
Syafi’iah, dan Hanabilah mengkategorikan pembunuhan ke
dalam tiga jenis: pembunuhan yang direncanakan, semi
terencana, dan pembunuhan yang tidak terencana atau bersifat
kebetulan. Dalam hal pembunuhan yang disengaja, penting
untuk memastikan bahwa tidak ada unsur syubhat di dalamnya.
Pembunuhan tersebut harus direncanakan sebelumnya, dengan
korban masih hidup sebelum kejadian, serta adanya niat dari
pelaku untuk membunuh korban, di samping tindakan pelaku
yang menyebabkan kematian korban.*®

Hukum pidana Islam sering dikenal sebagai fikih jinayah.
Istilah fikih terdiri dari dua kata, di mana "fikih" berasal dari

kata "fagiha," "yafgahu,"” dan "fighan," yang berarti memahami

15 Topo Santoso, Membumikan Hukum Pidana Islam (Bandung: Gema Insani,
2003), 34.

16 Hasby Ashiddig, Pokok-Pokok Hukum Pidana Islam (Jakarta: Raja
Grafindo Persada, 2001), 50.
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atau mengerti. Menurut Abdul Wahab Khallaf, definisi fikih
dalam istilah adalah ilmu yang mempelajari hukum-hukum
syara’ yang bersifat praktis, yang diambil dari dalil-dalil yang
jelas dan terperinci. Dengan demikian, fikih dapat diartikan
sebagai kumpulan hukum-hukum syara’ yang praktis, diambil
dari dalil-dalil yang spesifik.*’

Jinayah, dalam bahasa, merujuk pada hasil dari tindakan
buruk seseorang serta usaha yang dilakukan. Menurut istilah
yang dijelaskan oleh Abdul Qadir Audah, jinayah adalah istilah
untuk tindakan yang dilarang oleh syara’, baik itu terkait jiwa,
harta, atau hal lainnya. Beberapa pemikir lainnya, seperti Sayid
Sabig, juga memberikan definisi tentang hukum pidana Islam
dengan menjelaskan bahwa jinayah dalam konteks syara’
mencakup semua tindakan yang dilarang. Tindakan yang
dilarang tersebut merupakan segala perbuatan yang diharamkan
oleh syara’ karena dapat menimbulkan bahaya bagi agama,
jiwa, akal, kehormatan, atau harta.®

Menurut A. Jazuli, istilah Jinayah pada dasarnya merujuk
pada akibat dari tindakan seseorang, yang biasanya terbatas
pada perbuatan yang dilarang. Secara umum, pengertian

Jinayah sebanding dengan hukum Pidana dalam hukum positif,

17 Abdul Wahab Khallaf, llmu Ushul Al Figh, Ad Dar Al Kuwaitiyah (Jakarta:
Toha Putra, 1968), 11.

18 At Tasyri Abdul Qadir Audah, 4l Jina "I Al Islami (Beirut: Dar Al-Kitab
Al-Araby, 2005), 67.



40

yang mengatur tindakan terkait jiwa atau anggota tubuh, seperti
pembunuhan, penganiayaan, dan lainnya.

Pembunuhan dalam bahasa Indonesia merujuk pada
proses atau tindakan membunuh. Sementara itu, membunuh
berarti mematikan atau menghilangkan (menghabisi, mencabut)
nyawa.l® Secara terminologis, pembunuhan, menurut Abdul
Qadir Audah yang dikutip oleh Ahmad Wardi Muclich, adalah
tindakan seseorang yang menghilangkan jiwa manusia oleh
tindakan orang lain. Dalam bahasa Arab, istilah pembunuhan
disebut Ji)| yang berasal dari kata J3, dengan sinonimnya
<l yang berarti mematikan. Wahbah Zuhaili mendefinisikan
pembunuhan berdasarkan pendapat Syarbini Khatib sebagai
berikut.:

il Wl o) o el Jadll g Jidl)

Artinya :

“pembunuhan adalah perbuatan yang menghilangakan
atau mencabut nyawa seseorang.”

Dalam hukum pidana Islam, pembunuhan dikategorikan
sebagai jarima gisas, yang merupakan tindakan kriminal yang
dikenakan sanksi hukum gisas. Ini merujuk pada perbuatan
yang menyebabkan penderitaan pada jiwa atau bukan jiwa,

yang dapat berupa hilangnya nyawa atau kerusakan pada organ

19 Anton. M. Mieliono, Kamus Besar Indonesia, 2nd ed. (Jakarta: Balai
Pustaka, 1989), 138.
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tubuh. Dari pengertian ini, dapat disimpulkan bahwa
pembunuhan adalah tindakan seseorang terhadap orang lain
yang mengakibatkan kematian, baik dilakukan dengan niat
maupun tanpa niat. Pelanggaran terhadap jiwa, termasuk
penghilangan nyawa, adalah sesuatu yang sangat dilarang oleh
Allah SWT.

2. Unsur-Unsur Tindak Pidana Pembunuhan Dalam Hukum
Pidana Islam
Dalam hukum pidana Islam, terdapat kesamaan dengan
hukum pidana positif terkait dengan unsur-unsur yang
membentuk suatu tindak pidana pembunuhan, yaitu:

a. Unsur objektif, yang merujuk pada tindakan yang dapat
mengakibatkan hilangnya nyawa orang lain.

b. Unsur subjektif, yang menunjukkan apakah tindakan
tersebut dilakukan secara sengaja atau tidak sengaja.
Dengan demikian, setiap jenis pembunuhan memiliki

unsur-unsur yang berbeda, baik dari segi objektif maupun

subjektif, sebagai berikut:?°

20 Besse Mugita Rijal Mentari, “Saksi Pidana Pembunuhan Dalam Kitab
Undang-Undang Hukum Pidana Dengan Hukum Islam,” Al-Ishlah: Jurnal limiah
Hukum 23, no. 1 (2020): 1-38, https://doi.org/10.56087/aijih.v23i1.33.
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a. Pembunuhan yang Dilakukan dengan Sengaja (‘ Amad)

Imam Nawawi mendefinisikan kesengajaan
sebagai tindakan seseorang terhadap orang lain
menggunakan  hal-hal yang umumnya  dapat
menyebabkan kematian, baik yang bersifat melukai
maupun yang bersifat memberatkan. Dengan demikian,
terdapat tiga elemen yang menjadi bagian dari
kesengajaan ini:

1) Perbuatan itu dikehendaki
2) Akibat perbuatan itu dikehendaki oleh si pelaku
3) Dengan alat yang biasanya membunuh
b. Pembunuhan yang Dilakukan dengan Serupa Sengaja
(Syabah ‘Amad)

Definisi pembunuhan yang tampak seperti sengaja
adalah tindakan yang umumnya dilakukan menggunakan
benda-benda yang biasanya tidak  berpotensi
menyebabkan kematian, seperti kerikil, tongkat, atau
pukulan dengan tangan kosong. Terdapat tiga unsur
dalam jenis pembunuhan ini, yaitu:

1) Terdapat tindakan yang menyebabkan kematian.

2) Terdapat niat untuk melakukan penganiayaan.

3) Terdapat hubungan sebab-akibat antara tindakan
pelaku  dan  kematian. Imam  Nawawi

mengemukakan definisi pembunuhan yang mirip
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dengan pembunuhan yang disengaja, Vyaitu
pemukulan menggunakan benda yang umumnya

tidak menyebabkan kematian.

c. Pembunuhan yang dilakukan dengan Tidak Sengaja
(Khata’)

Pembunuhan yang terjadi tanpa sengaja adalah
ketika seseorang yang sudah memenuhi syarat hukum
melakukan tindakan yang diperbolehkan, seperti
memanah hewan buruan, namun secara tidak sengaja
anak panahnya mengenai orang lain sehingga
menyebabkan kematian. Dalam konteks hukum pidana
Indonesia, pada kasus pembunuhan yang tidak disengaja,
pelaku tidak bermaksud menimbulkan akibat yang fatal.
Terdapat tiga elemen yang menjadi ciri pembunuhan
karena kesalahan (tidak disengaja), yaitu:

1) Adanya tindakan yang menyebabkan kematian
2) Tindakan tersebut dilakukan karena kesalahan
3) Terdapat hubungan sebab-akibat antara kesalahan
dan kematian.
3. Jenis Tindak Pidana Pembunuhan Dalam Hukum Pidana
Islam
Secara umum, delik pembunuhan dibagi menjadi dua

kategori, yaitu:
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a. Pembunuhan yang dilarang atau diharamkan: Ini adalah
pembunuhan yang dilakukan secara ilegal.

Pembunuhan yang dibenarkan: Ini mencakup
pembunuhan yang dilakukan sesuai dengan hukum,
seperti membunuh orang yang murtad atau eksekusi oleh
algojo yang diberi kewenangan untuk melaksanakan
hukuman mati atau gisas.

Menurut pendapat Jumhur Ulama, pembunuhan
yang dilarang terbagi menjadi tiga jenis, yaitu:

1) Pembunuhan sengaja (gatl al-amd)

Ini merujuk pada tindakan membunuh yang
dilakukan dengan sengaja karena adanya
permusuhan terhadap orang lain, menggunakan
alat yang biasanya dapat menyebabkan kematian,
melukai, atau benda berat. Tindakan ini bisa
dilakukan secara langsung atau tidak langsung,
misalnya dengan menggunakan senjata seperti
besi, pedang, kayu besar, atau suntikan ke organ
tubuh vital dan non-vital (seperti paha dan pantat)
yang dapat menyebabkan pembengkakan dan rasa
sakit berkelanjutan hingga kematian. Pembunuhan
juga dapat dilakukan dengan memotong jari-jari
seseorang sehingga mengakibatkan luka yang

berujung pada kematian. Dalam hal ini, kematian
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korban adalah tujuan yang diinginkan oleh pelaku
kejahatan.

Al-Qur’an dan as-Sunnah mengharamkan
pembunuhan sengaja ini secara tegas dan termasuk
perbuatan haram sebagaimana Allah berfirman

dalam al—qur’an surat aI—isra’(17) ' 33

Artinya :

“Dan janganlah kamu membunuh jiwa yang
diharamkan Allah (membunuhnya), melainkan
dengan suatu (alasan) yang benar[853]. dan
Barangsiapa dibunuh secara zalim, Maka
Sesungguhnya Kami telah memberi kekuasaan.
kepada ahli warisnya, tetapi janganlah ahli waris
itu  melampaui batas dalam  membunuh.
Sesungguhnya ia adalah orang yang mendapat
pertolongan”.

Unsur-unsur dalam pembunuhan dengan
sengaja meliputi:
a) Korban yang dibunuh adalah individu yang
masih hidup.
b) Tindakan pelaku yang menyebabkan

kematian korban.

2 Zainudin Ali, Metode Penelitian Hukum (Jakarta: Sinar Grafika, 2009), 24.



46

c) Terdapat niat dari pelaku untuk
menghilangkan nyawa korban.

Unsur yang paling penting di antara ketiga
unsur tersebut adalah unsur ketiga, yaitu niat
pelaku. Niat ini sangat krusial karena merupakan
syarat utama dalam kasus pembunuhan yang
disengaja. Hal ini menjadi bahan diskusi di
kalangan ulama, mengingat niat berada di dalam
hati dan tidak dapat diketahui secara langsung.
Dengan demikian, akan ada kesulitan dalam
membuktikan apakah seseorang melakukan
pembunuhan dengan sengaja atau tidak. Oleh
karena itu, para fugaha berusaha mengatasi
kesulitan ini dengan memperhatikan alat yang
digunakan dalam tindakan pembunuhan tersebut.

Menurut as-Sayyid Sabig, pembunuhan
sengaja adalah tindakan yang dilakukan oleh
seseorang yang sudah mukallaf terhadap orang
lain yang darahnya terlindungi, dengan
menggunakan alat yang biasanya dapat
mengakibatkan kematian. Sementara itu, Abdul

Qadir Audah mendefinisikan pembunuhan sengaja

2 Jaih Mubarok, Sejarah Dan Perkembangan Hukum Islam (Bandung:
Remaja Rosdakarya, 2003), 7.
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sebagai tindakan yang menghilangkan nyawa
orang lain dengan disertai niat untuk membunuh.
Ini berarti seseorang dapat dianggap sebagai
pembunuh jika ia memiliki kemampuan dan niat
untuk melakukan pembunuhan. Jika seseorang
tidak berniat untuk membunuh dan hanya berniat
menyiksa, maka tindakan tersebut tidak dapat
disebut sebagai pembunuhan sengaja, meskipun
akhirnya orang tersebut meninggal. Ini juga
berlaku pada kasus pukulan yang menyebabkan
kematian, yang termasuk dalam kategori syibh,
amd.?

Menurut Imam Syafi'i dan pandangan yang
kuat di kalangan mazhab Hambali, tindakan ini
dianggap sebagai pembunuhan yang disengaja,
selama pelakunya secara sadar melakukan
tindakan  tersebut  dengan  niat  untuk
menghilangkan nyawa korban. Pembunuhan yang
disengaja memiliki beberapa kategori, sebagai

berikut:?*

23 Aa-sayyid Sabiq, Figh As-Sunnah Jilid 11 (Cairo: dar ad-diyan li at-turas,
1990), 435.

24 Asadullah Al Farug, Hukum Pidana Dalam Sistem Hukum Islam Cet. Ke-
1 (Bogor: Ghalia Indonesia, 2009), 52.
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a) Menghilangkan nyawa seseorang
menggunakan alat atau benda yang
umumnya dapat menyebabkan kematian,
seperti senjata tajam, senjata api, atau benda
berat lainnya.

b) Mengakibatkan kematian seseorang dengan
menggunakan alat atau benda yang biasa
digunakan, tetapi terdapat indikasi lain yang
dapat menyebabkan kematian, seperti
memukul secara berulang-ulang.

¢) Menghabisi nyawa seseorang dengan
melakukan tindakan yang dapat merenggut
hidupnya. Contohnya termasuk
memasukkan racun ke dalam makanan,
mencekik, membakar, atau mengurung
tanpa memberikan makanan dan minuman.

2) Pembunuhan menyerupai sengaja (gatl syibh al-
amd)

Tindakan yang dilakukan dengan sengaja
untuk menyakiti orang lain, menggunakan alat
yang umumnya tidak berpotensi fatal, seperti
memukul dengan batu kecil, tangan, pensil, atau
tongkat ringan. Pukulan yang diberikan tidak

saling mendukung dan tidak mengenai area vital,
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serta tidak ditujukan kepada anak kecil atau
individu yang lemah. Kondisi cuaca juga tidak
ekstrem, baik terlalu panas maupun terlalu dingin,
yang dapat mempercepat kematian. Selain itu, luka
yang dialami tidak parah atau berkepanjangan
sehingga tidak mengarah pada kematian. Jika
kematian tidak terjadi, maka tindakan tersebut
tidak dapat disebut sebagai gatl al-amd, karena
dalam keadaan normal, tindakan seperti itu
berpotensi mematikan. Di sisi lain, tindakan yang
dilakukan seseorang kepada orang lain dengan
tujuan mendidik, seperti seorang guru Yyang
memukul kaki muridnya dengan penggaris, dan
murid tersebut tiba-tiba meninggal, disebut
sebagai syibhu al-amdi.*

Dalam pembunuhan semi-sengaja, terdapat
dua unsur yang berbeda, yaitu kesengajaan di satu
sisi dan kesalahan di sisi lainnya. Tindakan pelaku
yang memukul korban adalah suatu tindakan yang
disengaja, tetapi hasil dari tindakan tersebut sama
sekali tidak diinginkan oleh pelaku.

Unsur-unsur yang menyerupai pembunuhan

dengan kesengajaan adalah sebagai berikut.

25 Ali, Op.Cit., 24.
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a) Terdapat tindakan dari pelaku yang
menyebabkan kematian.
b) Terdapat kesengajaan dalam melakukan
tindakan tersebut.
¢) Kematian merupakan akibat dari tindakan
pelaku.
3) Pembunuhan kesalahan (qgatl al-khata)
Pembunuhan tidak sengaja adalah suatu
tindakan yang terjadi tanpa niat untuk menyakiti,
baik dari segi perilaku maupun individu yang
terlibat. Contohnya, seseorang yang melempar
batu ke pohon atau hewan tetapi mengenai orang
lain hingga menyebabkan kematian. Menurut
Sayid Sabig, pembunuhan tidak disengaja
melibatkan ketidaksengajaan pada kedua elemen
tersebut, yaitu tindakan dan konsekuensi yang
ditimbulkannya. Dalam kasus ini, tindakan
tersebut tidak dilakukan dengan niat, dan hasil
yang terjadi sama sekali tidak diinginkan.?®
Adapun unsur-unsur pembunuhan tidak sengaja

yaitu:

26 Haliman, Hukum Pidana Syari’at Islam Menurut Ahlus Sunnah Cet. Ke-1
(Jakarta: Bulan Bintang, 1972), 152-53.
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a) Terjadinya tindakan yang mengakibatkan
kematian

b) Perbuatan tersebut dilakukan karena
kesalahan

¢) Terdapat hubungan sebab-akibat antara
kesalahan dan kematian korban.

Dengan adanya tindak pembunuhan,
seseorang telah melanggar hukum pidana, dan jika
seseorang melakukan pelanggaran, ia akan
menghadapi konsekuensi logis dari perbuatannya.
Dalam memahami pembunuhan, berbagai jenis
pembunuhan, dan aspek lainnya, terdapat
perbedaan pendapat di kalangan para ulama.
Menurut Ibnu Hamz dan Imam Maliki,
pembunuhan dibagi menjadi dua Kkategori:
pembunuhan disengaja (qatl ‘amd), yaitu tindakan
penganiayaan yang dilakukan dengan niat untuk
menghilangkan nyawa seseorang, dan
pembunuhan tidak disengaja (qatl al-khata’), yaitu
pembunuhan yang terjadi akibat kesalahan. Dalam
kategori pembunuhan tidak disengaja ini, terdapat
tiga kemungkinan, yaitu:

a) Jika seorang pelaku dengan sengaja

melakukan tindakan tanpa niat untuk
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melakukan kejahatan, tetapi menyebabkan
kematian seseorang, kesalahan semacam ini
disebut sebagai kesalahan dalam tindakan
(error in act).

b) Jika pelaku dengan sengaja melakukan
tindakan dan memiliki niat  untuk
membunuh seseorang yang dianggapnya
sah untuk dibunuh, namun ternyata orang
tersebut  tidak  seharusnya  dibunuh,
contohnya adalah  ketika seseorang
menembak musuh yang harus ditembak
dalam situasi perang, tetapi yang tertembak
adalah teman sendiri, kesalahan ini disebut
sebagai kesalahan dalam maksud (error in
objecto).

c) Jika pelaku tidak memiliki niat untuk
melakukan  kejahatan, tetapi karena
kelalaiannya  menyebabkan  kematian,
seperti  ketika seseorang terjatuh dan
menimpa bayi yang berada di bawahnya
hingga bayi tersebut meninggal.

Pendapat Ibnu Hamz di atas berdasar atas
Firman Allah SWT dalam surat an-nisa“(4) : 92.
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“Dan tidak layak bagi seorang mukmin membunuh
seorang mukmin (yang lain), kecuali karena
tersalah  (tidak sengaja, dan Barangsiapa
membunuh seorang mukmin karena tersalah
(hendaklah) ia memerdekakan seorang hamba
sahaya yang beriman serta membayar diat yang
diserahkan kepada keluarganya (si terbunuh itu),
kecuali jika mereka (keluarga terbunuh) bersedekah
. jika ia (si terbunuh) dari kaum (kafir) yang ada
Perjanjian (damai) antara mereka dengan kamu,
Maka (hendaklah si pembunuh) membayar diat
yang diserahkan kepada keluarganya (si terbunuh)
serta memerdekakan hamba sahaya yang beriman.
Barangsiapa yang tidak memperolehnya, Maka
hendaklah ia (si pembunuh) berpuasa dua bulan
berturut-turut untuk penerimaan taubat dari pada
Allah. dan adalah Allah Maha mengetahui lagi
Maha Bijaksana”. (QS an-nisa’: 92).

Tindak  pidana  pembunuhan  dapat
dikategorikan ke dalam beberapa jenis, antara lain:
a) Pembunuhan dengan muhaddad: Ini
melibatkan penggunaan alat tajam yang
dapat melukai atau merobek tubuh, seperti

pisau, pedang, panah, dan tombak. Para
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ulama Hanafiyah menyatakan bahwa alat
yang digunakan untuk pembunuhan
haruslah dapat menyebabkan luka yang
mematikan dan harus ada keyakinan yang
jelas bahwa kematian korban adalah hal
yang diinginkan.

Pembunuhan dengan musaqgal: Tindakan
ini menggunakan alat yang tidak tajam,
seperti tongkat atau batu. Mengenai kategori
alat ini, terdapat perbedaan pendapat di
antara para fugaha mengenai apakah ini
termasuk  pembunuhan sengaja yang
mengharuskan gisas atau dianggap sebagai
syibh amd yang memerlukan diat.
Pembunuhan secara langsung: Ini adalah
tindakan di mana pelaku langsung
melakukan tindakan yang menyebabkan
kematian korban, seperti menyembelih
dengan pisau atau menembak dengan pistol.
Pembunuhan secara tidak langsung:
Tindakan ini dilakukan dengan cara yang
tidak langsung mematikan, tetapi dapat
menyebabkan kematian. Terdapat tiga jenis

sebab yang dapat mematikan: (1) Sebab
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hissiy (psikis) seperti paksaan untuk
membunuh; (2) Sebab syar'i, seperti
persaksian palsu yang menyebabkan
kematian terdakwa; (3) Sebab urfiy, seperti
memberikan  makanan  beracun  atau
menutup sumur yang mengakibatkan
seseorang terjatuh dan meninggal.

e) Pembunuhan dengan menjatuhkan ke
tempat yang membinasakan: Misalnya,
melemparkan atau memasukkan korban ke
kandang binatang buas seperti srigala atau
harimau.

f) Pembunuhan dengan cara menahan atau
meninggalkan korban tanpa makanan dan
minuman.

g) Pembunuhan dengan cara menenggelamkan
atau membakar.

h) Pembunuhan dengan cara mencekik.

i) Pembunuhan dengan cara menakut-nakuti
atau mengintimidasi.

4. Sanksi Tindak Pidana Pembunuhan Dalam Hukum
Pidana Islam
Sanksi untuk pembunuhan yang disengaja terdiri dari

beberapa jenis, di antaranya:



56

a. Hukuman utama (al-‘uqubat al-ashliyah) untuk tindak
pidana pembunuhan yang dilakukan secara sengaja
adalah qgisas;

b. Hukuman pengganti (al- ‘ugubat al-badaliyah) adalah
hukuman yang menggantikan hukuman pokok ketika
hukuman tersebut tidak dapat dilaksanakan karena alasan
yang sah. Contohnya, hukuman diyat berfungsi sebagai
hukuman pengganti dalam kasus pembunuhan yang
disengaja jika keluarga korban memberikan maaf.
Apabila sanksi gisas dan diyat diampuni, maka hukuman
penggantinya adalah ta’zir.

¢. Hukuman tambahan (al- ‘uqubat al-taba’iyah) adalah
hukuman yang ditambahkan setelah hukuman pokok
tanpa memerlukan keputusan tambahan. Salah satu
bentuk hukuman tambahan untuk jarimah ini adalah
hilangnya hak atas warisan dan wasiat.

Hukuman utama untuk pembunuhan semi sengaja adalah
diyat dan kaffarat. Diyat merupakan uang tebusan yang
dibayarkan sebagai kompensasi atas pembunuhan atau
penganiayaan, yang diperoleh melalui permohonan maaf dari
keluarga korban dan harus dibayarkan oleh pelaku kepada
keluarga tersebut. Sementara itu, kaffarat adalah denda yang
dikenakan sebagai konsekuensi dari kesalahan atau dosa yang

dilakukan, dengan hukuman penggantinya berupa puasa dan
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ta’zir. Selain itu, ada juga hukuman tambahan yang sama
dengan pembunuhan sengaja, yaitu larangan menerima warisan
dan wasiat.

Untuk sanksi pokok pembunuhan tersalah, hukuman
yang diterapkan juga berupa diyat, tetapi termasuk dalam
kategori diyat mukhaffafah, yaitu denda yang lebih ringan.
Jumlah denda ini setara dengan 100 ekor unta yang terdiri dari
20 ekor unta berusia 3 tahun, 20 ekor unta berusia 4 tahun, 20
ekor unta betina berumur 2 tahun, 20 ekor unta jantan berumur
2 tahun, dan 20 ekor unta betina berumur 1 tahun. Sanksi pokok
lainnya adalah kaffarat, dengan hukuman pengganti berupa
puasa dan ta’zir, serta tambahan hukuman berupa kehilangan
hak waris dan penerimaan wasiat.?’

D. Tindak Pidana Pembunuhan Semi Sengaja Dalam Hukum
Positif
1. Pengertian Tindak Pidana Pembunuhan Semi Sengaja
Dalam Hukum Positif

Pembunuhan semi sengaja adalah tindakan di mana
seseorang secara sengaja melakukan pemukulan atau tindakan
lain terhadap orang lain menggunakan alat yang tidak dianggap
dapat mengakibatkan kematian, seperti cambuk, kayu, atau

tangan. Meskipun tidak ada niat untuk membunuh, tindakan

27 Muhammad Nafsir, Korporasi Antara Sanksi Dan Tindak Pidana
Lingkungan Di Aceh (Yogyakarta: CV Budi Utama, 2019), 31-32.
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tersebut dapat mengakibatkan kematian pada korban. Dengan
demikian, pembunuhan semi sengaja dilakukan dengan
kesengajaan, tetapi tanpa niat membunuh, meskipun pada
akhirnya menyebabkan korban meninggal.?®

Pembunuhan semi sengaja adalah konsep yang memiliki
pengertian berbeda dalam hukum positif di Indonesia.
Pembunuhan semi sengaja tidak diatur secara eksplisit dalam
Kitab Undang-Undang Hukum Pidana (KUHP), khususnya
pada pasal tentang kejahatan terhadap nyawa yang mengatur
tentang pembunuhan.

Dalam konteks ini, pembunuhan semi sengaja dapat
dipahami sebagai tindakan di mana pelaku tidak memiliki niat
untuk membunuh secara langsung, tetapi melakukan tindakan
dengan kesadaran bahwa tindakan tersebut berpotensi
menyebabkan kematian.

Beberapa hal yang perlu diperhatikan yakni niat tidak
langsung. Pelaku tidak secara eksplisit berniat untuk
membunuh, tetapi tindakan yang dilakukan mengandung risiko
besar untuk mengakibatkan kematian.

Oleh karena dalam KUHP tidak diatur secara eksplisit,
maka redaksi Pasal di KUHP yang paling mendekati dengan

pengertian pembunuhan semi sengaja ialah Pasal 359 KUHP

28 Imaning Yusuf, “Pembunuhan Dalam Perspektif Hukum Islam,” Nurani 13,
no. 2 (2013): 1-12, http://journal.uin-alauddin.ac.id/index.php/sls/article/view/1851.
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yakni menyebabkan mati karena kealpaan (kelalaian). Namun
hal ini juga bisa dilihat secara kontekstual terhadap perkara
yang sedang berlangsung.

Apabila dalam konteks perkara perkelahian yang
menyebabkan kematian sebagaimana pada Putusan Pengadilan
Negeri Kendal Nomor 12/Pid.B/2022/PN.Kdl, maka dapat
dikatakan bahwa pembunuha semi sengaja dapat dianggap
serupa dengan redaksi Pasal 351 ayat (3) KUHP tentang
penganiayaan yang menyebabkan kematian.

2. Unsur-Unsur Tindak Pidana Pembunuhan Semi Sengaja
Dalam Hukum Positif

Pada hukum pidana postif atau KUHP melihat
pembunuhan semi sengaja sebagai tindakan di mana pelaku
tidak berniat langsung untuk membunuh, tetapi tindakan yang
dilakukannya mengandung risiko yang jelas untuk
menyebabkan kematian. Unsur-unsur yang umumnya terdapat
dalam pembunuhan semi sengaja:**

a. Tindakan (Actus Reus)
Pelaku melakukan suatu tindakan fisik yang
berpotensi mengakibatkan kematian orang lain.

Tindakan ini bisa berupa kekerasan, penggunaan senjata,

atau perilaku berbahaya lainnya.

29 Mentari, “Saksi Pidana Pembunuhan Dalam Kitab Undang-Undang
Hukum Pidana Dengan Hukum Islam.”
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b. Niat (Mens Rea)

Meskipun pelaku tidak memiliki niat untuk
membunuh, ada unsur kesadaran atau pengetahuan
bahwa tindakan tersebut dapat menyebabkan kematian.
Dalam hal ini, pelaku dapat dianggap lalai (negligent)
karena tidak mempertimbangkan risiko yang ada.

c. Kausalitas

Ada hubungan sebab-akibat yang jelas antara
tindakan pelaku dan kematian korban. Tindakan yang
dilakukan pelaku harus secara langsung mengakibatkan
kematian orang lain.

d. Keadaan yang Memperburuk (Circumstances)

Tindakan dilakukan dalam situasi yang
menunjukkan adanya unsur kelalaian atau kecerobohan.
Ini bisa mencakup konteks di mana pelaku tahu atau
seharusnya tahu bahwa tindakan mereka dapat berakibat
fatal.

e. Korban

Korban adalah orang yang mengalami kematian
akibat tindakan pelaku. Unsur ini penting karena
pembunuhan semi sengaja melibatkan hilangnya nyawa
seseorang.

Pembunuhan semi sengaja melibatkan kombinasi dari

tindakan, niat yang kurang, serta hubungan kausal yang jelas
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antara tindakan pelaku dan kematian korban. Unsur-unsur ini
penting dalam menentukan tingkat tanggung jawab hukum
pelaku dalam kasus-kasus yang terkait.

. Sanksi Tindak Pidana Pembunuhan Semi Sengaja Dalam
Hukum Positif

Dalam Kitab Undang-Undang Hukum Pidana (KUHP),
ketentuan mengenai pembunuhan yang disengaja terdapat
dalam Pasal 338 hingga Pasal 350. Secara umum, sanksi yang
dikenakan untuk pembunuhan disengaja dalam KUHP adalah
hukuman penjara dengan durasi tertentu, yang bervariasi
tergantung pada pelaku, korban, jenis pembunuhan, serta ada
atau tidaknya perencanaan sebelumnya. Untuk pembunuhan
yang direncanakan, KUHP menetapkan sanksi terberat
dibandingkan bentuk pembunuhan lainnya, yaitu hukuman
mati, penjara seumur hidup, atau penjara paling lama dua puluh
tahun sesuai dengan Pasal 340 KUHP.

Di sisi lain, untuk pembunuhan semi disengaja, merujuk
pada Pasal 351 ayat (3) KUHP, sanksi yang dapat dikenakan
adalah penjara dengan maksimum tujuh tahun. Hukuman ini
dapat diterapkan kepada terdakwa yang terbukti melakukan

penganiayaan yang berakibat pada kematian.
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E. Tindak Pidana Pembunuhan Semi Sengaja Dalam Hukum
Pidana Islam
1. Pengertian Tindak Pidana Pembunuhan Semi Sengaja

Dalam Hukum Pidana Islam

Menurut Imam Syafi’i, seperti yang disampaikan oleh
Sayyid Sabig, pembunuhan semi sengaja adalah tindakan yang
dilakukan dengan niat untuk memukul tetapi berujung pada
kematian yang tidak diinginkan (maa kaana amdan fil fi khath
gathil). Dalam hal ini, terdapat dua unsur yang berbeda:
kesengajaan di satu sisi dan kesalahan di sisi lain. Meskipun
pelaku sengaja memukul korban, hasil dari tindakan tersebut
yaitu kematian korban tidak diharapkan oleh pelaku.

Pembunuhan semi sengaja terjadi ketika seseorang yang
sudah berkewajiban (mukalaf) berniat untuk membunuh orang
lain yang darahnya dilindungi (yang tidak boleh dibunuh)
menggunakan alat yang tidak biasa digunakan untuk
membunuh. Sebagai contoh, jika seorang guru memukul kaki
muridnya dengan penggaris dan murid tersebut tiba-tiba
meninggal, tindakan guru tersebut bisa dikategorikan sebagai
pembunuhan semi sengaja (syibhu al-amdi).

Menurut Imam Syafi’i, yang dikutip oleh Sayyid Sabiq,
tindakan tersebut adalah perbuatan yang disengaja dalam
pemukulannya namun keliru dalam konsekuensi kematiannya

(maa kaana amdan fil fi khath fil gathil). Tindakan pelaku untuk
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memukul korban memang disengaja, tetapi hasilnya yaitu
kematian adalah sesuatu yang tidak diinginkan.

Alasan lain mengapa perbuatan tersebut tidak dianggap
sebagai pembunuhan yang disengaja, meskipun terdapat unsur
kesengajaan dan kematian korban, adalah karena alat yang
digunakan dalam tindakan itu adalah sesuatu yang tidak
berpotensi untuk menyebabkan kematian. Oleh karena itu,
secara logis, tidak mungkin hanya dengan pemukulan
menggunakan alat tersebut dapat mengakibatkan korban
meninggal dunia.

. Unsur-Unsur Tindak Pidana Pembunuhan Semi Sengaja
Dalam Hukum Pidana Islam

Unsur-unsur yang ada dalam pembunuhan semi sengaja
meliputi:

a. Pelaku melakukan tindakan yang menyebabkan
kematian. Tindakan tersebut tidak memiliki bentuk yang
khusus dan dapat berupa pemukulan, pelukan,
penusukan, dan lain-lain. Namun, korban haruslah
seseorang yang terpelihara darahnya.

b. Terdapat niat untuk menganiaya atau bermusuhan. Pada
aspek kedua ini, syarat kesengajaan pelaku dalam
melakukan tindakan yang berakibat pada kematian

korban, tanpa niat untuk membunuh, merupakan
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perbedaan utama antara pembunuhan sengaja dan semi
sengaja.

c. Terdapat hubungan sebab-akibat antara tindakan pelaku
dan kematian korban. Dalam konteks unsur ketiga ini,
harus ada keterkaitan antara tindakan penganiayaan dan
kematian korban, di mana penganiayaan tersebut harus
langsung menyebabkan kematian atau menjadi penyebab
kematiannya. Dengan demikian, tidak ada perbedaan
antara kematian yang terjadi seketika dengan yang tidak
seketika. Jika tidak terdapat hubungan sebab-akibat
antara tindakan dan kematian, maka pelaku hanya akan
bertanggung jawab atas tindakan penganiayaan lainnya.

3. Sanksi Tindak Pidana Pembunuhan Semi Sengaja Dalam
Hukum Pidana Islam
Hukum utama dalam kasus pembunuhan yang disengaja
adalah Diyat dan Kaffarah, sedangkan hukuman penggantinya
berupa puasa dan takzir, serta hukuman tambahan yang meliputi
ketidakmampuan untuk menerima warisan dan wasiat. Dasar
yang menjadikan Diyat sebagai hukum utama adalah
berdasarkan hadis:
Cre 0L Wl 5 1 5000 8 L sl 435 k) 450 &) VT
Y3 sk 8 6 sl Leha Uy

Artinya: “ketahuilah bahwa pada pembunuhan sengaja
yang tersalah vyaitu pembunuhan dengan cambuk,
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tongkat dan batu wajib diyat seratus ekor unta” (HR

Ahmad dan Abu Dawud dari Abdullah bin Amr).

Jenis-jenis diyat untuk pembunuhan yang dilakukan
secara semi sengaja sama dengan diyat dalam kasus
pembunuhan yang disengaja. Menurut Imam Syafi’i, diyat
tersebut berupa unta, sedangkan menurut Imam Abu Hanifah
dan Imam Malik, diyat terdiri dari unta, emas, dan perak.

Waktu untuk pembayaran diyat atas pembunuhan semi
sengaja ditentukan selama tiga tahun setelah korban meninggal,
menurut Imam Syafi’i dan Imam Ahmad. Sementara itu, Imam
Abu Hanifah menyatakan bahwa pembayaran diyat dimulai
sejak vonis dijatuhkan untuk pembunuhan tersebut.

Kaffarah merupakan hukum utama dalam kasus
pembunuhan semi sengaja, dengan ketentuan yang sama seperti
dalam pembunuhan yang disengaja. Hal ini juga berlaku untuk
hukuman pengganti dan hukum tambahan.

Mengenai hukuman pengganti dalam pembunuhan semi
sengaja, para ulama figih sepakat bahwa itu berupa hukuman
ta’zir yang ditentukan oleh hakim, yang memiliki kebebasan
untuk menetapkan hukuman sesuai dengan keadaan terpidana.
Adapun hukum tambahan bagi pelaku pembunuhan semi
sengaja sama dengan hukum tambahan bagi pelaku

pembunuhan yang disengaja.



BAB 111
PUTUSAN PENGADILAN NEGERI KENDAL
NOMOR:12/Pid.B/2022/PN.KdI

A. Profil Pengadilan Negeri Kendal
1. Sejarah Pengadilan Negeri Kendal
Pengadilan Negeri Kendal adalah pengadilan yang
menangani berbagai macam perkara, baik pidana maupun
perdata, untuk semua orang. Letaknya berada di JI. Soekarno-
Hatta Nomor 220 yang mana cukup strategis di pusat kota
Kendal membuat pengadilan ini mudah diakses. Gedung
pengadilan ini cukup luas dan dilengkapi dengan berbagai
fasilitas untuk menunjang proses persidangan. Pengadilan
Negeri Kendal sudah berdiri sejak lama dan memiliki peran
penting dalam memberikan keadilan bagi masyarakat Kendal.
Pengadilan Negeri Kendal dulunya pada saat zaman
penjajahan Belanda bernama Laan Raad yang kemudian diganti
dengan nama Pengadilan Negeri.
2. Duduk Perkara
a. ldentitas Terdakwa
Nama Lengkap : M. M****F [****rxN prrxs]
BIN S****0 vyang kemudian
disebut sebagai terdakwa;
Tempat Lahir : Kendal
Tanggal Lahir : 21 Tahun /12 April 2001,

66
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Jenis Kelamin . Laki-laki;

Kebangsaan : Indonesia

Tempat Tinggal : Dukuh Tegalsari, RT 01/RW 01,
Desa Wonosari, Kecamatan

Patebon, Kabupaten Kendal;
Agama : Islam.
Pekerjaan . Karyawan;
. ldentitas Korban
Korban adalah seorang pemuda laki-laki yang

bernama [**** A** \J***xxkk Bin R******| Dirinya
pada saat kejadian yani sabtu tanggal 04 Desember 2021
berusia 22 tahun. Dirinya adalah seorang karyawan
swasta satu kerjaan dengan terdakwa.
. Kronologi Kasus

Berdasarkan hasil introgasi diketahui bahwa peristiwa
tersebut Terdakwa tidak ada niat untuk menghabisi atau
menghilangkan nyawa korban. Diawali korban menemui
terdakwa dan marah marah kepada terdakwa dan berkata
“kok kamu sampai bilang dengan nurul kalau aku sudah
tunangan, aku cuman ngajak Eva untuk mabuk mau atau
tidak, kalau kamu cemburu dengan Eva bilang lah,
maksud kamu bagaimana, apa kamu ngeremehin
terdakwa dengan nurul” lalu terdakwa jawabnya.. maaf

toh mam, la kami dulu juga pernah bilang kalau kamu
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sudah tunangan, Nurul bertanya dengan aku ya.. aku
jawab gitu, kalau masalah Eva aku tidak cemburu
terserah kamu mau diapakan, ya aku ditanya Nurul jadi
aku jawab Apa adanya. Kemudian terdakwa berkata lagi
“ya udah kita ambil jalan tengahnya saja, kalau aku salah
ya aku minta maaf ya orang kita ngumpul terus satu
pekerjaan, setiap hari sering ketemu kita juga udah
dewasa masak berantem gara gara cewek” kemudian
korban kembali berkata “ya.. jangan begitu seoalah olah
kamu ngerendahi saya, lalu terdakwa jawab “ya maafkan
saya. kemudian korban kembali berkata “ya.. biarin
biarin nanti temui aku di GOR. Pada saat itu terdakwa
ada menemui korban. tidak ada pertengkaran lagi, saat itu
korban sempat meminjam uang sebanyak Rp. 50.000,-
(lima puluh ribu rupiah) lalu korban mengajak terdakwa
untuk nongkrong namun terdakwa menolak dan terdakwa
pergi untuk pulang kemudian korban mengikuti terdakwa
dan tiba tiba korban berkata “lancing “Mandek Porak
kowe mandek ! (berhentik tidak kamu berhenti) sambil
menedang sepeda motor terdakwa hingga terdakwa
terjatuh.

Kemudian korban langsung menjatuhkan sepeda
motor yang korban kendarai dan langsung menyerang

terdakwa sehingga terjadi perkelahi antara korban
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dengan terdakwa sampai pada akhirnya korban dan
terdakwa terjatuh kedalam kedalam parit / sungai kecil,
dan saling membalas pukulan sampai pada akhirnya
terdakwa berhasil mengunci leher korban, karena pada
saat itu korban memeras kemaluan terdakwa dengan kuat
terdakwapun semakin kuat mengunci leher korban
hingga akhirnya korban lemas dan meninggal dunia.
Atas pengakuan terdakwa melakukan pembunuhan
tersebut dengan tidak ada niat sedikitpun dan tidak
direncanakan. Hal tersebut terjadi dengan diawali ketika
korban memukul kepala tersangka yang masih
menggunakan Helm untuk selanjutnya tersangka tersulut
emosi dan melawan terhadap korban dan kemudian saling
memukul hingga tercebur kedalam Parit dengan korban
posisi terlentang, setelah masuk parit Tersangka
kemudian menindih badan korban sambil tangan kanan
mencekik leher korban dan tangan kiri memukul wajah
korban, setelah itu korban berusaha tengkurap dengan
maksud mengamankan wajahnya untuk selanjutnya
Tersangka mencekik dengan lengan tangan kanan agar
semakin kuat sambil tangan kiri memukul kepala korban
bagian belakang berulang kali baik dengan kepala tangan
maupun siku serta Kepala Korban dibenamkan kedalam

air, dan ketika Korban berusaha melepaskan cekikan
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dengan cara meremas kemaluan tersangka untuk
selanjutnya tersangka mencekik korban semakin keras
dan kepala korban ditenggelamkan / benamkan kedalam
parit semakin dalam dan lama hingga korban lemas dan
akhirnya meninggal dunia ditempat. Korban adalah teman
mantan pacar terdakwa. Penyebab awal korban
menyerang terdakwa adalah karena korban merasa tidak
senang dengan terdakwa, karena telah menjelek jelekan
dirinya kepada sdr. Nurul. Adapun terdakwa membela diri
karena di serang oleh korban.
3. Dakwaan dan Tuntutan Penuntut Umum
a. Dakwaan
Bahwa terdakwa M. MUSKAF ULUMUDIN
FAHMI BIN SUTEJO pada hari Jumat tanggal 03
Desember 2021 sekira jam 23.30 Wib atau
setidaktidaknya pada suatu waktu lain pada tahun
2021 bertempat di parit area persawahan JI. Birusari,
Kelurahan Balok, Kecamatan Kendal Kota,
Kabupaten Kendal atau setidak-tidaknya pada suatu
tempat lain yang masih termasuk dalam daerah
hukum Pengadilan Negeri Kendal yang berwenang
memeriksa dan mengadili, telah melakukan tindak

pidana dengan sengaja merampas nyawa orang lain,
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yang dilakukan terdakwa dengan cara-cara sebagai
berikut:

Bahwa pada hari Jumat tanggal 3 Desember 2021
sekira jam 23.30 WIB terdakwa dalam perjalanan
pulang setelah berbicara dengan saudara IMAM ALI
MURTADHO mengenai salah paham hubungan
terdakwa dengan kekasih saudara IMAM ALl
MURTADHO.

Bahwa setibanya di Jalan Birusari, Kelurahan
Balok, Kecamatan Kendal Kota, Kabupaten Kendal
ternyata saudara IMAM ALl MURTADHO
mengikuti dari belakang dengan mengendarai 1 ( satu
) unit sepeda motor HONDA BEAT H-5272-AND
lalu berkata “ Mandek porak kowe mandek ! > sambil
menendang 1 ( satu ) unit sepeda motor HONDA
BEAT H-6049-AFD vyang dikendarai terdakwa
hingga terjatuh.

Bahwa selanjutnya saudara [IMAM ALl
MURTADHO  menghampiri  terdakwa  lalu
menendang dan memukul muka terdakwa kemudian
terdakwa membalas hingga terjadi pergumulan di
parit persawahan yang berada di pinggir jalan

tersebut.
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Bahwa saat berada di parit terdakwa menindih
tubuh saudara IMAM ALI MURTADHO yang dalam
keadaan telentang lalu mencekik lehernya dengan
tangan kanan dan memukuli wajahnya dengan tangan
kiri, kemudian saat saudara IMAM ALI
MURTADHO membalikkan badan untuk
menghindari pukulan terdakwa, terdakwa melakukan
kuncian terhadap leher saudara IMAM ALI
MURTADHO dari belakang menggunakan siku
tangan kanannya sembari membenamkan muka
saudara IMAM ALI MURTADHO kedalam air dan
memukuli kepala bagian belakang saudara ALI
MURTADHO menggunakan tangan kirinya selama
lebih kurang 3 ( tiga ) menit.

Bahwa berdasarkan Visum Et Repertum nomor :
R/15/VER/Kes.15/X11/2021/RUMKIT yang
dilakukan oleh dr. Istiqgomah, Sp. KF., SH., MH.
dokter pemeriksa pada BIDANG KEDOKTERAN
DAN KESEHATAN RUMAH SAKIT
BHAYANGKARA POLDA JATENG terhadap
jenazah an. IMAM ALI MURTADHO pada tanggal 4
Desember 2021 jam 13.00 WIB ditemukan

kesimpulan yakni:
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Ditemukan luka akibat kekerasan tumpul berupa

memar di bagian belakang kepala, wajah, dan leher.

Juga terdapat luka lecet di kepala dan leher. Terlihat

adanya resapan darah pada bagian dalam kulit kepala,

bagian dalam kulit leher, dan laring. Ditemukan tanda

sentuhan lama yang menunjukkan adanya kontak

dengan air. Terdapat juga tanda kematian akibat

tercekik, yang menyebabkan sesak napas. Tindakan

terdakwa diatur dan diancam dengan pidana
berdasarkan Pasal 338 KUHP atau Pasal 351 ayat
(3) KUHP.

4. Tuntutan

Tuntutan dari Penuntut Umum yang pada dasarnya

bertujuan agar Majelis Hakim yang memeriksa dan

mengadili kasus ini:

5.

Menyatakan ~ Menyatakan  terdakwa M.
MUSKAF ULUMUDIN FAHMI BIN SUTEJO
telah terbukti secara sah dan meyakinkan
bersalah melakukan tindak pidana dengan
sengaja merampas nyawa orang lain,
sebagaimana dimaksud dalam pasal 338 KUHP.
Menjatuhkan pidana terhadap terdakwa oleh
karena itu dengan pidana penjara selama 8

(delapan) tahun dikurangi selama terdakwa
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berada dalam tahanan dan dengan perintah

terdakwa tetap ditahan.

Menyatakan agar barang bukti :

Vi.

Vii.

viii.

1(Satu) potong kaos warna hitam

1(Satu) potong celana jeans panjang warna
biru

1 (satu ) unit Handphone merk oppo Ab5s
type CPH1909 warna hitam

1 ( satu ) unit Sepeda Motor Honda Beat
warna hitam dengan nopol H 5272 AND

1 (Satu) lembar STNK Honda Beat No.Pol
H5272 AND, Noka:
MH1JFZ111HK682928, Nosin
JFZ1E1691003, Warna Hitam, tahun 2017
an. ROKHAENI, Alamat:  Dukuh
Pagubugan Selatan Rt 03 Rw 03 Kec.
Pegandon Kab. Kendal

1 (Satu) pasang sandal Jepit warna hitam

1 (satu) bungkus rokok Gudang Garam
Signtur berisi 5 batang rokok

1 (satu) dompet warna hitam

1 (satu) buah topi warna hijau

1 (satu) potong celana dalam (boxer) warna

hitam
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Xil.

Xiii.

Xiv.

XV.

XVI.
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1 (satu) ikat pinggang warna hitam
Dikembalikan kepada ROKHAENI BIN
JUMANI selaku orang tua dari korban
IMAM ALI MURTADHO

1(Satu) potong kaos warna hitam tulisan
sahabat merpati

1(Satu) potong celana jeans panjang warna
biru

1 (Satu) pasang sandal Jepit warna hijau alas
putih merk Swallow

Dirampas untuk dimusnahkan

1 (satu ) unit Handphone merk oppo type
A37F warna putih gold

1 (satu) unit Sepeda Motor Honda Beat
warna putih merah dengan nopol H — 6049
- AFD

Dikembalikan kepada terdakwa.

Menetapkan agar terdakwa dibebani membayar

biaya perkara sebesar Rp..2.500,- ( dua ribu lima

ratus rupiah );
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B. Pembelaan Penasehat Hukum Terdakwa

Pembelaan dari Penasihat Hukum mengungkapkan
bahwa terdakwa tidak terbukti melakukan tindak pidana
sebagaimana diatur dalam Pasal 338 KUHP, serta
meminta agar terdakwa dibebaskan dari penahanan.
Pembelaan tersebut beralasan bahwa tindakan yang
dilakukan oleh terdakwa merupakan perbuatan pidana
yang dilakukan dalam kondisi terpaksa, yang dikenal
dengan istilah Noodweer, yang berarti pembelaan

darurat..

C. Fakta Hukum

Bahwa pada hari Sabtu tanggal hari sabtu tanggal
04 Desember 2021 di Jalam Mbiru Patebon Kendal
saksi Rokhaeni mendapat informasi dari keponakan
saksi yaitu saksi Muhlisin Bin Muhson bahwa korban
Imam Ali Murtadho yang merupakan anak kandung
saksi Rokhaeni Bin Jumani sudah meninggal dunia
dan posisinya ada dirumah sakit Kendal, kemudian
saksi Rokhaeni Bin Jumani bersama dengan saksi
Mubhlisin langsung pergi ke Rumah Sakit Soewondo
Kendal untuk memastikan kabar tersebut, dan
sesampainya disana saksi melihat ternyata benar

jenazah tersebut adalah jenazah anak saksi yang
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bernama Imam Ali Mutadho, namun saksi Rokhaeni
Bin Jumani dan saksi Muhlisin Bin Muhson tidak
mengetahui secara pasti apa yang menyebabkan
korban meninggal dunia.

Bahwa berawal pada hari Sabtu tanggal 04
Desember 2021 sekira pukul 23.30 Wib di jalan
Mbirusari Ikut Kelurahan Balok Kecamatan Kendal
kab Kendal berdasarkan pengakuan terdakwa,
terdakwa tidak ada niat untuk menghabisi atau
menghilangkan nyawa korban, awalnya korban
mengikuti terdakwa dari belakang dan bekata
“berhenti tidak kau” sambil kakinya korban
menendang kendaraan yang terdakwa kendarai
hingga terjatuh, kemudian korban langsung
menjatuhkan sepeda motor yang korban kendarai dan
langsung menyerang terdakwa sehingga terjadi
perkelahian antara korban dengan terdakwa sampai
pada akhirnya korban dan terdakwa terjatuh kedalam
kedalam parit / sungai kecil, dan saling membalas
pukulan sampai pada akhirnya terdakwa berhasil
mengunci leher korban, karena pada saat itu korban
memeras kemaluan terdakwa dengan kuat
terdakwapun semakin kuat mengunci leher korban

hingga akhirnya korban lemas dan meninggal dunia.
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Bahwa keterangan saksi Tofan Mei Y, S.H Bin
Wahyudi yang menyatakan bahwa terdakwa
melakukan pembunuhan tersebut dengan cara ketika
korban memukul kepala terdakwa yang masih
menggunakan Helm untuk selanjutnya terdakwa
tersulut emosi dan melawan terhadap korban dan
kemudian saling memukul hingga tercebur kedalam
Parit dengan korban posisi terlentang, setelah masuk
parit terdakwa kemudian menindih badan korban
sambil tangan kanan mencekik leher korban dan
tangan kiri memukul wajah korban, setelah itu korban
berusaha tengkurap dengan maksud mengamankan
wajahnya untuk selanjutnya terdakwa mencekik
dengan lengan tangan kanan agar semakin kuat sambil
tangan kiri memukul kepala korban bagian belakang
berulang kali baik dengan kepalan tangan maupun
siku serta Kepala Korban dibenamkan kedalam air,
dan ketika Korban berusaha melepaskan cekikan
dengan cara meremas kemaluan tersangka untuk
selanjutnya terdakwa mencekik korban semakin keras
dan kepala korban ditenggelamkan / benamkan
kedalam parit semakin dalam dan lama hingga korban

lemas dan akhirnya meninggal dunia di tempat.
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Bahwa perkelahian tersebut terjadi karena korban
merasa tersinggung dengan ucapan terdakwa kepada
sdr. Nurul dan dianggap terdakwa menjelek jelekkan
korban; - Bahwa Ahli dr. Istigomah Sp.KF, S.H Binti
Najin menyatakan bahwa terdakwa M Muskaf
Ulumudin Fahmi Bin Sutejo menghilangkan nyawa
korban dengan cara mencekik leher korban dan
menenggelamkannya kedalam air selama kira kira
kurang lebih 3 menit yang mengakibatkan saksi
korban mengalami kekurangan oksigen.

Bahwa menurut Ahli pada umumnya seseorang
dapat bertahan hidup tanpa menghirup oksigen
kurang lebih selama kurang lebih 3 (tiga) menit, jika
dalam waktu 3 (tiga) menit sampai 7 (tujuh) menit
tanpa adanya suplai oksigen otak dan batang otak
akan mengalami kematian, karena kehidupan pada
manusia disokong/didukung oleh organ vital yaitu
Otak, jantung dan paru paru. Batang otak merupakan
organ yang berperan mengatur kerja jantung dan paru
paru, apabila batang otak mengalami kematian maka
jantung dan paru paru juga akan berhenti bekerja yang
akhirnya dapat mengakibatkan kematian.

Bahwa Ahli menyatakan dalam waktu 3 menit

seseorang yang tidak bisa bernafas didalam air dapat
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meninggal dunia karena pada umumnya manusia
dapat bertahan tanpa menghirup oksigen diruangan
terbuka kurang lebih selama 3 (tiga) menit.

Bahwa perbuatan terdakwa yang mencekik korban
semakin keras dan kepala korban ditenggelamkan /
benamkan kedalam parit semakin dalam dan lama,
dimana korban tidak dapat menghirup oksigen selama
kurang lebih 3 (tiga) menit mengakibatkan korban
meninggal dunia.

Bahwa berdasarkan Visum Et Repertum nomor :
R/15/VER/Kes.15/X11/2021/RUMKIT yang
dilakukan oleh dr. Istiqgomah, Sp. KF., SH., MH.
dokter pemeriksa pada BIDANG KEDOKTERAN
DAN KESEHATAN RUMAH SAKIT
BHAYANGKARA POLDA JATENG terhadap
jenazah an. IMAM ALI MURTADHO pada tanggal 4
Desember 2021 jam 13.00 WIB ditemukan
kesimpulan yakni:

Didapatkan luka akibat kekerasan tumpul berupa
luka memar pada kepala bagian belakang, wajah, dan
leher; - luka lecet pada kepala dan leher. Didapatkan
resapan darah pada kulit kepala bagian dalam, kulit
leher bagian dalam dan laring. Didapatkan tanda

sentuhan lama dengan air. Didapatkan tanda mati
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lemas. Sebab kematian adalah cekik yang
mengakibatkan mati lemas.

Bahwa berdasarkan keterangan saksi Ulil Amri
Bin Mashar saksi bersama dengan saksi Budi Iskandar
dan saksi M. Hanif melihat sebuah sepeda motor Beat
warna hitam dengan Nopol H-5272-AND yang
tergeletak dipinggir jalan MBirusari Kelurahan Balok
Kecamatan Kota Kendal Kabupaten Kendal yang
tidak ada pemiliknya, kemudian saksi bersama
dengan saksi Budi Iskandar mencari pemilik sepeda
motor dan pada saat itu saksi menemukan seseorang
yang kami duga sudah meninggal dunia dalam
keadaan miring dengan kepala terbenam kedalam air
dan hanya telihat siku dan lututnya saja yang
keberadaanya tidak jauh dari sepeda motor tersebut
yang ternyata adalah korban Imam Ali Mutadho.

D. Pertimbangan Hakim

Menimbang, bahwa oleh karena dakwaan yang
disusun oleh Penuntut Umum adalah dakwaan
Alternatif maka Majelis Hakim akan membuktikan
terlebih  dahulu dakwaan sebagaimana telah
bersesuaian dengan fakta-fakta dipersidangan yaitu
dakwaan kesatu melanggar Pasal 338 KUHP yang

unsur-unsurnya adalah sebagai berikut:
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1. Unsur “Barang Siapa”
2. Unsur “Dengan sengaja menghilangkan
nyawa orang lain”

Menimbang, bahwa terhadap masing-masing
unsur akan diuraikan sebagai berikut:

Unsur ad 1. “Barang Siapa”

Menimbang, bahwa mengenai kata Barang Siapa
menunjukkan kepada siapa orangnya yang harus
bertanggung jawab atas perbuatan/kejadian yang
didakwakan itu atau setidak-tidaknya mengenai siapa
orangnya yang menjadi terdakwa dalam perkara ini.
Tegasnya, kata “Barang siapa” adalah sebagai siapa
saja yang harus dijadikan terdakwa/dader yang dapat
diminta  pertanggungjawaban  dalam  segala
tindakannya.

Menimbang, bahwa dengan demikian oleh
karena itu perkataan “Barang Siapa” secara historis
kronologis manusia sebagai subyek hukum telah
dengan sendirinya ada kemampuan bertanggung
jawab  kecuali secara tegas undang-undang
menentukan lain.

Menimbang,  bahwa  dengan  demikian
konsekuensi logis anasir ini maka adanya

kemampuan bertanggung jawab tidak perlu
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dibuktikan lagi oleh karena setiap subyek hukum
melekat erat dengan kemampuan bertanggung jawab
sebagaimana ditegaskan dalam MEMORIE VAN
TOELICHTING (MVT).

Menimbang, bahwa berdasarkan keterangan Para
Saksi di depan persidangan PENGADILAN
NEGERI KENDAL, keterangan Terdakwa, Surat
Perintah Penyidikan terhadap Terdakwa, kemudian
Surat Dakwaan dan Tuntutan Pidana
JAKSA/PENUNTUT UMUM, serta Pleidooi
Terdakwa sendiri dan Penasihat Hukum Terdakwa di
depan persidangan dan pembenaran Terdakwa
terhadap pemeriksaan identitasnya pada sidang
pertama sebagaimana termaktub dalam Berita Acara
Sidang dalam perkara ini dan pembenaran Para Saksi
yang dihadapkan di  depan  persidangan
membenarkan bahwa yang sedang diadili di depan
persidangan PENGADILAN NEGERI KENDAL
adalah ternyata benar Terdakwa maka jelaslah sudah

2

pengertian “ Barang Siapa yang merupakan
SUBYEK adalah M. Muskaf Ulumudin Fahmi Bin
Sutejo sehingga tidak terdapat adanya ERROR IN

PERSONA dalam mengadili perkara ini.
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Unsur ad. 2, “Dengan sengaja menghilangkan
nyawa orang lain”

Menimbang, bahwa menurut Memori Van
Toolichting, yang dimaksud ”dengan sengaja” adalah
menghendaki dan menginsyafi terjadinya suatu
tindakan beserta akibatnya. Artinya seseorang yang
melakukan suatu tindakan dengan sengaja harus
menghendaki dan menginsyafi atas tindakan tersebut
dengan akibatnya.

Menimbang, bahwa dalam ilmu pengetahuan
hukum pidana, kesengajaan terjadi dalam tiga
tingkatan yaitu:

i. Kesengajaan sebagai tujuan, berarti terjadinya
suatu tindakan atau akibat tertentu adalah betul-
betul sebagai perwujudan dari maksud atas
tujuan dan pengetahuan dari si pelaku /
terdakwa.

ii. Kesengajaan dengan kesadaran atau keharusan
yang menjadi sandaran terdakwa tentang
tindakan dan akibat tertentu itu, dalam hal ini
termasuk tindakan atau akibat-akibat lainnya
yang pasti terjadi.

iii. Kesengajaan dengan menyadari kemungkinan

yang menjadi sandaran adalah sejauh mana
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pengetahuan atas kesadaran Terdakwa tentang
tindakan atau akibat terlarang yang mungkin
akan terjadi.

Menimbang, bahwa setiap perbuatan apapun
yang dapat mengakibatkan matinya orang lain seperti
memukul, menusuk, mencekik dan lain-lain asal saja
dilakukan dengan sengaja adalah pembunuhan.

Menimbang,  bahwa  merampas  berarti
mengambil secara paksa dan kasar sesuatu milik
orang lain, dalam hal ini adalah nyawa orang lain
yang dirampas. Bagaimana cara merampas tidak
dirumuskan dalam pasal ini, hanya akibat dari
perbuatan terdakwa itu menimbulkan hilangnya
nyawa / jiwa orang lain dan tidak akan dapat kembali
lagi.

Menimbang, bahwa berdasarkan keterangan
saksi Rokhaeni Bin Jumani bahwa pada hari Sabtu
tanggal hari sabtu tanggal 04 Desember 2021 di
Jalam Mbiru Patebon Kendal saksi Rokhaeni
mendapat informasi dari keponakan saksi yaitu saksi
Muhlisin Bin Muhson bahwa korban Imam Ali
Murtadho yang merupakan anak kandung saksi
Rokhaeni Bin Jumani sudah meninggal dunia dan

posisinya ada dirumah sakit Kendal, kemudian saksi
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Rokhaeni Bin Jumani bersama dengan saksi
Mubhlisin langsung pergi ke Rumah Sakit Soewondo
Kendal untuk memastikan kabar tersebut, dan
sesampainya disana saksi melihat ternyata benar
jenazah tersebut adalah jenazah anak saksi yang
bernama Imam Ali Mutadho, namun saksi Rokhaeni
Bin Jumani dan saksi Muhlisin Bin Muhson tidak
mengetahui secara pasti apa yang menyebabkan
korban meninggal dunia.

Menimbang, bahwa berdasarkan keterangan
saksi Muhammad Mabrur Bin Kumaidi bahwa
berawal sepulang kerja saksi di WA oleh korban
untuk kumpul-kumpul di Dkh. Gubugan Ds. Gubuk
sari kec. Pegandon bersama teman yang lain yaitu
Sdr. Slamet Nur Maulana, Sdr. Fajar, Sdr. Abdul
Rozak, tidak berapa lama korban mengajak kami
menuju alun-alun Kendal untuk menemui seseorang,
dimana pada saat itu korban mengendari sepeda
motor sendirian, selanjutnya kami berempat berhenti
di depan Kantor Bupati sedangkan korban berhenti di
samping Lapas Kendal, selang sekitar 10 (sepuluh)
menit korban mengabarkan kalau dia berpindah ke
sebelah barat GOR, kemudian kami berempat juga

bergeser kesebelah timur GOR, kami hanya
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menunggu. Setelah saksi Muhammad Mabrur Bin
Kumaidi, serta Sdr. Slamet Nur Maulana, Sdr. Fajar,
Sdr. Abdul Rozak, menunggu * 30 menit tidak ada
kabar dari korban, saksi menengok korban di sebelah
barat GOR ternyata sudah tidak ada. Lalu korban
saksi hubungi lewat WA korban tetapi tidak dijawab,
selanjutnya nomor telepon korban saksi telpon dan
ternyata diseberang yang mengangkat HP korban
orang lain yang mengabarkan kalau ada sepeda motor
tergeletak, ada HP tetapi tidak ada orangnya. Setelah
saksi tanyakan ternyata posisinya di Mbiru ikut Kel
Balok, Kec Kota Kendal. Bahwa kemudian saksi
Muhammad Mabrur Bin Kumaidi, serta Sdr. Slamet
Nur Maulana, Sdr. Fajar, Sdr. Abdul Rozak
melakukan pencarian karena kami berempat tidak
menemukan korban kemudian saksi berinisiatif
untuk menelpon korban tetapi tidak diangkat, selang
5 menit saksi di telpon seseorang yang mengatakan
kalau teman saksi telah meninggal dunia.
Menimbang, bahwa berdasarkan keterangan
terdakwa pada hari Sabtu tanggal 04 Desember 2021
sekira pukul 23.30 Wib di jalan Mbirusari Ikut
Kelurahan Balok Kecamatan Kendal kab Kendal

berdasarkan pengakuan terdakwa, terdakwa tidak ada
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niat untuk menghabisi atau menghilangkan nyawa
korban, awalnya korban mengikuti terdakwa dari
belakang dan bekata “berhenti tidak kau” sambil
kakinya korban menendang kendaraan yang
terdakwa kendarai hingga terjatuh, kemudian korban
langsung menjatuhkan sepeda motor yang korban
kendarai dan langsung menyerang terdakwa
sehingga terjadi perkelahian antara korban dengan
terdakwa sampai pada akhirnya korban dan terdakwa
terjatuh kedalam kedalam parit/sungai kecil, dan
saling membalas pukulan sampai pada akhirnya
terdakwa berhasil mengunci leher korban, karena
pada saat itu korban memeras kemaluan terdakwa
dengan kuat terdakwapun semakin kuat mengunci
leher korban hingga akhirnya korban lemas dan
meninggal dunia yang mana keterangan terdakwa
juga bersesuaian dengan keterangan saksi Tofan Mei
Y, S.H Bin Wahyudi yang menyatakan bahwa
terdakwa melakukan pembunuhan tersebut dengan
cara ketika korban memukul kepala terdakwa yang
masih menggunakan Helm untuk selanjutnya
tersangka tersulut emosi dan melawan terhadap
korban dan kemudian saling memukul hingga

tercebur kedalam Parit dengan korban posisi
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terlentang, setelah masuk parit terdakwa kemudian
menindih badan korban sambil tangan kanan
mencekik leher korban dan tangan Kkiri memukul
wajah korban, setelah itu korban berusaha tengkurap
dengan maksud mengamankan wajahnya untuk
selanjutnya terdakwa mencekik dengan lengan
tangan kanan agar semakin kuat sambil tangan Kiri
memukul kepala korban bagian belakang berulang
kali baik dengan kepalan tangan maupun siku serta
Kepala Korban dibenamkan kedalam air, dan ketika
Korban berusaha melepaskan cekikan dengan cara
meremas kemaluan terdakwa untuk selanjutnya
terdakwa mencekik korban semakin keras dan kepala
korban ditenggelamkan/benamkan kedalam parit
semakin dalam dan lama hingga korban lemas dan
akhirnya meninggal dunia di tempat.

Menimbang, bahwa perkelahian tersebut terjadi
karena korban merasa tersinggung dengan ucapan
terdakwa kepada sdr. Nurul dan dianggap terdakwa
menjelek jelekkan korban.

Menimbang, bahwa Ahli dr. Istigomah Sp.KF,
S.H Binti Najin menyatakan bahwa terdakwa M
Muskaf Ulumudin Fahmi Bin Sutejo menghilangkan

nyawa korban dengan cara mencekik leher korban
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dan menenggelamkannya kedalam air selama Kira
kira kurang lebih 3 menit yang mengakibatkan
korban mengalami kekurangan oksigen;
Menimbang, bahwa menurut Ahli pada umumnya
seseorang dapat bertahan hidup tanpa menghirup
oksigen kurang lebih selama 3 (tiga) menit, jika
dalam waktu 3 (tiga) menit sampai 7 (tujuh) menit
tanpa adanya suplai oksigen otak dan batang otak
akan mengalami kematian, karena kehidupan pada
manusia disokong/didukung oleh organ vital yaitu
Otak, jantung dan paru paru. Batang otak merupakan
organ yang berperan mengatur kerja jantung dan paru
paru, apabila batang otak mengalami kematian maka
jantung dan paru paru juga akan berhenti bekerja
yang akhirnya dapat mengakibatkan kematian.

Menimbang, bahwa Ahli menyatakan dalam
waktu 3 menit seseorang yang tidak bisa bernafas
didalam air dapat meninggal dunia karena pada
umumnya manusia dapat bertahan tanpa menghirup
oksigen diruangan terbuka kurang lebih selama 3
(tiga) menit.

Menimbang, bahwa perbuatan terdakwa yang
mencekik korban semakin keras dan kepala korban

ditenggelamkan/benamkan kedalam parit semakin
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dalam dan lama, dimana korban tidak dapat
menghirup oksigen selama kurang lebih 3 (tiga)
menit mengakibatkan korban meninggal dunia.

Menimbang, bahwa terdakwa mengetahui bahwa
korban telah meninggal dunia dan terdakwa langsung
pergi meninggalkan korban di parit. Bahwa
berdasarkan Visum Et Repertum nomor
R/15/VER/Kes.15/X11/2021/RUMKIT yang
dilakukan oleh dr. Istigomah, Sp. KF., SH., MH.
dokter pemeriksa pada BIDANG KEDOKTERAN
DAN KESEHATAN RUMAH SAKIT
BHAYANGKARA POLDA JATENG terhadap
jenazah an. IMAM ALI MURTADHO pada tanggal
4 Desember 2021 jam 13.00 WIB ditemukan
kesimpulan yakni Didapatkan luka akibat kekerasan
tumpul berupa luka memar pada kepala bagian
belakang, wajah, dan leher. Luka lecet pada kepala
dan leher. Didapatkan resapan darah pada kulit
kepala bagian dalam, kulit leher bagian dalam dan
laring. Didapatkan tanda sentuhan lama dengan air.
Didapatkan tanda mati lemas. Sebab kematian adalah
cekik yang mengakibatkan mati lemas.

Menimbang, bahwa berdasarkan keterangan

saksi Ulil Amri Bin Mashar saksi bersama dengan
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saksi Budi Iskandar dan saksi M. Hanif melihat
sebuah sepeda motor Beat warna hitam dengan
Nopol H-5272-AND yang tergeletak dipinggir jalan
MBirusari Kelurahan Balok Kecamatan Kota Kendal
Kabupaten Kendal yang tidak ada pemiliknya,
kemudian saksi bersama dengan saksi Budi Iskandar
mencari pemilik sepeda motor dan pada saat itu saksi
menemukan seseorang Yyang saksi duga sudah
meninggal dunia dalam keadaan miring dengan
kepala terbenam kedalam air dan hanya telihat siku
dan lututnya saja yang keberadaanya tidak jauh dari
sepeda motor tersebut yang ternyata adalah korban
Imam Ali Mutadho.

Menimbang, bahwa niat Terdakwa terdakwa
mencekik korban semakin keras dan kepala korban
ditenggelamkan/benamkan kedalam parit semakin
dalam dan lama hingga korban lemas, menurut
Majelis Hakim Terdakwa mempunyai kesengajaan
yakni kesengajaan dengan kesadaran atau keharusan
yang menjadi sandaran Terdakwa tentang tindakan
dan akibat tertentu itu, dalam hal ini termasuk
tindakan atau akibat-akibat lainnya yang pasti terjadi,
bahwa dengan mencekik semakin keras dan kepala

korban ditenggelamkan mengakibatkan tidak adanya
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suplay oksigen ke otak yang dapat menyebabkan
seseorang meninggal dunia, terlebih terdakwa
meninggalkan korban dalam kondisi lemas dan sudah
tidak bernyawa sehingga terdakwa panik dan
seketika pergi dari tempat kejadian tersebut, dengan
demikian dari uraian kronologi diatas menurut
Majelis Hakim perbuatan Terdakwa telah memenuhi
unsur sengaja menghilangkan nyawa orang lain telah
terpenuhi  dan terbukti; Menimbang, bahwa
berdasarkan uraian di atas Majelis Hakim
berpendapat unsur ad. 2 yaitu tentang, “Dengan
sengaja menghilangkan nyawa orang lain “ telah
terbukti menurut hukum.

Menimbang, bahwa oleh karena semua unsur
dari Pasal 338 KUHP telah terpenuhi, maka
Terdakwa haruslah dinyatakan telah terbukti secara
sah dan meyakinkan melakukan tindak pidana
sebagaimana didakwakan dalam dakwaan kesatu
penuntut umum.

Menimbang, bahwa dalam materi pembelaan
Penasihat Hukum menyatakan bahwa terdakwa tidak
terbukti melakukan tindak pidana sebagaimana
dalam Pasal 338 KUHP dan membebaskan terdakwa

dari penahanan dengan alasan bahwa apa yang
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dilakukan oleh terdakwa yang melakukan perbuatan
pidana karena keadaan terpaksa atau disebut
Noodweer yang artinya pembelaan darurat Majelis
Hakim tidak sependapat dikarenakan bahwa
rangkaian-rangkaian perbuatan yang dilakukan oleh
terdakwa telah  memenuhi  seluruh  unsur
sebagaimana dalam Pasal 338 KUHP, dengan
demikian terhadap pembelaan tersebut Majelis
Hakim kesampingkan.

Menimbang. bahwa oleh karena dalam
persidangan tidak ditemukan alasan pembenar
maupun pemaaf dari diri Terdakwa maka Terdakwa
dianggap sebagai subyek hukum yang dapat
mempertanggung jawabkan perbuatannya.

Menimbang, bahwa oleh karena perbuatan
Terdakwa dinyatakan bersalah melakukan tindak
pidana maka sudah sepantasnya Terdakwa dijatuhi
hukuman.

Menimbang, bahwa berdasarkan pertimbangan-
pertimbangan tersebut diatas maka amar yang akan
dijatuhkan dalam amar putusan ini menurut Majelis
Hakim telah tepat karena telah mempertimbangkan
keadaan Terdakwa, akibat perbuatan Terdakwa, serta

telah memenuhi kepastian hukum, keadilan dan
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kemanfaatan  hukum  itu  sendiri  dengan
mempertimbangkan lebih dahulu dari tuntutan
Penunut Umum serta pembelaan Penasihat Hukum

Terdakwa dan Terdakwa.



BAB IV
ANALISIS HUKUM PIDANA ISLAM TERHADAP
PEMBUNUHAN SEMI SENGAJA (STUDI PUTUSAN NOMOR
12/Pid.B/2022/PN.Kdl)

A. Analisis Hukum Pidana Terhadap Tindak Pidana
Pembunuhan Semi Sengaja (Studi Putusan Nomor
12/Pid.B/2022/PN.Kdl)

Pembunuhan adalah salah satu jenis tindak Pidana. Tindakan
ini dapat dianggap sebagai pembunuhan jika dilakukan dengan
sengaja untuk menghilangkan nyawa seseorang.! Di sisi lain,
tindak pidana merujuk pada tindakan yang dilarang oleh hukum
dan dapat dikenakan sanksi pidana. Dalam hal ini, perbuatan yang
dilarang mencakup tidak hanya tindakan aktif (melakukan sesuatu
yang dilarang oleh hukum) tetapi juga tindakan pasif (tidak
melakukan sesuatu yang seharusnya dilakukan menurut hukum).?
Adapun pada kasus pembunuhan untuk membela diri berdasarkan
hasil putusan nomor 12/Pid.B/2022/PN.Kdl telah diputuskan
bahwa terdakwa dinyatakan melakukan tindak pidana
pembunuhan.

Menurut penulis hal tersebut tidak sesuai hasil analisis

kronologis kasus tersebut yakni, Atas pengakuan terdakwa

! Hadikusuma, Op.Cit., 129.
2 Prasetyo, Op.Cit., 50.

96



97

melakukan pembunuhan tersebut dengan tidak ada niat dan tidak
direncanakan. Hal tersebut terjadi dengan diawali ketika korban
memukul kepala tersangka yang masih menggunakan Helm untuk
selanjutnya tersangka tersulut emosi dan melawan terhadap korban
dan kemudian saling memukul hingga tercebur kedalam Parit
dengan korban posisi terlentang, setelah masuk parit Terdakwa
kemudian menindih badan korban sambil tangan kanan mencekik
leher korban dan tangan kiri memukul wajah korban. Selanjutnya
tersangka mencekik korban semakin keras dan kepala korban
ditenggelamkan/benamkan kedalam parit semakin dalam dan lama
hingga korban lemas dan akhirnya meninggal dunia ditempat.
Berdasarkan fakta hukum vyang didapatkan selama
persidangan bahwa pada hari Sabtu tanggal 04 Desember 2021
sekira pukul 23.30 Wib di Jalan Mbirusari, Kelurahan Balok,
Kecamatan Kendal, Kabupaten Kendal berdasarkan pengakuan
Terdakwa, Terdakwa tidak ada niat untuk menghabisi atau
menghilangkan nyawa Korban, awalnya Korban mengikuti
terdakwa dari belakang dan bekata “berhenti tidak kau” sambil
kakinya korban menendang kendaraan yang terdakwa kendarai
hingga terjatuh. Kemudian korban langsung menjatuhkan sepeda
motor yang korban kendarai dan langsung menyerang Terdakwa
sehingga terjadi perkelahian antara korban dengan Terdakwa
sampai pada akhirnya korban dan terdakwa terjatuh kedalam

kedalam parit/sungai kecil, dan saling membalas pukulan.
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Terdakwa kemudian menindih badan korban sambil tangan
kanan mencekik leher korban dan tangan kiri memukul wajah
korban, setelah itu korban berusaha tengkurap dengan maksud
mengamankan wajahnya untuk selanjutnya terdakwa mencekik
dengan lengan tangan kanan agar semakin kuat sambil tangan kiri
memukul kepala korban bagian belakang berulang kali baik
dengan kepalan tangan maupun siku serta Kepala Korban
dibenamkan kedalam air. Pada akhirnya Terdakwa berhasil
mengunci leher Korban, karena pada saat itu korban memeras
kemaluan Terdakwa dengan kuat Terdakwapun semakin kuat
mengunci leher korban dan mencekik hingga akhirnya korban
lemas dan meninggal dunia.

Mengacu pada fakta hukum tersebut maka dapat diketahui
bahwa Terdakwa melakukan perlawanan atas penyerangan yang
dilakukan Korban terhadap Terdakwa. Namun selama perkelahian
terjadi di parit, Terdakwa terbawa emosi hingga secara berlebihan
mencekik dan memukuli Korban sampai akhirnya Korban mati
lemas.

Fakta persidangan lain yang didapati dari Ahli dr. Istiqgomah
Sp.KF, S.H Binti Najin bahwa menurut ahli, Terdakwa
menghilangkan nyawa korban dengan cara mencekik leher korban
dan menenggelamkannya kedalam air selama kira kira kurang
lebih 3 menit yang mengakibatkan Korban mengalami kekurangan

oksigen.
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Menurut Ahli pada umumnya seseorang dapat bertahan
hidup tanpa menghirup oksigen kurang lebih selama kurang lebih
3 (tiga) menit, jika dalam waktu 3 (tiga) menit sampai 7 (tujuh)
menit tanpa adanya suplai oksigen otak dan batang otak akan
mengalami  kematian, karena kehidupan pada manusia
disokong/didukung oleh organ vital yaitu otak, jantung dan paru
paru. Batang otak merupakan organ yang berperan mengatur kerja
jantung dan paru paru, apabila batang otak mengalami kematian
maka jantung dan paru paru juga akan berhenti bekerja yang
akhirnya dapat mengakibatkan kematian.

Majelis Hakim mempertimbangkan dakwaan Penuntut
Umum berdasarkan fakta hukum vyang didapati selama
persidangan. Penuntut Umum mendakwa dengan dakwaan
alternatif yaitu:

Kesatu: Melanggar Pasal 338 KUHP, berbunyi demikian:

“Barang siapa dengan sengaja merampas nyawa orang lain,
diancam karena pembunuhan dengan pidana penjara paling lama
lima belas tahun”

Kedua: Melanggar Pasal 351 ayat (3) KUHP, berbunyi
demikian:

1. “Penganiayaan diancam dengan pidana penjara paling
lama dua tahun delapan bulan atau pidana denda paling

banyak empat ribu lima ratus rupiah”



100

2. “Jika mengakibatkan mati, diancam dengan pidana penjara
paling lama tujuh tahun”

Dakwaan Penuntut Umum berbentuk alternatif sehingga
Majelis Hakim mempertimbangkan dakwaan yang berkesesuaian
dengan fakta-fakta hukum yaitu dakwaan alternatif kesatu Pasal
338 KUHP yang unsur-unsurnya sebagai berikut:

1. Unsur “Barang siapa”.

2. Unsur “dengan sengaja merampas nyawa orang lain,
diancam karena pembunuhan dengan pidana penjara paling
lama lima belas tahun”.

Unsur pertama yang disebutkan adalah ‘“Barang siapa”.
Majelis Hakim mempertimbangkan bahwa istilah “Barang Siapa”
merujuk pada orang yang harus bertanggung jawab atas tindakan
atau kejadian yang didakwakan, atau setidaknya orang yang
menjadi terdakwa dalam kasus ini. Dengan kata lain, frasa “Barang
siapa” menunjuk kepada individu yang harus dijadikan terdakwa
atau pelaku yang dapat dimintai pertanggungjawaban atas segala
tindakannya.

Berdasarkan semua alat bukti yang diajukan di persidangan
serta fakta hukum yang ditemukan, Majelis Hakim berpendapat
bahwa terdakwa adalah M. M****f ******n E***j gehingga
dapat dipastikan bahwa pengertian “Barang Siapa” sebagai subyek
sudah jelas dan tidak terdapat kesalahan identitas dalam perkara

ini.
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Unsur kedua, yaitu “dengan sengaja merampas nyawa orang
lain, diancam karena pembunuhan dengan pidana penjara paling
lama lima belas tahun”, Majelis Hakim menilai bahwa dalam
hukum pidana, kesengajaan dapat dibedakan dalam tiga tingkatan:

1. Kesengajaan sebagai tujuan, yang berarti bahwa tindakan
atau akibat tertentu benar-benar merupakan wujud dari
maksud dan pengetahuan pelaku atau terdakwa.

2. Kesengajaan yang disertai dengan kesadaran atau
keharusan, di mana terdakwa memahami tindakan dan
akibat tertentu, termasuk tindakan atau akibat lain yang pasti
terjadi.

3. Kesengajaan dengan menyadari kemungkinan, yaitu sejauh
mana pengetahuan terdakwa mengenai tindakan atau akibat
terlarang yang mungkin terjadi.

Majelis Hakim menyatakan bahwa setiap tindakan yang
dapat menyebabkan kematian orang lain, seperti memukul,
menusuk, atau mencekik, dianggap sebagai pembunuhan, asalkan
dilakukan dengan sengaja. Merampas di sini berarti mengambil
secara paksa dan kasar sesuatu yang merupakan hak orang lain,
dalam hal ini adalah nyawa orang lain. Cara merampas tersebut
tidak dijelaskan dalam pasal ini, tetapi akibat dari tindakan
terdakwa menyebabkan hilangnya nyawa seseorang yang tidak

akan kembali.
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Niat terdakwa untuk mencekik korban semakin keras dan
menenggelamkan kepala korban ke dalam parit hingga korban
lemas, menunjukkan bahwa terdakwa memiliki kesengajaan, yaitu
kesadaran atau keharusan dalam tindakan dan akibat tertentu.
Tindakan ini, termasuk akibat lainnya yang pasti terjadi,
diakibatkan oleh kurangnya pasokan oksigen ke otak yang dapat
menyebabkan kematian. Terlebih lagi, terdakwa meninggalkan
korban dalam keadaan lemas dan tak bernyawa, menyebabkan
panik dan segera meninggalkan lokasi kejadian. Dengan demikian,
menurut Majelis Hakim, tindakan terdakwa memenuhi unsur
kesengajaan dalam menghilangkan nyawa orang lain.

Dalam Putusan Pengadilan Negeri Kendal Nomor
12/Pid.B/2022/PN.Kdl, Majelis Hakim membuktikan bahwa
semua unsur dalam Pasal 338 KUHP telah dipenuhi, sehingga
terdakwa dinyatakan terbukti secara sah dan meyakinkan
melakukan tindak pidana yang didakwakan oleh penuntut umum.
Majelis Hakim menanggapi pembelaan dari Penasihat Hukum
yang menyatakan bahwa terdakwa tidak terbukti melakukan tindak
pidana sesuai Pasal 338 KUHP dan harus dibebaskan, dengan
alasan bahwa tindakan terdakwa dilakukan dalam keadaan terpaksa
atau Noodweer, yang berarti pembelaan darurat. Namun, argumen
tersebut tidak dapat dibuktikan karena semua unsur pasal telah
terbukti.
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Tindakan terdakwa memang terbukti sebagai pembunuhan,
sebagaimana dijelaskan oleh Majelis Hakim dalam pertimbangan
hukumnya. Namun, keputusan Pengadilan tersebut perlu dianalisis
lebih dalam untuk menentukan apakah pembunuhan itu dilakukan
dengan sengaja, tidak sengaja, atau semi-sengaja. Oleh karena itu,
perlu dilakukan peninjauan awal terhadap hal ini.

Kesengajaan (opzet) berarti menginginkan dan mengetahui
apa yang dilakukan. KUHP tidak menjelaskan bentuk kesengajaan
tersebut. Menurut Wirdjono Prodjodikoro, sebagian besar tindak
pidana memiliki unsur kesengajaan, karena seseorang layak
dihukum jika melakukan sesuatu dengan sengaja. Kesengajaan,
menurut Wirdjono Prodjodikoro, dibagi menjadi tiga kategori:?

1. Kesengajaan yang bersifat tujuan (opzeq ais oogmerk)
Dalam niat yang bersifat tujuan, dapat dikatakan
bahwa pelaku benar-benar ingin mencapai hasil yang
menjadi alasan utama diterapkannya ancaman pidana.
2. Kesengajaan secara keinsafan kepastian (opzet bij
zekerheids-bewustzijn)
Kesengajaan seperti ini terjadi ketika pelaku tidak
berniat untuk mendapatkan hasil yang menjadi dasar dari
kejahatan, tetapi ia sepenuhnya menyadari bahwa akibat

tersebut pasti akan timbul dari perbuatannya.

3 Ishag, Hukum Pidana, ed. Yayat Sri Hayati, 1st ed. (Depok: PT
RajaGrafindo Persada, 2019).
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3. Kesengajaan  keinsafan ~ kemungkinan  (opzet  bij
mogelijkheids-bewustzijn)

Kesengajaan  keinsafan, = menurut  Wirdjono
Prodjodikoro, mungkin terjadi jika gagasan pelaku hanya
berupa kemungkinan belaka mengenai akibat yang akan
terjadi tanpa adanya tujuan yang jelas. Oleh karena itu, perlu
dianalisis jika ada bayangan kepastian, bukan hanya
kemungkinan, apakah pelaku masih akan melanjutkan
perbuatannya.

Perbuatan Terdakwa yaitu memukul wajah Korban,
mencekik sambil menenggelamkan kepala Korban merupakan
sebuah bentuk penganiayaan. Akibat dari penganiayaan tersebutlah
yang nantinya akan menentukan apakah Terdakwa melakukan
pembunuhan semi sengaja atau tidak.

Berdasarkan pengakuan Terdakwa yang tersulut emosi
sehingga melakukan tindakan penganiayaan kepada Korban
menjadi sebuah tindakan yang berdiri sendiri. Akibat dari
perbuatan tersebut adalah korban mati lemas karena dicekik
berdasarkan keterangan ahli Ahli dr. Istiqgomah Sp.KF, S.H Binti
Najin bahwa menurut ahli, Terdakwa menghilangkan nyawa
korban  dengan cara mencekik leher korban dan
menenggelamkannya kedalam air selama kira kira kurang lebih 3

menit yang mengakibatkan Korban mengalami kekurangan
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oksigen. Kemudian dalam keterangan Terdakwa, ia juga mengaku
tidak memiliki niatan untuk membunuh Korban.

Sebagaimana teori yang dikatakan oleh Wirdjono
Prodjodikoro bahwa perbuatan Terdakwa termasuk ke dalam
kesengajaan dalam bentuk keinsafan kemungkinan. Hal ini
dikarenakan bahwa seharusnya Terdakwa memiliki gambaran
bahwa apabila mencekik korban dalam waktu lebih dari 3 menit
dapat menyebabkan kurangnya suplai oksigen ke otak dan
mengakibatkan paru-paru dan jantung berhenti bekerja.*

Pada saat melakukan perbuatan memang tidak diperlukan
bahwa Terdakwa telah memiliki niat membunuh atau belum,
melainkan memiliki gambaran dan kesadaran akan akibat dari
perbuatan yang dilakukannya. Serupa dengan pembunuhan semi
sengaja, di mana seseorang melakukan pemukulan atau tindakan
terhadap orang lain menggunakan alat yang tidak dianggap dapat
mengakibatkan kematian, seperti cambuk, kayu, atau tangan,
namun tindakan tersebut berujung pada kematian korban. Dalam
kasus pembunuhan semi sengaja, pelaku bertindak dengan sengaja,
meskipun tidak memiliki niat untuk membunuh, namun akibat dari

tindakan tersebut menyebabkan kematian korban.>

4R. Soesilo, Kitab Undang-Undang Hukum Pidana Serta Komentar-
Komentarnya Lengkap Dengan Pasal Demi Pasal (Bogor: Politeia, 1988).
5 Yusuf, “Pembunuhan Dalam Perspektif Hukum Islam.”
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Dalam konteks ini, pembunuhan semi sengaja dapat
dipahami sebagai tindakan di mana pelaku tidak memiliki niat
untuk membunuh secara langsung, tetapi melakukan tindakan
dengan kesadaran bahwa tindakan tersebut berpotensi
menyebabkan kematian.

Terdakwa memang tidak memiliki niat untuk membunuh
Korban secara langsung namun seharusnya Terdakwa memiliki
kesadaran atas perbuatan yang ia lakukan. Beberapa hal yang perlu
diperhatikan yakni niat tidak langsung. Terdakwa tidak secara
eksplisit berniat untuk membunuh, tetapi tindakan yang dilakukan
Terdakwa mengandung risiko besar untuk mengakibatkan
kematian.

Dalam perkara ini, berdasarkan hukum positif, penulis
menganalisis bahwa tindakan tersebut telah memenuhi elemen-
elemen yang diperlukan untuk tindak pidana pembunuhan. Tindak
pidana pembunuhan biasa yang diatur dalam Pasal 338 KUHP
memiliki unsur-unsur yang harus dipenuhi sebagai berikut:

1. Unsur objektif, yaitu tindakan yang dapat menyebabkan
hilangnya nyawa orang lain;

2. Unsur subjektif, yaitu tindakan tersebut dilakukan dengan
niat.

Berdasarkan kategori unsur-unsur di atas dan melihat

kronologi dari kejadian yang disebut maka kejadian tersebut dapat
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dikatakan bahwa perbuatan Terdakwa terhadap Korban merupakan
pembunuhan semi sengaja.

Sehubungan dengan tindakan yang dilakukan oleh
Terdakwa, Penuntut Umum menuduh bahwa Terdakwa telah
terbukti bersalah melakukan tindak pidana merampas nyawa orang
lain secara sengaja, sesuai dengan Pasal 338 KUHP. Penuntut
Umum juga meminta agar Terdakwa dijatuhi hukuman penjara
selama 8 tahun, yang akan dikurangi dengan masa penahanan yang
telah dijalani.

Dalam keputusan Hakim, dinyatakan bahwa Terdakwa
terbukti bersalah melakukan tindak pidana "PEMBUNUHAN"
seperti yang didakwakan. Dalam putusan tersebut, Majelis Hakim
menjatuhkan hukuman penjara selama 9 tahun kepada Terdakwa.
Putusan ini merujuk pada hukum di Indonesia yang menetapkan
sanksi untuk tindak pidana pembunuhan sebagaimana tercantum
dalam KUHP Bab XIX buku Il mengenai kejahatan terhadap jiwa.
Menurut hukum, untuk pembunuhan yang dilakukan dengan
sengaja, hukuman penjara maksimal adalah 15 tahun.

Hakim menjatuhkan vonis 9 tahun penjara, yang berarti
lebih satu tahun dari tuntutan Penuntut Umum yang meminta 8
tahun. Secara normatif, keputusan ini tidak melanggar regulasi
yang berlaku. Namun, seharusnya dalam perkara nomor
12/Pid.B/2022/PN.KdI, dapat dikategorikan sebagai pembunuhan

semi sengaja, sehingga sanksi yang dijatuhkan seharusnya lebih
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rendah daripada tuntutan Penuntut Umum. Hal ini menunjukkan
bahwa pembunuhan yang dilakukan dengan sengaja seharusnya
dikenakan hukuman yang lebih berat dibandingkan dengan

pembunuhan semi sengaja.

. Analisis Hukum Pidana Islam Terhadap Tindak Pidana
Pembunuhan Semi Sengaja (Studi Putusan Nomor
12/Pid.B/2022/PN.Kdl)

Berdasarkan Putusan Pengadilan Negeri Kendal Nomor
12/Pid.B/2022/PN.Kdl, Atas pengakuan Terdakwa melakukan
pembunuhan tersebut dengan tidak ada niat awalnya dan tidak
direncanakan atau pembunuhan semi sengaja. Hal tersebut terjadi
dengan diawali ketika korban memukul kepala Terdakwa yang
masih menggunakan Helm untuk selanjutnya tersangka tersulut
emosi dan melawan terhadap korban dan kemudian saling
memukul hingga tercebur kedalam Parit dengan korban posisi
terlentang, setelah masuk parit Terdakwa kemudian menindih
badan korban sambil tangan kanan mencekik leher korban dan
tangan kiri memukul wajah korban. selanjutnya tersangka
mencekik korban semakin keras dan kepala korban
ditenggelamkan/benamkan kedalam parit semakin dalam dan lama
hingga korban lemas dan akhirnya meninggal dunia ditempat.

Dalam pandangan hukum pidana Islam, para ulama

Hanafiah, Syafi’iah, dan Hanabilah umumnya mengklasifikasikan
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pembunuhan menjadi tiga kategori: pembunuhan sengaja, semi
sengaja, dan tidak sengaja atau kesalahan.

Sebagian besar ulama fikih, termasuk dalam Mazhab Syafi’i
dan Mazhab Hanbali, membedakan jenis-jenis tindak pidana
pembunuhan sebagai berikut:

1. Pembunuhan sengaja: Ini adalah pembunuhan yang
dilakukan dengan niat, disertai rasa permusuhan,
menggunakan alat yang umumnya dapat merenggut nyawa,
baik secara langsung maupun tidak langsung. Contoh
alatnya termasuk senjata, kayu besar, atau batu besar, atau
dengan melukai seseorang yang berujung pada kematian.

2. Pembunuhan semi sengaja: Merupakan pembunuhan yang
dilakukan dengan niat dan disertai rasa permusuhan, tetapi
menggunakan alat yang biasanya tidak mematikan.
Contohnya termasuk memukul atau melempar seseorang
dengan batu kecil, atau menggunakan tongkat atau kayu
kecil.

3. Pembunuhan tidak sengaja: Ini adalah pembunuhan yang
terjadi tanpa niat, seperti ketika seseorang terjatuh dari
tempat tidur dan menimpa orang yang tidur di lantai,
menyebabkan kematiannya, atau ketika seseorang melempar
buah dari pohon dan batu yang dilempar meleset, mengenai

seseorang hingga mengakibatkan kematian.
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Dalam menetapkan perbuatan mana yang termasuk unsur
kesengajaan atau semi sengaja dalam membunuh. Terdapat
perbedaan pendapat ulama fikih. Menurut ulama Mazahab Hanafi
suatu pembunuhan dikatakan dilakukan dengan sengaja apabila
alat yang digunakan untuk membunuh itu adalah alat yang dapat
melukai dan memang digunakan untuk menghabisi nyawa
seseorang, seperti senjata (pistol, senapan, dan lain-lain), alat-alat
tajam.

Menurut para ulama Mazhab Syafi’i dan Mazhab Hanbali,
alat yang digunakan dalam pembunuhan sengaja adalah alat yang
umumnya dapat merenggut nyawa seseorang, meskipun tidak
melukai dan tidak secara khusus ditujukan untuk membunuh.
Sementara itu, menurut ulama Mazhab Maliki, sebuah tindakan
pembunuhan dianggap sengaja jika dilakukan dengan niat
permusuhan dan berujung pada kematian seseorang, terlepas dari
apakah alat tersebut tajam, biasa digunakan untuk membunuh atau
tidak, serta apakah ada luka yang dihasilkan. Sebagai contoh, jika
seseorang menendang orang lain hingga mengenai jantungnya dan
menyebabkan kematian, maka tindakan tersebut disebut sebagai
pembunuhan sengaja.

Perbedaan pandangan antara ulama Mazhab Maliki dan
ulama fikih lainnya terletak pada penolakan Mazhab Maliki
terhadap konsep pembunuhan semi-sengaja. Mereka berpendapat

bahwa dalam Al-Qur'an hanya ada dua jenis pembunuhan yang
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diancam hukuman: pembunuhan sengaja dan pembunuhan tersalah
(QS. 4: 92-93). Oleh karena itu, untuk membedakan antara
pembunuhan  sengaja dan  tersalah, mereka  hanya
mempertimbangkan aspek permusuhan, kesengajaan, dan
akibatnya, tanpa menilai alat yang digunakan.

Lebih jauh, perbedaan utama antara pembunuhan sengaja
dan semi-sengaja menurut Mazhab Maliki terletak pada niat atau
tujuan untuk membunuh. Maka dari itu, dalam menentukan apakah
suatu pembunuhan adalah sengaja, diperlukan kepastian dan
kehati-hatian agar tidak ada keraguan, baik dari segi niat maupun
alat yang digunakan. Di sisi lain, ulama Mazhab Syafi’i dan
Mazhab Hanbali berpendapat bahwa untuk membuktikan sebuah
pembunuhan itu disengaja, cukup dengan mempertimbangkan alat
yang digunakan, yaitu alat yang biasanya (bukan secara pasti)
dapat menyebabkan kematian pada korban, tanpa memandang
jenis alat tersebut, apakah tajam atau tumpul, asalkan
menghasilkan akibat kematian.

Pada kasus pembunuhan pada putusan nomor
12/Pid.B/2022/PN.Kdl sebagaimana keterangan terdakwa dari
hasil introgasi diketahui bahwa peristiwa tersebut sebenarnya
Terdakwa tidak ada niat untuk menghabisi atau menghilangkan
nyawa korban.

“Diawali korban menemui terdakwa dan marah marah
kepada terdakwa, lalu korban mengajak terdakwa untuk
nongkrong namun terdakwa menolak dan terdakwa pergi
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untuk pulang kemudian korban mengikuti terdakwa dan tiba
tiba korban berkata “lancing “Mandek Porak kowe mandek !
(berhentik tidak kamu berhenti) sambil menedang sepeda
motor terdakwa hingga terdakwa terjatuh. Kemudian korban
langsung menjatuhkan sepeda motor yang korban kendarai
dan langsung menyerang terdakwa sehingga terjadi perkelahi
antara korban dengan terdakwa sampai pada akhirnya
korban dan terdakwa terjatuh kedalam kedalam parit / sungai
kecil, dan saling membalas pukulan sampai pada akhirnya
terdakwa berhasil mengunci leher korban, karena pada saat
itu korban memeras kemaluan terdakwa dengan kuat
terdakwapun semakin kuat mengunci leher korban hingga
akhirnya korban lemas dan meninggal dunia.”

Dalam kasus ini, hukum pidana Islam umumnya
mengklasifikasikannya sebagai pembunuhan semi terencana.
Menurut Abdul Qadir Audah, yang dirujuk dari buku Ahmad
Wardi Muclich, pembunuhan diartikan sebagai tindakan seseorang
yang menyebabkan hilangnya nyawa manusia oleh tindakan orang
lain. Dalam bahasa Arab, pembunuhan disebut Jisl, yang berasal
dari kata J3, yang sinonim dengan <\, yang berarti mematikan.

Dalam klasifikasi delik pembunuhan menurut hukum pidana
Islam, hal ini secara khusus termasuk dalam kategori pembunuhan
semi terencana atau yang mirip dengan sengaja (qatl syibh al-amd).
Pembunuhan yang mirip dengan sengaja (gatl syibh al-amd) terjadi
ketika seseorang dengan sengaja melakukan tindakan kekerasan
terhadap orang lain, menggunakan alat yang umumnya tidak
mematikan, seperti memukul dengan batu kecil, tangan, pensil,

atau tongkat ringan. Pukulan yang dilakukan tidak saling
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mendukung antara satu dengan yang lainnya, dan tidak mengenai
bagian tubuh yang vital (mematikan). Korban yang dipukul juga
bukan anak kecil atau orang yang lemah, serta kondisi cuaca tidak
terlalu ekstrem yang bisa mempercepat kematian. Selain itu,
penyakit yang dialami korban tidak berat atau menahun hingga
mengarah pada kematian. Jika tidak terjadi kematian, maka
tindakan tersebut tidak dapat disebut sebagai gatl al-amd, karena
biasanya situasi seperti itu berpotensi menyebabkan kematian.
Sebagai contoh, jika seorang guru memukul kaki muridnya dengan
penggaris dengan niat mendidik, namun secara tiba-tiba murid
tersebut meninggal, maka tindakan tersebut disebut syibhu al-
amdi.®

Dalam pembunuhan semi sengaja ini, terdapat dua unsur
yang berbeda, yaitu niat di satu sisi dan kesalahan di sisi lainnya.
Tindakan pelaku yang memukul korban dilakukan dengan sengaja,
namun akibat yang timbul dari tindakan tersebut sama sekali tidak
diharapkan oleh pelaku.

Terdapat tiga elemen dalam pembunuhan semi sengaja:

1. Tindakan yang dilakukan oleh pelaku mengakibatkan
kematian.
2. Terdapat niat untuk melakukan penganiayaan atau

permusuhan.

6 Ali, Op.Cit.
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3. Terdapat hubungan sebab akibat antara tindakan pelaku dan
kematian korban.

Terdakwa dapat dikatakan melakukan pembunuhan semi
sengaja dalam perspektif hukum pidana Islam apabila telah
memenuhi ketiga unsur tersebut. Terdakwa mencekik dan
menenggelamkan kepala Korban hingga mati lemas karen suplai
oksigen ke otak terhenti.

Perbuatan memukul, mencekik, dan menenggelamkan
Korban memang dilakukan dengan niat untuk melindungi diri
namun berujung berlebihan sehingga menjadi menganiaya
Korrban. Hal ini dapat dibuktikan saat Terdakwa sedang mengunci
leher Korban dengan sikunya dan Korban melakukan perlawanan,
namun justru Terdakwa tidak berhenti melainkan melanjutkan
perbuatannya.

Berdasarkan fakta hukum yang didapatkan bahwa Terdakwa
menghilangkan nyawa korban dengan cara mencekik leher korban
dan menenggelamkannya kedalam air selama kira kira kurang
lebih 3 menit yang mengakibatkan Korban mengalami kekurangan
oksigen.

Terakhir, setelah Terdakwa menyadari bahwa perbuatannya
dapat menyebabkan seseorang mati justru Terdakwa panik dan
pergi meninggalkan Korban tergeletak di parit. Atas pengakuan
Terdakwa pula bahwa Korban sempat bergerak-gerak setelah

dicekik tetapi sudah lemas lalu Terdakwa pergi karena panik. Oleh
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karena semua unsur telah terbukti maka tindakan Terdakwa dapat
dikualifikasikan sebagai pembunuhan semi sengaja.’

Menurut para ulama fikih, terdapat berbagai jenis hukuman
yang diterapkan pada pelaku pembunuhan semi sengaja. Ini
termasuk hukuman utama, hukuman pengganti, dan hukuman
tambahan. Hukuman utama untuk pembunuhan yang disengaja
adalah kisas. Kisas berarti memberikan perlakuan yang setara
kepada pelaku, sesuai dengan tindakan yang dilakukannya
terhadap korban.?

Hukuman kisas ini disyariatkan berdasarkan firman Allah
SWT dalam surat al- Bagarah (2) ayat 178 yang artinya:

“Hai orang-orang yang beriman, diwajibkan atas kamu
gishaash berkenaan dengan orang-orang yang dibunuh;
orang merdeka dengan orang merdeka, hamba dengan
hamba, dan wanita dengan wanita...”

Dalam surat al-Bagarah ayat 179 Allah SWT berfirman:
“Dan dalam kisas itu ada (jaminan kelangsungan) hidup bagimu,
hai orang-orang yang berakal, supaya kamu bertakwa”

Kemudian dalam surat al-Maidah (5) ayat 45 artinya: “Dan
kami telah tetapkan kepada mereka didalamnya (Taurat)

bahwasannya jiwa dibalas dengan jiwa...” alasannya dalam sunah

Rasulullah SAW di antaranya adalah “... Siapa yang membunuh

" Yusuf, “Pembunuhan Dalam Perspektif Hukum Islam.”
8 Mentari, “Saksi Pidana Pembunuhan Dalam Kitab Undang-Undang Hukum
Pidana Dengan Hukum Islam.”
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dengan sengaja, maka dibalas dengan membunuh (pelaku)nya...”
(HR. Abu Dawud).

Dalam sebuah hadits yang berbeda, Rasulullah SAW
menyatakan bahwa salah satu orang yang diperbolehkan untuk
dibunuh adalah pelaku pembunuhan (HR. Ahmad). Berdasarkan
ayat-ayat dan hadits tersebut, para ulama fikih sepakat bahwa
hukuman bagi seseorang yang melakukan pembunuhan dengan
sengaja adalah gisas.

Syarat-syarat berlakunya kisas menurut Ulama fikih
mengemukakan sebagai berikut:®

1. Pelaku merupakan seorang yang telah mukalaf (sudah
dewasa atau memiliki akal).

2. Tindakan pembunuhan dilakukan dengan niat yang jelas.

3. Terdapat bukti yang kuat mengenai unsur niat dalam
pembunuhan tersebut.

4. Para ulama Mazhab Hanafi berpendapat bahwa pelaku
pembunuhan melakukannya dengan kesadaran penuh, tanpa
adanya tekanan dari pihak lain.

Syarat-syarat yang berkaitan dengan korban dalam kasus
pembunuhan semi sengaja adalah sebagai berikut:

1. Korban haruslah orang yang diharamkan untuk dibunuh

(ma'sum ad-dam).

9 Yusuf, “Pembunuhan Dalam Perspektif Hukum Islam.”
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2. Tidak boleh ada hubungan keturunan antara pembunuh dan
korban. Rasulullah SAW bersabda: “Seorang ayah tidak
boleh dibunuh (kisas) karena membunuh anaknya” (HR. An
Nasa’i).

3. Menurut mayoritas ulama fikih, korban dan pembunuh harus
setara dalam hal agama dan status kebebasan. .

Para ulama fikih memiliki pandangan yang beragam
mengenai pelaksanaan kisas. Ulama dari Mazhab Hanafi dan
Hanbali berpendapat bahwa kisas hanya dapat dilaksanakan
menggunakan pedang dan senjata, terlepas dari cara
pembunuhan yang dilakukan. Pendapat ini didasarkan pada
sabda Nabi SAW: “kisas itu hanya dilakukan dengan
pedang” (HR. Ibnu Majah).*°
Mazhab Maliki dan Syafi'i berpendapat bahwa pelaksanaan
gisas dilakukan dengan cara dan alat yang sama seperti yang
digunakan oleh si pembunuh. Pendapat ini didasarkan pada
firman Allah.

“Jika kamu memberikan balasan, maka balaslah dengan
balasan yang sama dengan siksaan ditimpakan padamau”
(Q@S. An Nahl (16): 126).

10 Rizki Akmar Saputra, “Hukuman Atas Pembunuhan Tidak Sengaja Dan
Relevansinya Terhadap Rasa Keadilan Masyarakat (Perbandingan Antara Hukum
Pidana Islam Dan KUHP),” UIN Ar-Raniry Darussalam-Banda Aceh, 2016, 1-81.



118

“Siapa yang menyerang kamu, maka seranglah ia seimbang
dengan serangannya terhadapmu” (QS. Al Bagarah (2): 194).

Namun, para ulama fikih sepakat bahwa jika tersedia
alat lain yang lebih cepat dalam mengakhiri nyawa (seperti
senjata api, pedang, kursi listrik, dan sebagainya), maka alat
tersebut diperbolehkan untuk digunakan, agar penderitaan dan
rasa sakit yang dialami oleh terpidana tidak berlangsung

terlalu lama.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil olah penelitian dan pembahasan maka
dapat disimpulkan demikiam berurutan sesuai dengan rumusan
masalah:

1. Perbuatan Terdakwa yaitu memukul wajah Korban,
mencekik sambil menenggelamkan kepala Korban sehingga
Korban mati lemas merupakan sebuah bentuk pembunuhan
semi sengaja. Dalam konteks ini, pembunuhan semi sengaja
dapat dipahami sebagai tindakan di mana pelaku tidak
memiliki niat untuk membunuh secara langsung, tetapi
melakukan tindakan dengan kesadaran bahwa tindakan
tersebut berpotensi menyebabkan kematian.

Pada perkara tersebut hakim menjatuhi vonis 9 tahun
penjara yang artinya vonis tersebut lebih satu tahun dari
tuntutan Penuntut Umum yang menuntut 8 tahun penjara.
Secara normatif tidak menyalahi regulasi yang ada. Namun
harusnya dalam perkara putusan nomor
12/Pid.B/2022/PN.Kdl  dapat  dikategorikan  sebagai
Pembunuhan semi sengaja, yang artinya sanksi yang

diberikan seharusnya dapat lebih rendah dari tuntutan
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Penuntut Umum. Hal ini jelas bahwa pembunuhan

dengan sengaja sudah sepatutnya memiliki hukuman yang
lebih berat daripada pembunuhan semi sengaja.
. Dalam perspektif hukum pidana Islam pada umumnya
ulama Hanafiah, Syafi’iah, serta Hanabilah membagai
pembunuhan menjadi tiga bagian yakni pembunuhan
sengaja, semi sengaja, dan pembunuhan tidak sengaja atau
kesalahan. Di samping itu, perbedaan mendasar antara
pembunuhan sengaja dan semi sengaja menurut mereka
terletak pada niat/tujuan membunuh. Terdakwa melakukan
perbuatan dengan maksud penganiayaan yang menyebabkan
Korban meninggal serta menyadari bahwa perbuatannya
dapat menyebabkan seseorang mati. Oleh karena semua
unsur telah terbukti maka tindakan Terdakwa dapat
dikualifikasikan sebagai pembunuhan semi sengaja.

Pembunuhan semi sengaja menurut ulama fikih
bahwa ada beberapa bentuk hukuman/sanksi yang
dikenakan kepada pelaku tindak pidana pembunuhan dengan
sengaja, yaitu hukuman pokok hukuman pengganti, dan
hukuman tambahan. Hukuman pokok dari tindak
pembunuhan sengaja adalah kisas. Yang dimaksud dengan
kisas adalah memberikan perlakuan yang sama kepada
pelaku pidana sebagaimana ia melakukannya (terhadap
korban).
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B. Saran

1. Peneliti selanjutnya: Berdasarkan hasil penelitian, maka penulis
memberikan saran hendaknya para peneliti selanjutnya dapat
memperdalam kembali dan lebih mengembangkan ruang
lingkup penelitian tentang hukuman bagi tindak pidana
pembunuhan semi sengaja. Mengingat penelitian Yyang
dilaksanakan ini belum sepenuhnya bisa menggambarkan
tentang pembunuhan semi sengaja.

2. Terdakwa: Dapat mengajukan banding hukum dan tidak pasrah
atas vonis dakwaan yang dijatuhkan sehingga mendapatkan
keadilan yang sesungguhnya.

3. Majelis Hakim: Diharapkan dapat meninjau kembali atas
putusan 12/Pid.B/2022/PN.Kdl dengan melihat kronologi
kejadian, dan mempertimbangkan pengakuan Terdakwa dalam
persidangan bahwa Terdakwa telah mengakui perbuatannya
dilakukan atas dasar membela diri karena adanya serangan
terlebih dahulu oleh korban.

4. Masyarakat: Lebih melek hukum, jika dihadapkan dalam situasi
hukum yang mana merasa kurang adil karena tidak terdapat
maksud melanggar hukum maka lakukanlah pembelaan dengan
banding hukum disertai penguat lainnya misalnya dengan
menghadirkan saksi-saksi sehingga dapat keadilan hukum yang

seadil-adilnya
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Direktori Putusan Mahkamah Agung Republik Indonesia
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PUTUSAN
Nomor 12 BI2022PN Kd
DEMI KEADILAN BERDASARKAN KETUKANAN YANG MAMA ESA
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3. Peruntut Umum sejas tanggel 24 Januan 2022 samps dengan tangga 12

Februan 2022
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« Penetapan Ketua Pengacian Neger Kendal ‘jentang penunyukian

Maeis Hakim
- Penetapan Majein Hatm 1entang penetacan nar scang,
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FARMI BN SUTEJO mish tarbukd sacars sah can ey seinkan
bersalah mwlatuban tndae peana dengan sengajs merampes
nywwa orang lan sebagemans dimakeud delem pasal 338
KUHP;
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tercakwa berada dafam tahanan can dengan penntah texisien
tetap dtahan,
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INAM ALl MURTADHO mengenaé salah panam hubungan terdakes
dengan kekash saccdars MAM AL MURTADHO,

< Bahwa selcanys @ Jatan Biusant. Keluanan Baiok. Kecamatan Kendsl
Kota L 'y NAM ALl MURTADHO
huti dart Y dengan 1 ( sa% ) unit sepeda
ot HONDA BEAT H-5272-AND lsfu backadu ~ Mandeh pursk kows
mandek ! " samdd menendang 1 [ s ) unt sepeda motor HONDA BEAT
HAQ40-AFD yang dikencaral serdakwa hngge enatch
< Batwa sslacpirya saudara IMAM ALl MURTADHO menghampin
sy 9 dan muka
terzakwa membalas hngpa lenNad perguTutan 3 park persawaran yang
Darads o penggl Mian tersetut.

< Batrva sast turide o parit Ralruh ettt MAM ALY
NURTADHO yang dolam oy
Mengan langen kanen cen memkidl washags dengan tangan kil
semudian saat saudara IMAM ALl MURTADHO membaiidan basan

wiuk Gt pubuten Lk mcan
tehadap leher sacdars IMAM ALl MURTADHO den belakang
menggunakan whu tangen - ks

saudars IWMAM ALI MURTADHO kedslam ar dan memubub tepsa
bagan belakang saudara AL MURTADMO menggunakan tangan krinya
selarma b burang 3 ( ligh ) meest

- Batwa Sercusarkan Visum Et Repartus nemor
:RMSVERKes 15001202 1RUMKIT yang diakukan oieh dr. Isticomah,
Sp WF, SH, MH. dokiar pemerkes pade BIDANG KEDOKTERAN DAN
KESEHATAN RUMAH SAKIT BHAYANGKARA FOLDA JATENG
‘erhadep erazah an MAM AL MURTADHO pada tanggal 4 Desember
2021 jam 1300 WIB shwmiukan hewmpotan yakel
v Db s ahitad habe rrpnd Sarupe b merar Dade

kepals bagian belkang. waah, dan lener.

¢ luka lecet paca kepala dan ieher:

¥ Didapakan msagan garah pada Al depala bagan dalam, dukt
leher Bagan dalam can laneg;
¢ Didepabuen taneds suniuhian lams dengan ar;

E
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¥ Didagatien ands me wmas,

v Sebab hewratian adalah ceidk yang mengakibataan matl lemas:
Bahwa pert: d i s dan o pidare Calam
Pasal 338 KUHP:

ATAU
KEDUA

Babvwa rdacwa M. MUSKAF ULUMUDIN FAHMI BIN SUTEJO pada ha
Jomat tanpgel 03 Detember 2021 sebra jam 2330 Wo atau sebdak-
tidakryes pada wan wakiv min pada tahun 2021 berlempat o part wea
persawatan A, HSeusarl Bakok. Kerdal Kot
Kabupaten Kendal atau seodae-odaknya pada suaty tempat lan yang masih
termasuk dalam daerah hubum Pengacilan Negert Kendal yang herwenang

dan aadl, wah tndak pidana dengan sengaja
ak. dap orang lan hingga mengaubaian
yang dlakiukan dengan bagal berkut -

+  Babes pada han Asmat tanggal 3 Desember 2021 sewira jam 23.30
W8 terdakwa dalam perjsianan pufang setelah Derbcara dengan
saudara IMAM ALl MURTADMO mengeral saiah pabam hubungan
Sercakas dengan kekasih saudara IMAM AL|I MURTADHO,

- Bahwa setbanys o Jalan Brusart, Mebratan Bak, Kecamatan
Kendal Wota, ¥ Kendal ¥ IMAM AL
MURTADHO mengiut dan G dengan T satu )
Wit sepeda motor HONDA BEAT M-5272-AND hiu berkata ~ Mandeh
porak kowe mandek ! © sambil menondang 1 | sads ) unit sepoda mokor
HONDA BEAT H-E040-AFD yarg dikendaral Wedakwa Nngge terjaus

< Baban selnptya ssudacs IMAM ALI MURTADHO mengrampe

s g dan 4 mika
terdaiown membatas hingga Seradi @ pant
yang berada di pngge @lan wrsebut,
- Batvwn sant betada o part - tubuh saoders IMAM AL
MURTADHO yang calam G W )

Gengan tangan kanan dah memulull wajiahnys dengan tangan kirl
kemudan saal ssudars IMAM ALl MURTADHO membatkian bodan
wntuk meng 3 pdain F

Adkirman § atart I8 Anan Mo 1P RIZPN RS
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terhadap Inber ssudars IMAM ALl MURTADHO daei belahang
merggurakan Wi angan A sembarn mba
saudarn INAM ALl MURTADHO hedsin= s can memubub kepals
Dagian belakang seudurs ALL MURTADHO menggunakan tanges
Wrinya seama lebih korang 3 ¢ 3pa ) ment:
Barwa Derdasanan Visum e Repertum nomor
ROSVERKes 1 5XIN0IRUMKIT  yang  distukan cleh &,
Isgeman. Sp KF. SH. MH doller pemersss pada SIDANG
KEDCKTERAN DAN KESEMATAN RUMAN SAKIT BMAYANGKARA
POLDA JATENG wrtadep mnacen wn IMAM AL MURTADHO pade
tuoggal 3 Desember 2021 jam 13 00 WIB dlmmubian hesimoutan yekni
v Da hba abibat keker. fompul Serupa ke memar pads
h20ala baglan beakang waah, can ieher,
¥ liha lecet pada kepala dan leher:
¥ Dwapakan msapan canah pada huM kepaa taglan dalam. kst

Ishat bagan dalam dan lating,
¥ Duapakan tanca serian lama dengan ai;
¥ Ofapakan tancia matl lemas,
¥ Sebab kematan sdalah ceks yang mengakcbataan ma lemas.
Barwa diatur gan pdana daam

Pasw 351 ayst 3 KUHP .
J batwa dap wurst Twrd

AN ya Sk mengw

y tahwa tetah ga; Pan saks-
saksl dawah sumpah yang sada o " ghan sebagal beck
1. ROKHAEN! Bin JUMANI {Alm),

* Bt sate permah membeckan keterangan didepen Panyidk. dan
SRIMUS KAWIANGAN LAk IR0 Dena
o Barwa ssn . gan clen Penurdut Urum guna
gan  tead yorg
dlakuban clen terdakwa,

o Batwn perates Mrsetul fetedl pads han sably lenggel 04
Desember 2021 & Jalaen Mbwu Faleton Kendal,

Bt § @t I8 Avanin Ma (AP ANEAPN R
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Ll

Bahwa yany menadl korban dalam perisiiwa Sersebul adaish
saudara imam AN Murtadho Yang merspakan anak kandung saks(:

Batwa ssks 91 prvIwa dan k by
yatu sakst Munisin B Muhson yang beckata kepada saksi bahwa
anak saks sucdah mennggal dan saat ni possinya ada drumah sakt
kencal .

Batwa saksi Seesama dergan saks Muhisin Ungsung  pergl be
Rumah Saat Soewendo Kendel uriuk mesasihien kabes tersebul
AN Selamoainys cmana saksl melha lemyata benar jemazah
tersedt adalah jenazah anak saks yang bemama lmam Al
Mutasho,

Bahwa saksi mengeradl  barang bkl yang aperihatan
dipersidangan

Batwa savw tidak rmenpetshul secars pasd moa yang menyebabsan
korhan meringgal

Batwa pade sast AU sevs methat ansh saksl dalam hescaan suden
enngoa duna dan badarerys basan

Bahwa saks tidak melhat tanca-tanda kekerasan;

Bahwa saks) Sdak mebhat tngkah @hu korban yang mencurigakan.
namun sebelum korbam perpl yotu pada har jumat tangge 3
Deserber 2029 pakid 1830 kartan teipon dani ]
dan seteiah menecyma telpon tersetut korban langsung dergant b
dan pergl mengpumakan sepeda mokr Beat dengan BM HS27Z
AHD:

Batwa Korban sebelumerys Ictak corta apapur

Bahwa Sahs Udak W sapa yeng menepon orken saat &

Bahwa pada saat tu korban memakal baju Raos lengan panjang
Warma Miam celina jns warna bru gan top wama hiau denpan
mengandaral sepeda motor merk Honda Seat wama htam dengan
Nopol M 85272 AM,

Batwa sats: ticak tahu kortan ada masalah dengan Sercakwa

Alas koterargan saksl wesebul Terdawn membenarkan.
2 MUHLISIN Bin MUHSON,

It T it I8 Pervean Mo TARN AR K

—

Podaren T
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o Babwa saksi pernah gan didepan Pesvyiok, dan

SeMia keterangan saks tersebut benar,

o Babwa sakgl e pan gieh Perwntul Urnums guss
erhan gan  lerkal han  yang

ddakusan cleh tmdahea.

o Batwa Perstiwe pemtunuran lersebul tenad pada e Sasty
tanggal 04 Desember 2021 & Jalam Mbinusar! Patebon Kendal

» Bahwa yang menjadi sorban dalam peristrwa ftersebul adalah
2 sakal yang e A N
« Bahwa saksl don pralk.
bahwa heponakan sakw yaty imam All Matado ielan mennggs'
dunia

o Bahwa sakal mengenal barang S yang dajukan dpersidangan.
Babwa Setelan ge e rakw dengan
Dapak kesdung korhen yiitu saksi Rokhaesy langaung mangecek
Seberaran tersebut ke Rumah Sakt Dokler Soswondo Kendal dan
feovpia sesampal Skama mayat saks mekhat jenazat Sersetot
actalah benar keponaian skl knam Al Murtado.

o Babws sabsl Bdak mengetahul secats pash 40d yang menyetablan
*orhan mennggal.

o Babws durs ok ads melhat adatryn 1ends Wods Aekerasan pete
fubuh korbar

*  Dahwa Sepeca mofor Monds Beoad warna hitam dengan plat nomor
H 5272 AND tersetut aciish milh Kakuh senw yirly S Rokhaen
yang telah dpakal vooan

o Babwa Sepengetstusn saks kortan tdak peman bersetwh panam
dengan crang e

*  Korban Sdak permah cerma apagur;

o Batven Sake) ek tahu ape a0k orben mempartyal masalah dengan
ferclakwva

Azas gan sshy ot T

3 ULIL AMRI Bin MASHAR,

Fatunan § G IS Pursaan W IPB020PN K

L]

W el ey w10 M A a
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gaid

o Batwa wcs paman mesbeckan Keterangen didepan Penyidé, dan
SEMUA KetRIANgaNn SaN sl lersenut Denar,

*  Batwa Saksl dhadapkan ke persdangan oleh Perumiut Umum gues
terat yarg

Mmm
« Batwn perstiwa tersebut teradl pada fan sabhe tanggal O4
Desertar 2021 & Jalam Mbrnsan, Kae Paleton, Kab Kesdal

* Batwa swainyn saksi bdak mengetatsd nama kortan, setelash
ARermahu SEIgas NamE Aorhen adelan Imam Al Mustadho:

o Batwe ansnya saky bersema dengan sehet Budi hansar den
saksl M. Hanf meihat setush sepeca molor Seat wama hism
dengan Nopol +-5272-AND yang \ergeletak dnngpe plan M8rusan
Kelurathan Balok Kecamamn Nota Kendsl Kabupaten Kendal yang
hak ads i C e cengan sms Bud
Iskoncar mencan pemilk segeda molor dan pada Sast ity hami
mesemykan seseceang yang kami duga wudah mesngge Aune
dalam headaan meing dengan Kepals lebesam kedalam a4 dan
hargs teitat shy dan ANLMya i@ yang hedeadaanya tdak el
i sepmda motor et

*  Batwa Sakw tdak mengenald korban,

o Batwu ksl mengenall barang Duks,

*  Batwne St sdak mengeiahul secars pavh spe yang manyebathan

hovan seninggal

o Batwa kocban gos tukan o cieh -y
Intas, karera pada s3at ity konds sepeda Mot lersebut divuno
ang San Scak gorenan duekiur ichas bag

« Batwa Sefan sepeda motor saks NGA menemukan setuah Mp
warna hien korek Gan sendal bermend e yang letioys tdes
faoh Gan DO 16DEGE MOID” terseut;

o Batwa sansl Sdak meihat yang sencungatan

*  Barwa yang mengeiatul peraties lenetot yaty setal Budl Iskande
dam saksi M. Hang

Astawen § @ 15 Memsan Mo (2P ATRIIN K

— o Hatrenst
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""-d

*  Sahwa Setelah hat saksl i
Wmpacian tersebut ke Polves Kendal Kota,

*  Bahwa Saksl Sdak mengetahu siags yang telsh membrmuh kortae

+  Babws Saksi tedok melhal sesmorang jang mercwrigakan Keeea
Paca suat b keadean sep.
Atas GAN Saks T

4 BUDI ISKANDAR Bin ROOHI.
o Hatres sain e chwh Par Urfean guns

Qan ter Lot

oleh tardakwa,

o Hahaa perayws tersebut injadi paca han sabty tanggal 04 Deseter
2021 & A Blrusar! kut Xel Balck, Kec Kots Kendal Kab Kenaw

o Batwa awanyd saksi hendak pulang kemudian ads sesecrang yang
menghantkan sakw secara Sba fiba dan membertahs sakw batwa
At sepetia moky yang lergeketak & pngyr jaan,

* Batwa ssat by skl dan lokan) seskar,
ek . . parit It W

Baok Kecamatan Mola Kendal Kabtupaten Menda yang sodah
manngpsl duna,

o Batwa 3aat U Sor UM A Alas Jono ungaung melaporian peristivg
rsecut ke Polsex Kota Xencal;

* Barwa ek mengensd barasg ot

« Barwa saksl hoak mengenal korban;

o Batwa s Sdah mengetaiul secatd pasti aod yang mefryebatihan
korbam meninggal,

o Batwa meeund seil dorian mennggel Suen Seebabkan ckeh
kecelbaan Wk Wntas karena pada saat fU kondis! sepeda motor
tersatut ddunc stang dan haak Mrapst goresan @i sepeca molor
tersetut,

* Batwa selan sepeca Molor SaAE LG menemukan sebush HP warms
hitam, horek api dan sandal bermarna haam yang letamya tsen jad
dan posisl sepaca Motor 1ersebut,

sl 18 dast 3 Pnsian Mo 126w RIGIPW K

v — e . S Hswan 1)
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oot

o Dahwa syl Sdak meihat 0 ».
terdabhwa

o Baliwa poaisl Aorben Pads saat (U seky swihat kores daam
teadaun miing dergan kesals levberam hedeam ar dan havye
Sethat shw dan Ltmya saja

* Bahwa sabsi Sdak meinat ada yang & lonem
seadan,

» Bahwa Sefan sakel U Amn Alas Jome orang lan yang mengetang

persIwa yaity saksl Mang,
Al . T .

5 MUHAMMAD MASRUR Bin XUMAIDU

*  Bahwa saksl perrah memberkan keterangan dodegan Penyese
G sormud heterkrgan seh s terseted benar

o Bahwa sake dhadapkan ke persdangan oieh Pecuntt Umum
gura Qe teckt pambunchan yang
dlakuaan oleh terdakwa;

* Bahwa Penstwa terastut Serjad pada han sastu langgal 04
Desember 7021 o X, Biwsart Wt Ket. Baick. Keo Kota Xencal,
Kab Kencal

o Bahwa yang mensd torban akam penstiwa tersebut adaian teman
aahn Imam Al Murtadhg,
*  Bahwa Adapun peristwa keRdian teeseut sebagal berkul.
= Bahwa Awainys sepaang ens saks of WA olen korban urmuk
umpubaumpul o Db, Gusuges  Dn Oubiuk san hec
Pegandon bersama feman yang i yaltu Sdr. Slamet N
Madana, Sdr. Fajer, Sdr. Abdul Rogak Sdak beraps lama
Sorham mengajak kami menyu aunaun Kendal unbuk
manemul  wesecrang  dimane  paca sasl i horhen
TRNQeNdar sepecs Mtor sehdnas.
= Dimana pads saat ity kams berempat bechent & depan Xamer
Bupa sedangian korban berhent) @ sampeng Lapas Kencal
slang sehiar 30 (sepuiuh | ment korban mengab: kaby
da bequndah ke sebelah Sarat GOR, samuduan hami

Antamaen 17 dav' 0 Munmat 8o (IFALENTITN Al

e e mm ——e s M 11
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o S GORL kami hanya
gy

~ Seleleh hami merunggy + 30 meni! tdus e kaber dar
Sorhan. saks menengok korban @ sobelsh barat GOR
arnyata sude Udak ada. Ly kortan ks hottung lewat WA
fetap Saak diawab. selanptmya no kortan saksl tepon dan

¥ G yang meng, HP kurtan erang lan
yang mengabaan kalu ada sepeds motor lerpeetih. asa
HP totapi lidah nda orangrye Setelas sakal tarry aen leenpas
TOsisEyn & Mbru Kt Kel Salok. Kec Kots Kendal,

- winys  kami karena  hami
turerrpal  Sdak  mermrubkdn  kOTen  hamuden  sas
Dedinisiad! unkk menebon kodan tetapt tdak dangkat,
selang 5 menil sahal & felpen sesecrang yang mesgataban
Ay eman saks leah meningga e

= Karera %am kit untk ke TP aidwnya kami berempat
fulang ke rumah masng masing.

- Kemudian pag harinys eda bents akau Koman telsh
mennggal dunia;

* Hahea Sakw BAk mengelanul Siapa yang diesus sieh sorhas

Pada sax beracs S wun-win Kerds

o EBahwa saks! mengenal barang bukti.
o Bahwe Saksi ldak mergetahu mot! "
o Hahws Sakal bdak tahu korsan ada massiah dengan sesecrang:

* Bahea selan sepeca MOtor saksl UG Menemukan setuah Mp
warna hian horek Gan saral Barwwne haam yesg ketabnya tees
Juh dan posisl sepeda Motor lersebut,

o Bahwe selan saksl UM Amtl Ales Jomo saks yang mesgetany
Deratws Irsebat yants sabs Bui Iskancar

Ass s

o Bahma sstn peerah mambeckan hetecangan ddecen Penyias,
dan semua keterangan saks tersebut benar.

Pataenan 17 a0 25 Pusass ho 1APM AJCAYW RS

i

i
:
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o Babwi assl Shadapkan ke persicangan deh Pesuntst Umum

guna fevat San yang
diaeukan clen terdakwa
* Babwa pemSunutan lersebul Moad dade hat sabtu

tanggai 04 Desember 2021 2021 o M. Burusan et Kel. Back. Kec.
Kot Kandal Kab. Kende

o Batwa iaet] horsan dak Son o

adatan s, imam Al Murtadho

o Batwe swaligs ssks tdak mengelatos saps yang menjed peleu
pembunutan lersebut, namun selsian adanya DOMa yang mebput
barsah sakel ketahl bahwa pelaby pembunuhan Jeretut adaah
Inriahwa

* Barwa sake kenal dengan arena
marta pacar sk
o Babwe saks mengensdi baoeng busl
o Batwm kortan sempat bercecta bepads sakwl babwa terdskwa

wempat marymiek jelekan kochan kepwda Sdn Nod dengan
MenGatlanan batwa Korhan saring Viho cal dengan saksi

o Babwn sabs  toak g coa

pemtunutan

o Babwa Korban acalsh teman saks.

o Bawe L -
lersebut fanye secrang de

o Bahwa saksl Sdak ape motrt
pembunuran;

At gan sasu L[ b

7 MUMAMMAD HANIF Bin ABDUL HAMID,

o Batwn sakni pernan membernan betarangen doepan Penystk, dan
SIS Melerangan saku lerastnd benar
o Baowa saks & gan oleh Umum guna
* = turhat barah yang
diahuban oleh Wrdaiwe,

Astaruae 13 dart 8. Pusaman Mo (2P 820IPY XS

. T Fhotangn 13
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bk Qo.M

* Bahwa Penstiwe terscbut tenad pods han sabtu tangge! O4
Desember 2021 & JI Milinman bt Kel Baick Kec. Kota Keode',
Kab Kertal|

Batwa Yarg menjas Aorban dalam penstwa fersebut adalah sdr,
mam AN Murtadho.

¢ Bahwa Amanya saksl  bersama dengan saksi Boa lskander
eiang dan here o dasrah Semarang dibectian oleh sees UW
Are barsess siteye yorg meltul sebush seceds moltr Beat
wama hitam dengan Nopot H-5272.AND yang tergefetal diginggir
jalan Brusan Baiok *ota Kemdal
Kencal yang toak ads pensiriya, kemudan saksl bersama sama
dengan sake Bus Ikkancar dan skl UK Amit mencast  pemiis
sepeda maior dam pada aaat fu hami manemuen sesecrang yang
ha duga sudah menngoe duma dalam keadaan Mg dergan
hepala terbenmm hedalam s dan hatrya belluat siu dan tunyd saj
yang Keberadaanya Udak jauh dan sepeda motor ferselut |

* Bahwa sassi mengenall barang buks:
Bahwa saha tefnh meangenal koctian:

o Bahwa sshsi tik moenge et secars caMt e yaog Mmeryebalihan
horban menngaal;

* Bahwa korban mennggsl bukan dsebabkan oleh kecelataan (e
Intas. karera paca saal ity kordin sepeda motor lersebut dkunc
WG dan Sduk Iwtlipal gowsan pada sepecis moter lersetbut

* Balwa selan sopeca motor saksl juga meneman sebuah HP
wama hitan korek dan sandal terwarma hitam yang letaknya Sdak
Jan dan poss sepeda motor fersebut

o Batwa selan sakai U Amn Alas Joro, crang lein yang mengetatun
periating ersetut adaiah yaty saksl Sud skandar
Aas saksi T

B TOFAN ME| Y, SM B WANYUDE

o Butwa suks dhadaphan be persdangan cleh Fesuntid Umom
harena telah on

Aslsman (4 dor 3 Mmaas Mo (290 B20I2FN XS

S e ety S S e T Fomamwn 14
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™ aoxd

o Batwa saksi k ok adap dwi je
barsava satu leam dan Pokes Kendal yatu dengan Apty SAEFUL
ARIF, eipha MAS YUOL Brigka MUKMAMAD MAS'UD, Bripks YUO!
ARIF K, Brigka TRI YUSBIYANTO. Bngade KALVIN KARIWANGAN,
Brigads NOVA ANANG MUSTAQIM dan Bopls SYAHFRUDIN
ANWAR yarg dipempn aleh [PDA DIA WARA BIMANTARA. S Trk;

o Batwa perstwn Inrsetut fecadi paca hen Satts tangget 04

Dw: 2021 & Jalan AS Patebon Kercal:

* Batwa yarg menadi kortian dalam p In # ada‘ah horban
mam All Murtadho,

o Batws ¥ sahn Inmar-teman Wgoran
batwa telsh dtemukan meyst h Mo Koo Patebon,

Kab Kendal, mengetahul hal lersebet suhyi dan rekan rekan ssky
ngsung ke TP dan dinara hivmi mememukan HP dan doeelana
korhian sabusn Gompet yang befmkan KTP gang Seodenttas IMAM
Al Murtadho.

o Balwa berudien sthsl Semams team melahukan penywldican
tethadap perhara tersebul dan dan hasi penyelcican diestara
bahwa yarg fecakhr kab bertomunkasl dengar sorban adaah
terdakna .

« Batwa ya sakw terfang

dan dan setelah o 2y
bawas e Poires Kendal untuk penyebaican lebih lsngt.

* Batwa saiw membenarkan barang bukd dperscangan.

o Batwa T F gengan caa
menzakik lsher tanps menggurakan alst banty spepn

« Batwa T ke i o
sxianps menggurakan alat Hanty apapws

o Batrwa dan sasd nirog tatres Sannt

dengan perkelabian antars lerdhkwa dengan borban. awalee
kortian mengkull terdakwa dan balekang dan batatn “barhent bdsk

hal” sambd kakioys dorban dang yog e
Kendare hinggs ecstn, Rorban Mngsng yal
sepeda motor yang kartan i dan langwng yerang

Aslrman 15 dadd 24 Autunay Mo T2PMLB 2PN K9

i ”

- Anbrean 10
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gox

sehingga tenad antara Aorban dengan temakwa
savgal pada akhknya koran can Sercakwa tenath kedalam
Wecialam padt / sungis hecl, dan saling metales pukUMn serpel
pada y semass Meher Aoman. Larena
pada saaf Ity kodan memecas kemaban terdakwa dengan wuat
1% wat Inher knrban hingga skhmya
ot leman dan mennggal dunia |
* Batwa T B h am
* Batwa Al penga peeTou
dengan cara detika horban memubul vepala Tersangks yang masih
mangGUNAtan Halm urius selanjuinys Inrsangha Inrsubs emos) dan
melawan lsMmadap kavdan dan kemudSan salng meswubdd hingge
tercebur kedalam Part dengan korban poss) tedentang, sedelanh
mask pant Tersangks kemudan mensa tadan korban sambi
tangan hanam meccekik loher koctan dan tangan Nn mem) wgeh
hoban. setelah Mu MOBan Derusana lecghurep dengan maksud
hnya umuk sela T
deEngan lengan tangan Kanar agar semakn kust samis! tangan kini
memuksd kepals kordan bagan telakang berutang kall bak dengan
hogalan MNGAN Mapun shu serts Kepals Morben dbwemmban
hedalan alt, dan hetha Koben Bersaba melpashan cehhan
dengan Cara meremas bemaluan tersangks unbk sefanpuingd

g korsan kin kerss dan kegala Sorban
chengy / dalem pare in dalam clan lama
Ringoa horban lemas dan akhire meningoe dunia ol lempat

« Bahwa darl pery d actan dengan korban
Sciak permah berseiwh paham

o Sahwae dan hasl rragall yeng saksl lshukan dhetahul penyebad
hovban menyerang fectakwa karena  korban merasa tidak serang
cengan terdaten karena telan menjeies jlecan critym kepaca sdr
Nund.

o Sabwe sebeish sdanys pembunutan saksl it ae TKP.

« Satwa setelah sakal bersama deam sawpal di THP, saks! mebhat
hortian bacnda & Salam ar calem pect

Itnan T8 o 3 Punaas v 1P RNTIPW AE

- T -~ Hstwran 14
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o Bahwa Ham i mtabu Grapar din
Tertabvwa Sularm wahtu 24 jar,

« lahws saks yakon kalau pelasy burwh
* Bahwa mostesl yang yot Lok,
penburhien larhedep B koben sdaiah hessahiahaman yeng

menyanghul secrang cewek
Atas saksl

AnS de. ISTIQOMAH Sp KF 8 H M H Bt NASS
« Bahwa Anl perngh memberkan keterangan didepan Perpai. dan
ARTia ketarangan sapa tersetnt bene
« Bahwa Ami dhadapkan ke peradangen oleh Pesunitul Umam

terkat dengan cllemukanya sesearang yang tefah mennggal dunia
dan says dimanta untih membenkan keterangsn sesusi dengan

Neatrian saya

« Bahwa Ahb adalan secrang AN dibdang kedokteran Forensis dan
medicoege.

o Bahwa sl Penddian tmu .

v

Forensk can Medhoegal ¢ fabuias Kedokiran Unverstas Sutan
Agung Semarang, Ka SMF Imu Kedokieran Forensé dan
Medinolega di Rumah Sakst Brayangean Prof Awaloedn Djiamin

& v Dokier S K Porenwk o Rumah Saxt
Bhayangears Prof A Oy s . Doldar & 4
Kadohleran Forensh & Rumah Sakil Isam Sutan Agung
Q. tan Doker K Forensix di Rumah

Sakit Umiam Dasral Soewondo Kendal |
o Sahwn dari G batws L]
Wshaf Uy Fi B Sute g ryswa korban

dergan cam mencekk jeher korban dan menengpeiamkannys
Wedaiam mr selama Wra M Aurang ebin 3 mentt yang
MENGEn Ealan Sakti kOrhdn MENGEAM| kelurangen chegen.

« Bahwa pada Ll g dopat ndup @npa
menghinup cksigen kurang lebrh setama hurang lebih 3 (¥ga) menit.
a dalam Wity 3 (9ga) Menz sampar 7 (fuuh| ment tanpa adanya
St ckugen olad dan tatang otk skan mengalemy kematien.

Adlasian 17 et I8, Avvaen e I RTREPW NG

eni~ - ~- Hewhama 17
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b oo.M

harans hehstupen pada 1soenng v cleh o
vial yahy Ok, [antung dan pan paru. Batang ok merupakan
organ yang At ke janting den pan: e, apatils
Datng ctak Maka jastung dan pary pan ugs
akan bement bekema yang dapat

hemasan

o Babwa menunit shi dalam skt 3 mant sesscrang yeog lidak bas
bematas ddaam air dapat mewngoal cunia  harena pada
¥ Aapat tepa Ghirup  cksgen
diuangan tertaia kurang lebih selama 3 (Nga menit);
* Batwa phak kepclman ads melakukan odtopsl termadap mnazah
yong o IMAM AL MURTADHO S
ROMHAENI
o Babwa Al menghull proses outcpsl Seesstut yung diakuban pads
han sabts tangoal 4 Desember 2021, gubd 1100 Wh sampa
dengan il 13 00 Wit bettergal o Rumah Sser Bhayacghars

Semarang.
o Babwa beclamackan hasl Visum £@ Mepersam  Nomor
RSN euKue 15202 1 Rumbit, 5 G tangpal 27 Dy

2021 oketahut batwa korban meninggal dunia karena cekkan
yang mangakibathan mall lemas  Cedik adelah penskanan pede
Iehat dergun anggets bacan dapat dengan tngas. Wngan atas
Wngkal yang mesye2abian dinding selund nates 2agan atas
dan W peryerplan saluan mates sehingga wdars
pematasan ek dapuet mesh  bepars pany yeng capet
mengakitatian otak, antung dan sewuh fubu Baak mencapakan
oksgen dan mangalami kematian (rjadl mat lemas). cada hasus
tersebut lika Dada leher mefyerudsl lULE M BRat Langes

o Babwe capst s elaskan bahwa mat lemas Stands derga
furdigatys wama  Mbam dibuh mayal e deueguan
peiebaran pembuun carah dan Dercak perdararan pada seBput

Kelopak mats. arngs by Bitar aepen heSeusn
terdapet dacat pada mubt hidung den lergoorotan. organ wms
meran ol pada Jarngan secara pamiogi

Potarnan T8 et I Avtanen Mo 1P AS00IPN R

- - P 1
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landa
otax can tanda niraveal pada epigloms |

pan cksgen) pada

¢ Bohwa Kordan menibggal dunla akibat ceblaan  yang

mangskbatan korban matl lemes.
Atas AN sabal e T
L barg. batwa T tdak gan saksi yang
meenganRan
. tehwa telan
yarg pasa peaokny agal benhut.
«  Babwa keterargan yang tercakwa benan ddepan penydis sucah
bener:

o Batwa perbustan el Woad peda har Sabitu tanggel 04 Desember
2021 sedia pukul 2330 Wb o jalan Mbirusan Wt Kelurahan Balok

Kecomatan Xenaal kab Kenda,
*  Bawa yang mena emburuh bt adalah sdv. kmam Al
Murtashe Bn Rothsers

o Babwa kortan adalah teman saty kena lerdassa,

o Bahwa Terdakwa ndak ada niat untk atau mengrilang
nyawa korban, o korban dw 0 San
bekaty “beffwrs USsh  bau” sembd kakinym  Aorben  meesnceny

] hingga tenatun. kemudian korban
lrgeang manstutian speda Mok yang korten Aendew can
lerguung mesrperang Serdakwa seNngod Wejadi persalehi antara kodan
dengan lerdaxwa savoal Dada SAhiMye horban Gan terdakwa terjan
kecalam  kedalam partt / sungal keol, dan saling membalas puluian

sampal peda ¥ GurG leter koctan. karera
peda sas Mt Norban ahwe dengan kst

akin huat ound lehet korben Nrgge akhenys
horban lemas dan meninggal duna |

*  Bawa pereelahiar tersebut tenack karena korban merasa terunggeng
dengan ucapan lercakwa hepads sdr Nuwt dan disnggap terdakwe
mengiek jelekkan korban:

Astsman (9 doer 2 Mmas Mo (P BN002FN XS

R dama S e B e ) Powamney 16



Direktori Putusan Mahkamah Agung Republik Indonesia

Barwa marul ya hepada apakan woman telan
g ak L] tahwa setats tercakbwa
hortan H sucah be e Nund hat

tersebut hepada sdnl. Eva dan terdavea Sdok tahu kalau horban juga
mencekati s Eva dan vering Vidiocall

Satwa Terdakwa ek Whu ape yarg Ssampsian s Eva kepads
hortan sehnggs kortan marah dengan terdakea can menganggan
Barcakwe A mepeieh misban korban

Sarwa xorban mensmul terdakea dan marah manah kepada terdakwa
aan tadcta Rak kamu sampal bfang dongan mend Kalay iy sudsn
nangan, dhu cumen npaak Eve unuh matuk ma et Ydek, ale
kamu cemburu dengan Eva bilang lah maksud kamu bagaimana, aos
ke ngatnmebin ferdatan dengen curul’ bl lercekwe aweteys
maal toh mam, W Kam 0uu juga permal) Biang haleu Ramy sudan
nangan, Nud bertanya dengan aku ya. alu jawab  plu halau
masaish £va aku higk cembeny terseran kamu maw dopakan, ya sy
Ataryn Nurtd [ aky st Age aderys Kemudies Sercdakwe bedats
iagl "ya udsh kfa ambd jalan teogatnya saja, kalau oy salah ya aku
mirta maat ya orang kta nguTRUl terus sat pebarasn. setap han saring
hadarmu ki joge wdah dewass Masak Serarien) QAre gain Comek”
kemudion korban kombak beckita “ya  angan bogy seodan oloh kamu
rgerendaty sayn. ks fwdewa jewab “yn meeton seys  bemadin
Aovban bl Darkate “ya . Barn ann sans el sho di GOR",

Batwa paca saal ity serdakwa B2a menemd korban,

Batrwa Wk ada pertanghuain lagl saat iU hOrBan Sempal mentyam
wang sebamyak Ro 50000 (ema pulh 1y rupahl laki Korbas

Ll wuk mengirong ramun dan
Sectabwa perg urtuk pAdaeg kortian P dan
Bha tho Worban borkata “Wocng Menduk Porsk kowe mandek |
(Dermernth ticak kamu berment) samd g sepeds
Fngge torjnh e Rorban  lngsung I arg
tercakwa Nngea lenad: peckelanian atars terdakwa dengan kordan,
Burrwa Tercdk K Sersetnt Scsh menggurakan
an ankeun 4 hanya <
@i tanps aRanty cleh omng Lin.

Askawun 30 cac X Punsas Ve 1285 RISV RS
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Batrua Terdubwa mangunel lsber Sorhen demgan lengan Aasan
terdakwa dan menekan kepala kordan kedalam ar, saat fu korban aad
melskikan permanan dengan cars meremas kematien lercakwa.
ek haras horue b whn bt
SANga mengungi jeher korman hingga akhimya kKorbam melepaskan
tanganoyn dan Stuh kot meleas

Batrws Terdaoms Sdax bernial sama sekdll uniub menghabss ryawa
orben

Batran Pedslabien tersabnd Innes Rwens kodan leish menyerang
terclakwa

Batraa erdakwa mengetahu batwa korban telalt meringgal dunia

Batrus sarmne mersts paok lerdabws Wigaang pergl menngpaan
‘orban & pant tersetut |

Bafrwa Tarciakwa betum pemah ditukem:

Batrwa Bahwa ah pertx dan Gdes akan

menguangnya Rgt

Batran twrdaan Boak beepbin Lalau mengund karben didem kead

adaam ar bsa Mmengakibathan kematan karerd pada saat ity kerban
Y ent;

Batras pads sast heyesian ek ada orang yang lewal

Bahwa paca a3t terdavea meninggakan kordan mash gerak gerak
fetaps watah wmas,

Eatrwa mnengpel foban s 3 an,

Batwa pada saat ¢ Pobes crang Yea terdakwa mements maal peda
hubaargae Aot

Batrea ferman satu dan mantan pacy temakwa
dekat dengan korban tizak b ‘ »

dangan kovtan,

Manmbang Sahws Penuntut Uriiem dafem membuiction deiovsantya

Juga telan menghacirkan barang buss.

= {satu) poong kaos warna hitam,
1ty poing celins jmans panang warmna seu,

hatwear 21 dont 1. Pursaan W FIPB022PN kS

Direktori Putusan Mahkamah Agung Republik Indonesia
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St et g e (A b b
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1 (saty ) entt Hasdisone murk opso ASe e CPH1900 wame
hiam,

1 ( sty ) ust Sepeda Moter Honda Bedt wama hiam sengan nopal
HS2T2 AND,

+ 1 {Satu) lembar STNK Honda Beat No Pol HSZT2 AND, Noka
MAUFZI IHKEA20Z8, Nesln  JFZIE1801003. Wiena Helam,
tahun 2017 an. ROKHAEN. Alamat: Dukuh Pagutugan Setatan R1
03 Rw 03 Hee Puganden Kab. Kesde,

= 1 {Gate) pasang sandal Jepht warma heam.

1 {satu) bunghus rekok Gudang Garsm Sgatur bess 5 baang
ook,

+ 1 (saty) dompet wirna htam,

ST et Bush St warne hes.

= 1 satv) potong celana dalam (bocer) warma hiam
1 (saty) ihat pinggang warma hitam,

< 1iSatu} patong kaos wama hitam lilnan ssbabat merpal

© 1SaN) SOlng CHRNE JEANt SANANg man b

= 1 {Sat) pasang sandal Jep!t wrna hiau slas putih merk Seaflow
1 (saty ) unit Handphone merk 0ppo type ASTF warma putin gokd
1 (e urit Sepede Motor Honde Seat mama puih marsh Sengan
nopal M ~ 0049 « AFD.

Menimbeng, bahwa Penuntut Umum jugs telah mengradan sukli
wrat yahnv Visum Bahwe Visum Er Rs romer
A SVERNes 1 5XN2021RUMKT yang diakukan olen o Istgoman, g
KE, SH. Wi dokier pemedkss pacds BIDANG KEDOKTERAN DAN
KESEHATAN RUMAM SAXIT BMAYANGKARA POLDA JATENG serhadap
jenazah an BIAM ALl MURTACHO pade unggal & Desember 2021 jam
13.00 WIB deermukan hesimpudan yakm

- Do obca skt = ke memar pada
Vepala bagan belskang, wajsh, can lener.

= W3 lecet pada kepaa dan leher.

— Datipatian meapes darsh pade bl deculs bagian dalem. sk
‘eher tapan daam dan Bnng.

— Didapaian tanca sanfunan ams desgan ar

— Ddapatan tanca mat lemas.

~ Sabab harmatien scuun ook yang mergakibathan mal wmas

Antawan 22 doel 15, Pumazy No. (37 AT0220W K
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Gahwa 'Gan soksi-saNE oar
Twdakan can bamang Skl & perscdangen maks Spercieh fakds teis
kU setegs beriet

. Banwa pada harl Sact tanggal hat sabty tanggal 04 Desember
2021 & Julam Miry Pateton Kendal ssksi Rokbaen mandspat
wformasl dan heconskan saksl yaiy saks Muhlsin Bin Mulson
Bafraa hordan mam Al Murtadho yang merpaan ansk handung
saksi Rokhaeni Bin Jumary  sugah meninggsl duna dan posisings
oda druman sakil Kendal, kemudan sakal Rokhaers Bin Jimani
bDersama dengan saksl Mutian lngsung  peg ke Ruman Saat
Soewondo  Kendal uvick memasthan  kabar lersetur  dan
sesampanya dsana sakal methat termyata benar jenazah tersebut
nctaluh jerazah arak sakal yang Sername imee Al Mtadho, nemun
saksi Rokhaeni Ben Jumani dan aaksl Mubian Bn Muhson Sdak
mengetahul Secara past apa yang menyetabkan knran mennggal
duna.

. Barwa berswa pada har Sabity tanggs 04 Desember 2021 sekita
PURLE 23 30 Win & jaien Mbirusen |t Keturahan Balck Kecamatan
Kendd hab Kenda
ticak aca A meng! #au menghilangkan mywwa kerban,

winys korben G dart G dan Sehats
"bothon dak kau” sambé hakinyo kochan menendan) kendaraan
yang ferdakowa kencaral hingga Serjatutn. kemudan korban langsung
mesEhhkan sepeda Mol yang kerban keodar dan lengmng
Mo g terdakwe sehiQQa leras perelanan antira hotan
dengan terdobwa sampal pada wa korhan dan
Terjatuh kndalam kecalam pant / sungs kecl dan saing memtales
puURsan sampe peca berhanl menguna wher
hortan, havera pada saal fu korban mereras Kemalaan lerdawa
dengan kuat huat leher korban
hingga aknemya korban lemas dan meningga duna,

- Batwn baterangan saksl Toles Ml Y, 5H Brn Werpod

bahwa a3
dengan cam ketha horsan memusul kepaia terdakea yang mash
mergguraken Hem untuk selanuinye teedakas Srsdit emos dan
Melanas Sehadad dorban dan kemudisn saing memuku hngge
tercebur Andatans Part cengan korban posisi terientang, setelah
Anleran 27 dart 35 Piestnen Mo (APSTI0IINN Kot

htmnan 23

e e
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masuk pant lerdakwa kemusen menndh badan korban sambdl
tangan kanan mencekik leher korban dan tangan kin memukid wagah
Sortan, sedelan ity koben ghutap dengan maky

Gamankan waahya untus ¥ "e
dengan lengan tangan karan agar semakin kuat sambi tangan i
memunul kepata Aortam bagian belakang berutang kah hak cengan
Ssopalan Gngan maupun sku serta Kepala Kotan doenamiam
Aedalam v, dan Ketha Korban berusaha melepaskan cekkan

dengan cam gha unt Wy
hortan heras dan hegala hovban
dengg ! e part dofam dan ama

hngge kortan lemas dan akhwnye meninggal durma i empat
Bahwa pervelshan lwsabul WiasS  karera  horban  mersss
WrANGEUNG SNpEN LCApAN leedakml Kepacd 8. Nud dan
danggap 1ercakwa menelek jelekian korhan:
Bahwa ANt dr_Istigomah Sp P, S H Bes Najn menyatakan batwa
terdakwa M Muskal Uumedin Fahmi Bn Sutero menghiangkan
mywea  kortan  Sengen cars  mencekh  leher korban  dan
menunggelembannye Kedalm ar selame ks hra breng letih 3
ment yang mengakbanan saksi korban mengalamy kehurangan
omgen:
- Bahwa meanunst AN pade ¥ g capet
Hup tnpe menghiup chaigen kurang lebih selama kaang ety 3
(liga) menk, Jha dalam wakty 3 [tiga) menit sampal 7 (lujuh) menk
tanpa asanya suplal oksigen otak dan batarg otak akan mengalam
Karena upan pads D'k NG Clen
ogan weal yatu Ot |eing den pas peu Batang ctak
manpakan organ yang berperan mengat ketis aniung dan pans
DAy apatils batang ok mengaam kematien mass antusg de
pau paru upa akan berdenti bekerda yang shhimya dapat
mengatbatian kematan.
Bahwa Al meryatshan calam waklu J ment sesearang yarg hlak
baa benafes Scelen ar capsl mesngoal Cune  larens pade

¥ dapat & wanpa Ghrup oksgen

druangan terbuka hurang lebih setama 3 (Sga) menit.
- Babwa yang horben roman
dan Aepae horben dinngoeletihan | benamk dalam past

Asleman 34 dart IS Putenan Wa T3P RTUPN NS

—.——

P ——— ey S ] 4 e T Hwdaman 24
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0o

semabn dalam dan lemd, dmans korbes Ndak depsl menghree
chegen seama beang letih 1 (100} ment mengasBaian kot
menngpal cuna

- Batwa  berdasartas  Viaum Bl Reperium  nemoe
RASNERKes ISXUTOAUMKIT yang dlakukan olen dr.
tqomah, Sp. KF . SH., MM dokier pemerksa pada BIDANG
KEDOKTERAN  ODAN  MESEMATAN  RUMAM  SAKIT
BHAYANGKARA POLDA JATENG twrhadep jenazah an IMAM ALY
MURTADHO pade tanggal 4 Desember 2021 am 1200 WIS
@ernikan kmymputan ywini
« OW Aska akban wrpul Bberupa Lha memar pada

keoola bagan belakang, wajan. dan lerer.

<l leoet pace hepaa dan eher
- Didagatan resapan daah pada kult kepala bagan dalam, hukt
Inrer Dagan calam dan fanng.
- Didagatan tanda sertuhan lame dengan er;
- Dhclapatin nda med lemas,
- Gebab kematan adalah cekk yang mengakibatian matl emas;

< Batwa berdasacian Keterangan sakai UM Ami Bin Mashar saksi
bersama cengan sas Bus mhandar dan saks M Han! melha
sebuan sepeca motor Seat wama Niam dengan Nopol M-56272-AND
yang fergelwtak csingpe jalan MBirusan Kelurahan Baior Kecamatan
Kota Kendal Kabupaen Kendal yang S0a% 208 peesiinya, Komuadian
sakw berssma dengan saks Bud Iskandar mencan pemik sepeda
Moy dan pade sant B sakal MmanmTukan sesecrang yang ke dugs
sudah meningg® duna dalam Aeasaan mwing dengan Kepala
techenam kedstam ak dan hanya Sebhat shy dan tinys sam yang
Kebacadaanya ticah jauh davi sepeda motar tesebat yang teryats
aduah horben Imam AS Mutadha:

batwa ' Majels  Hakm  akan

e apatan fakta duaia huhum Mrsetut datas

dapat diny telah melah Undak tsaans yang Sdakwakan
kepadarya.

M g, Datrwe terck ded cangan f

yaty

Astamian 25 cael 2 Pansas Ve 120 RIZIIWKS
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ATAU
Kedua Maubnpgar Pansl 351 ayat 3 KUHP,

M 9 batwwa cleh k a g disusun cleh Pecuriut
Umurm agalah dakwaan Aberratf maka Magis Havim akan mestukthan
terebe datuly & agar t=lan cengan taxta-taxta

dipersdengan yaty dakwaen kisatu melegoe Pasal 338 KUSP yang

2. Unaur " Dangan sengas mengidangian fipmas omng en’,

Memimbang. bahwa %rhadad masng-masing unsur akan deraiman
weCoga Dacaut
Unaur ad 1~ Barang Siaps™;

Menmoang, bahwa mengens kata Barang Siapa menunjsan
Nepata  seos omngnya  yang  haus  Berunggng  jawab  wus
pertn e yang Mu @au sedcak ¥ o
waps orangnya yang menadi lwdtakwe dalen perkaes o Tegasoya, ke
Bareng sispa” atalah setage sapa s yang  arus  djadican
lerdakma'dader yang dagal dmnta peclanggungawatan daam segala
trcakanmys.

Menimbang, Saltas cengdn Semitian oeh Kiens fu perdatasm
“Barang Slapa” secara Hsions KrON0IOGHS MANUSIA 300N subrye hukum
Inish cenga ya nda puan betarggung awad kecush wcars
10048 UNAAG-UNGang menentukan fan

Merwmang, bahwa dengan demibian sonsekusnsl Kgm anasr in
Make adanys hesampuan Benenggung jewal Sdak pertu Sbikthan Ngi
‘Dieh Aarena setap subyeh Mubun meiekat erat dengan kemampuan
bertarggung Amab sebagamana Otegasian dalam MEMORIE VAN

TOELICHTING (MVT)

barma gan Para Sasi of depan
porsidangss PENGADILAN NEGERS KENDAL  heterangas Tardakwa, Sirst
Parintan F T dan Sum dan

Tunktan Pans JAKSAPENUNTUT UMUM. seria Fledos Terdakws
secdel cun Penssbal Hubum Terdstan o depan persdangen dan

teadap pada wdang
bag: calam Baritas Acars Scang dalen parkars
In gan pembeswran Paa Seks yarg & Oepan persilangar

Itrnan 19 et 5, Metemen Mo, TN BI0RLPN N
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memberanan Sahwa yang sedarg cladi o Cepan persdangan
PENGADILAN NEGER! RENDAL adalah temyata benar  Terdakwa maka
|elasiah sudeh pengecian © Barang Sispa  yang merupekan SUBYEX
acalen M Mabksl Uumudn Feew Bin Sumo sehingge tdas terdapst
scanya ERROR IN PERSONA daam mangadii perkars inl

Urswr 0d. 2. nymen orang lain’
Mesimbang, bahwa mesunt Mewmon Van Toolkching, yang dimaksod
adaar dar grayat UL
beserta Artinya 9 yaog sumy
Undakan dungan sengajs harus meng dan eyt stes bacak
Nrsebit dengan shibanya

Mesmbang, banwa dalem dmu pengetshuan hukum  pdana.
hesenga@an tenad daam 1ga Sngiatan yaitu
= Kesengusan sebagw tiguan, beram racnye sust tndakan
e mhisat ety DaA netaga Aqudan desl
maksud atas tuan dan pengetahusn dan 8! pelaku ( terdaiwa.
- Gajaan dengan b uw yang mens:
tentang dan akinat tectentu My
dafam hal inl termasuk Sndakan atau akbat-acbat lannya yang
Pavti tenas.
* Gaysan dergan manyadar hemeghine yacg menad
andarsn adalah sejass mana pengetalruan alas kesadaren
Terdakwa tentang tndatan atau akbat terlarang yang munghn
sean tenadt
Menimtang, bebwa sl perbusten  apapyn  yang  denet
menguiibatian satings orang lin sepertl mesrubu, messul, mencokic dan
lan-<ain asal saj diasuban dergan sengaa adalah pembunuran;

M U pas Derart mengambil secaa parss dan

hasar sesuaty mik orang lkan, dalam hal i adalah ryawa crang lan yang

Bagas s tictak dalam pasal mi,

Panys akibat dael " i gy Ty |
jren orang Wain dan Sdek shan depat hembell lag

batwa o s L

Jumanl tahwa pada han Sably tangga har sabl tanggal 04 Desember
2021 9 Jalam Mowu Patedbon Kendal saks Rokhaeni mendapat intormasi
San Neponaan aaks yatl saka Mundsin Bin Mulson  bafwa borban imam
Al yoarg anan W sas R Bn Juman

Bacanan 17 dad 35, Punssn Mo (PR DIUIFWKE
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sudah o tunia dan ¥ aia sakt Kencal, k

Sakyl Roshaess Bin Jumenl bersama dengan saks Mubine langaang perg
e Rumah Sakit Soswondo Kendal Umiuk memvastixan kabar tersedat, dan
sesampainya disana saks melhat ternyota benar jenazah tersetut acalah
enazan ansk sekai yang bemama imam All Mutadho, namen saisl Rekhaen

Bin Juman dan saks M. 8n W Sdak = A secan past
204 yang menpedabkan korsan mennggal dunia
», g, batwa gan saksi M

Matrur Bin Kumaid Sahms Beramal sepidang kerna sets o WA cleh kardan
wntub Aumpulbumgud di Dih. Gubugan Ds. Gubuk san kec. Pegandon
Sersama ifeman yang an yatu Sdr. Siamet Nar Maulana, Sdr, Far, Sdr
Abcdu! Rozak, Sda berapa Sama kortan mangsjet hame menup sha-akn
Keandal untus senenul seseorang, dmana pada saat fu korban mengendsan

, selany kami berearp didepan Kantor
Bupst Ghan kortan L] 3 Lapes Kendel salang sedtar
10 (sepubun) ment kordan Kwau da ke setolah
sarat GOR, San ham oG bergese: b h teur GOR,
kam fanys menunggu. Setelan saksi ) Mabne Bin Kumaidi, serta

Sdr. Stamet Nut Mactans, Sdr Fajer, Sdr. Abdu Razak. mwunggu 1 30
et idak afa kabar darl korban, sakal menengok Kortiae i sebelah barat
GOR termyata sudah tidak ada. Laks korban saksl hutungl lewat WA, korban
Metap Sdak clawab sslarpdnys romor Inkepon koran sakel tepon dan
¥ yang ghal HP koban orng lwin yang
mengabarkan kalau ada sepeds motor Serpeletak. 203 47 tetap tdak ada
gnye. Setelan ssaw tany yuia e di Misry fkut Kel Baok.

Keoe Kot Kendal. Satwa saksi My Matrwr Bin K
serma Sdr. Samet Nur Maciana, Sov. Fajar, Sdr. Abdut Rozak melhuban
Sarena kame oat thaak orban kemudian saks
Bennmat! urtuk meneipon korban tetapl haak dangial. selang 5 meedt saks
@ Seipon sesecrung yaeg mangataban Leleu lemen sekai telah menngge

uniac

M 9. batwa paca tan
Sativ nggel 04 Desember 2021 selies pubd 23 30 Wb o juen Nesrusan
Rt Neloahan Baick Kecamatan Kenda sab Kendad berdasarkan
o fcak ada natl untuk mengtabel sty
manghlanghan nyswe werban ya hortan bl cant
Bolakang dan bokats Derhanti Sdek wau” sambil kakinyo sorban menendang
atwmar 8 Gy 1 Putsaan W0 (EPBI2IPN KD
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o

" yang hendes Nngpe Nnats hemudian ot
langsung menfaturkan sepeda molor yang Sorban kendaral dan Lngsung
merperang terdahan sehnggs Wries perkalsnian svtare horten decgan
sampa baca orban dan ferdakea tenanh dedalam
becolam pard ( sungal heci, dan salng membalss pukulen samps pade
y [ i menguns her Mothan, arend pads saal
OB MaTeras Kemalan lerdsoad Senpan kusl [erdataapan Seman
Mt mengunct leher korhan Kngs AkMYa sOrban emas dan merkggE
dune  yarg mane - Mga b e dergan
ketorangan saksi Tofan Met Y, S H Bin Waryed yang monyatokan balwa
dengan camt ketia korsan
mesubul bepals terdakmE  yang mash  mengounaRken Helm  untuk
selarpiya wrsangha ersuul smos dan melawan terhadap kortan dan
hemudan suing bl hege LUt hedalem Parlt dengan korbee
posisl ledlentang, setelah masuh part lerdabkva kemudian menndh badan
hortan sambid tangan kanan mencekik ber kartian dan Sangan ki mem ki
wigah horban. selslah ity korben Serusaha tnghurap dengan maksid
g aannya wak 4 dergan
lergan angar kanan agar semakm kuat samis! angan kin memuidl kepals
hortan b belbang tendeeg kel bak dengan hecalen Wegen maupn
whu serta Mepala Korban cenamian kedalom air, dan ketka Korban
berusana melepaskan oalokan dengan cars meremas kemakuse terdsoas
umiuk sekany woban weras can sepala
hartan atergge: ! part daam dan lama
hingga korDan leman dan Bhimya MeringGa duna & lerpa
! g, batwa Iejad karens Noman
Meraa erengoung dengan Lcapen lwdakwa hepade sdr Nurul dan
L ehhan horhas
Monmbang, bahwa AM  dr. Siqoman SpMF, SH Bntl Najm
" bahwe M Muskat Ukmudin Fatenl 8 Sutepe
menghlanghan fyawa hortan dengan cara menteils her wban aan
menengpelamiantya kecalam ar seama kra ki hurang ledin 3 ment yang
= Rothan mengaiarmi hekuarangan ckagen
9, bahwa Atli pada y 9 capat
hdip trpa PR ckwgen humang lebh selama 3 (bga) mend,
Jia dalaes wakt: 3 (Sga) mentt sampai 7 (ujin ) ment tanga adenya supial
okmgen otak dan batang otak akam meng; karera wehe
Itanan 1% et U5, Aubemen Mo TAWY ROOEAPN N

Lo Al
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pada manuse dackongiSduung cleh orgen visl yeits Otk jantung dan
pary pary. Balang otab Mevupshan organ yang berperan mengans heda
jartung dan paru pary, apatila batang otak mengaia kematan maka
|uttung dan patu pem juge sen bertent behena yang sthimya dapat

mengakibatan kemasan;
g, bahwa Ahk dafam waktu ) ment seseorang
yorg tdak biaa bermatan dicalam wr dape! mennggal dunia  karena poits
W s daps tanps ohugen v
terhuka kurang ledh setama 1 (Dga) ment;
A G bahwe yang sartan
Semakin kerds 0an kepaa roran Stangge ‘ pant

semakin calam dan lema, dmana kordan tdak dapat menghup cksigen
saame kurang mbh 3 (tga) ment meangakibatian kotbun mennggsl sunis
g, batvwa A Dahwa sorbam selan
mennggal duna dan ersakwa ingsung perg menngosRan koman di part
Balms  Serdesarkan  Visum  E! Regertum  nosr
RITSVERMes 15XH2021 yang di clah dr. So
KESEMATAN RUMAM SAKIT BHAYANGIARA POLDA JATENG serhades
jenazah an. MAM AL MURTADHO peda anggal 4 Desermier 2021 jam
13.00 W8 diomukan hesmpulan yakn
- Owtapathan luks akbal keberasen fumpd benps ke memer peds
REDMS DIgan belakang MR 0an leter
+ Wika leoet paca kepala dan leher
o Dilapatan resapen Garsh pace sl kegals bagian dalam. Kie leher
Bagan cailam dan laing.
« Owlapatean fanda secduhan lama dengan ar;
< Owlagatean tanda mat emas
© Sebab kematien adsiah ceki yang Mmengebbsthan mas lemas |
bahwa gan saksi UK Ao Bin
Mashar sakel becsama dengan sk Budi Iskesstar San ssts M Hant
mekhat sebush sepeda motor Seat warna htam dengan Nopal H-5272.AND
yang tergeletak Gipingpr an MErusan Kebksanan Baiok Kecamatan Kota
Kencal Kabupaten Kendsl yeng ek ade peeiienys, kemudan satw
barsama dengan saksl Budl Maanaar mencas pendlk seseda motar dan
pada saxd My saky menemukan sesecrang yang saks duge sudan
menngoal dunie dam hesdas mring dengen hepala terbenen keddlen
Asdumus 32 dact 28 Pansan Ne. 12 AIS2MAW K
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0o

Al can Fanye Seihat sy can Uy s yeng beberadsanye Beak
darl sepeda motor Sersedul yang lemyata adaah hortan Imam Al Mutadhe,
9, behes nat T sorban
Barrakin kecas dan kepata kot Stenges ! pet
semakin daam dan lama hingga korban lemas, menurut Majelis Halom
T ¥ Gejsan yakni kesergajan dengan
Aty bsharusan yang menps T fersang dan
AhDa ety R Caleem hal o ek Undakan slau subal aiubal Wienye
yorg pash teriadi, batwa dengan mencedik semakin deras dan hepals
Korhan SlenGGeamaan mengah etk e tdar sdanys wpay OkXGen ke clas
yang Capat menyebadkan seserang meNnggal duna terlebnh leedakea
meninggaitan korban dalam konglal lemas dan sudah boak bemyawa
setingga terdaioan pank dan setwtka pery dat leTpal kejacian Wrsebut

dengan dan uaian Q! Satas Majeds Hakm
T felan | W sengaa memghiangkan

Nywms orang len Selah epesuhi dan tarbuks
A g, bahwa wman o sias Majelis Haks

berpendapat unsar ad. 2 yalu Sselang, 0
myawa orang baem * telsh tartiuktl merund ke,

Manimbang, Safves cleh kacena smus uniur dae Pasal 138 KUHP
telan maka T telah wrbust secara
wah can mepshnkan melstutan indek pidana sebagammans didekwakan
daiam Sakwadn kesatu penuetut umum.

Menimbarg, tahwa dalam maten pembelaan Penaskat Mukum
manyatehan babwa Serdabwe Tah Mrbukli melekunan Sndak pdank
sobagamana calam Pase 332 KUHP dan mestebaskan lerdaksa dart
penatanan dengan sasan bahwa 0pa yang dlakukan cleb terdakwa yang
melkukan perbustan pcana tarens Anadaan ferjabsa st deetet

yarg artinya dururat Majeiis Hukin Sdak sepondapet

batwa ™ yorg cleh

Inrdakwa leiah mamenuty selruh unsie seSagamans calam Pasal 338

KUHP. dengen das pemts ebut Mapis Hakis
kesampingkan:

Venmhmrg batwe clel ke dalam perndangan ideh diemban
alasan pembenar mavpun pevaal dan din Terdahwa maka Tercakwa
dianggas sebags subyek hubum yang dapet mempertanggung jawabkan
parbustanry e

Anbuwun 31 gt 28 Panssan Mo, 120 BIRIIW K
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Menvmbang, bawa oleh Karend
bersalah melakukan tndak pdana maka sudah sepantasnya Terdakwa

cSatuty hukuman.

M g bafwa 2 g g
fersobut Satas maka amir yang akan dya daam amar puk in
menurut Majsts Hakim telah =pat karena telah vy
Terdaowa, shbat sarta folan P,

Pukum beadian dan  kemanfaatan hutum . sendel  dengan
mempertmbangkan lebh dahuu dan funttan Peunut Umum serta
Py Hukum T dan T
Mosimbang, bahwa cleh Narmna Terdakwa clanghae dan Stutan
Salam peoahanan yang sah maka many <alam =,
dan p o ya dan peana yang diaturkan.
Mesmbang, batwa oieh amna Ti Gtatan san per
Sernacap Terdakwa Glancas sasan yang CLlLR, maka peflu dAMAplan dge!
Terdakwa te%ap Decada daam tahanan
Mesambang, Sahwi Mangensl SArang Bukl avan Spertmbangian
sebaga berhut yakd beruds
= 'Sal) potong kaos warna itam;
= NSak) potong celana jeens panjang wama b,
<1 (et ) unt Handahone merk oppe ASe tpe CPH190G s Mlam
1 satu ) ust Sepeda Maotor HMonda Beat wama ham dengan ropol
H 85272 AND;
=V {Sad) lembar STNK Monda Beat No Poi HE272 AND, Noka
MHIJFZ1ITHISS2008, Nown « JFZTE1B01003, Warna Hilam. tatwn
2017 un. ROKHAENI, Ajamat Douh Pagubugan Sesatan Rt 03 Rw
03 Kec. Pepandon Kab. Kendal,
« 1 (San) pasang sandal Jepl wama htam,
- 1 (330u) bunghus rokok Gudang Garam Signtar berisl § batang rokok:
= 1 (s3] Gompsat warma fetaen
- T waty) buah el warra hisu
© N [nat) polong oeléna dulam (boxe) warrae hitam,
1 (3a%u) hat pnggang wama Wi
oleh harena berdasansan faMa-faita Jdpersidangan pemidnya
acalan kortar Imam Al Martachs maka tarang bustl Sersetst didemsathan
Mapade ROKHAEN! BIN JUMAN selatu orang tus dari karbes (IMAM ALI
MURTADHO:

Sacaman 17 canl 35 Pusssn Mo (PR BIUIFW RS
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- 1{S8%) potorg kaos wirns Stam Sdisen sahabst mespa;
« 1B potoeg culing jeacs panjeng wama b
1 (Sa%) pasang sanda Jept wama hjau alas push medk Swalow,
Barang uks nt bk maka o P
A deusnatiuen
1 (33t | unit Handohone menk. oppo type AJTF watna puth gold
. 1 {satu) Unt Sepeda MoXr Honda Beal wirna putih merah dengan
nopal M - 8048 - AFD,

ceh karena Barang kb et anl ceh g
ik maka kepada terdakwa
L 3. banwa Te selain diatihl  Pukuman  pge
Sbabankan cermbay Blays pakes,

Menimbang, bahwa segala sesuals yang ferasl dpersidangan
@anggap telsh \ermiuat dalam putusan v,
" batrws I8 B atas

ghtlanghan Nyawa horban imam A

Keadaan yang merrgankan
Terdalwa sopan dan e delam persdangan,
Mengingat, ketentuse Pasal 338 KUHP, Undang-Unsang Nomee 8
Taman 1581 tentang Ktab Undang-Undang Mulum Acars Pdana serta
Z Gan an yang tan Sengan peckans ini -

MENGADILI

1 Mengatan Terdacows M Musks! Ulemudin Fahes Bin Sutejo
torsatnst dartim, Inrbuks secars sah dan mepscink h
Indak Do “PEMBUNUNAN sebagnmans deiam dekwaan fesatu

2 Mematurkan pdana tetiessp Terdahwa oleh karena & dergan plana
penjara setma § { Semdidan) tahu

3\ . ghipan dan yug telah dqaian
Terttavwa Svuranghan selunieps dan podena yang diatraan,

4 Menetagkan Terdakwa tatap @ tanan.
hatmean 13 ca J1 Pz Wo 2P BO0IPN K

l

I

et e e 1 e Notwnes 13
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h. ™
5. Meratupkan barung buxh berups

= 1(Swk) potong kacs waena htam:
1iSak) potong celana jeans panjang wama bin:
1 (9a0y ) Unit Handphone merk oppo ASs type CPH 1908 wama hitam
1( satu ) unt Seceda Moter Honds Baat warma hiam dengan nop
5273 AND.
1 (Saw) lembar STNK Monda Beat NoPol ME272 AND, Noks
MHLIFZY | I HXBEIS2R. tosin © JFZ1ETER1003, Wama Meam, tahun
2017 an. ROKHAEN), Aamat Dubuh Pagubugan Selatan fx 01 Rw
03 Kee. Pegandon Kab. Kendal,

< 1 (Sek) pasang sende Jepd warna hitam

<) (a%y) burghus rokok Gudang Ganm SGnne berisl S batang rokok.
1 (s2%) dompel warma hitam
1 (5a0) buah top waena hiaw
1 (sa0y) polong celana dalarm (Daser) waenas htam,

=1 [waty) vt pinGgang warna hitam,
dikmmiwihan kapac ROKHAEN! BIN JUMANI,
1(531) polong kaos warna hiam hlisan sahabiat merpatt.
1{5at) potong celana jeans Danjang wama biru;
1 (Sak) pasang sancu Jepl wama Mau sas putih merk Swallow
untu dmusnathen.

-1 (was ) urst Handphone mark oppo type AJTF warns puth gokd

© 1 (satu) untt Sepeds Momr Honds Beat warma putih merah dengan
nopol H - B04B - AFD,
Cltmmealhan hepacs terdakwa

6 Mamtabankan depada Ti e blaye perkara sapamish Ro
2.900,00 jokan rite Sma ratus rupah ©

Demiian Spsean dalam scang permusyawaratan Maess Haum
Pengaditan Neger Kenda pade hari Rabu sanggal 27 Aprt 2023 dengan
susunan Majels Sahida Arfyans, 8. selaku Mavm Ketua Vajels Androas
Punghky Maradona, S.H, MH. don Arif Indrlanto B HMH masing masng
webage Hakim Anggols Putusen mana dicaphin pase harl Selasa tangoel

PoGenan 24 durt I8 Avtanen Mo (2P BN0TIPN R
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17 Mo 2022 delarn parsdiangen yang Wrbulas umkd Umum, cleh Hatis
Ketua Majeln tersebut dengan dhadn olh Achmad Warmyu Ulomo, 5 M MM
dan Anf indranto, 5H, M.H masingmasing sebagal hakim anggom, dengan
oitanty ol Mardiatun, S+ Pankers Penggantl, dan dbade cimh A
Karnm, 8 H Peruntit Umum pede Kejssaun Negen Kencal serts dhacepen
Terdakwa dergan gl P ¥

HAKM ANGGOTA | HAKIM KETUA

Achmad Wabyu Utomo % M M M. Sahida Astyani, S M

HAKM ANGGOTA Il

Arlf Indrianto, 5.H.MH

Marfuatun, 8

Aatewan 15 carl M Pansas Vo 120 RIS2IPN KD

e
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Jenis kelamin : Perempuan

Agama - Islam

Alamat - Jati Sari, Kec. Kaliwungu Selatan, Kab. Kendal,
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Email : dindaayulia6@gmail.com
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benarnya dan dapat dipertanggungjawabkan.
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